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ABSTRAK 

 

Kholiq, Abdul. 2016. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Layanan Informasi 

Sosial dan Kemandirian Terhadap Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 

22 Semarang. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing Prof. Dr. Sugiyo, 

M.Si. dan Dra. Sinta Saraswati, M.Pd., Kons. 

 

Kata kunci: kemandirian; penyesuaian diri; persepsi 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi pada siswa kelas 

VII SMPN 22 Semarang yang memiliki kemampuan penyesuaian diri rata-rata 

70%, sementara itu layanan informasi sosial telah diberikan oleh guru BK sejak 

awal tahun ajaran baru. Tingkat kemandirian siswa di sekolah tersebut beragam 

ada yang rendah dan ada yang tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah (1) adakah pengaruh 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial terhadap penyesuaian diri siswa 

kelas VII SMPN 22 Semarang (2) adakah pengaruh kemandirian terhadap 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang dan (3) adakah pengaruh 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. 

 Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian ex post facto dengan 

pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi  penelitian ini berjumlah 240 siswa, 

menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologis. Alat pengumpul data 

menggunakan skala penyesuaian diri, skala tentang persepsi siswa terhadap 

layanan informasi sosial, dan skala kemandirian yang telah diuji validitasnya dan 

reliabilitasnya. Analisis data yang digunakan meliputi analisis regresi linier 

sederhana dan regresi linier berganda. 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial berpengaruh terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII 

SMPN 22 Semarang (2) kemandirian berpengaruh terhadap penyesuaian diri 

siswa kelas VII SMPN 22 Semarang, dan (3) persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dan kemandirian berpengaruh terhadap penyesuaian diri siswa 

kelas VII SMPN 22 Semarang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

diprediksikan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dan kemandirian maka kemampuan penyesuaian diri siswa juga 

akan meningkat. Oleh karena itu disarankan agar guru BK meningkatkan kualitas 

layanan sosial yang sesuai dengan kebutuhan agar siswa memiliki persepsi yang 

lebih baik tentang layanan informasi sosial, serta agar guru BK turut 

mendampingi perkembangan kemandirian siswa secara lebih baik.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bimbingan konseling (BK) sebagai disiplin ilmu yang berkembang di 

Indonesia dan telah disempurnakan oleh menteri pendidikan dan kebudayaan 

Indonesia pada tanggal 8 Oktober 2014. Peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan tersebut ialah nomor 111 tahun 2014 tentang bimbingan konseling 

pada pendidikan dasar dan menengah mengatur pelaksanaan bimbingan konseling 

di sekolah. Bidang layanan bimbingan konseling di dalam peraturan nomor 111 

pada pasal 6 ayat 2 disebutkan ada empat yaitu bidang pribadi, belajar, sosial, dan 

karier. Layanan bimbingan konseling dalam peraturan menteri nomor 111 tahun 

2014 pasal 2 pada satuan pendidikan memiliki beberapa fungsi diantaranya fungsi 

penyesuaian diri dengan diri sendiri dan lingkungan yang penting bagi siswa agar 

dapat berkembang dengan optimal di sekolah. 

Bidang layanan bimbingan konseling bidang sosial dilakukan oleh guru 

BK kepada siswa agar siswa mampu memahami lingkungan dan dapat 

berinteraksi secara baik dengan lingkungannya tersebut. Siswa juga diarahkan 

agar dapat menyesuaikan diri serta mampu mengatasi masalah-masalah sosial 

yang mungkin muncul dalam interaksi dengan lingkungannya. Maka siswa dapat 

mencapai kebahagiaan dan kenyamanan hidup dalam lingkungan sosialnya. Hal 
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ini penting bagi siswa yakni sebagai makhluk sosial yang khususnya ketika di 

sekolah selalu berinteraksi dengan lingkungannya. 

Bimbingan konseling bidang sosial memiliki tujuan secara lebih detail 

yakni agar siswa dapat memahami orang lain, menghormati perbedaan, 

menyesuaikan dengan aturan-aturan yang berlaku, mengelola konflik, serta 

bekerja sama dan berinteraksi secara bertanggung jawab. Oleh karena itu guru BK 

di sekolah seharusnya membimbing agar siswa mampu memiliki kemampuan 

sosial tersebut. Aspek sosial yang pertama dapat diberikan oleh guru BK ialah 

materi penyesuaian diri yang sesuai dengan kebutuhan siswa kelas VII yang baru 

saja memasuki lingkungan baru di sekolah. Apabila siswa dapat menyesuaikan 

diri dengan baik terhadap lingkungannya, maka selanjutnya aktivitas di sekolah 

akan berjalan baik seperti aktivitas belajar, mempelajari lingkungan sosial 

bersama teman-temannya, dan mengembangkan potensi siswa.  

Fatimah (2006: 194) mendefinisikan penyesuaian diri sebagai sebuah 

proses alamiah yang dinamis yang memiliki tujuan untuk mengubah individu agar 

berperilaku sesuai dengan kondisi lingkungannya. Bagi siswa di sekolah 

penyesuaian diri bermakna menyesuaikan dengan kondisi lingkungan di sekolah. 

Ciri-ciri penyesuaian diri yang baik menurut Sunarto (2002: 224-230) ialah tidak 

menampakkan gangguan emosi yakni siswa yang mampu mengendalikan emosi di 

sekolah, siswa tidak cemas atau tegang, mampu mengenal etika di sekolah, 

mampu menyelaraskan dengan situasi sekolah, dan bersikap realistik sesuai 

kebutuhan di sekolah.  
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Faktor yang memengaruhi penyesuaian diri dalam Fatimah (2006: 199-

203) ialah faktor internal yang terdiri atas psikologis, fisiologis, kematangan 

perkembangan, dan kepribadian: emosional, intelektual (wawasan dan persepsi), 

tanggung jawab (kemandirian). Faktor internal tersebut merupakan faktor yang 

muncul dari dalam individu. Selain itu dipengaruhi juga oleh faktor eksternal yang 

muncul dari luar individu yakni lingkungan sosial dan agama-budaya. Faktor-

faktor tersebut dapat memengaruhi kualitas penyesuaian diri seseorang yang dapat 

menjadi baik atau kurang baik. 

Ditemukan fenomena yaitu siswa sekolah menengah pertama (SMP) kelas 

VII yang belum mampu menyesuaikan diri dengan sistem di sekolah dengan baik, 

setelah dilakukan wawancara awal terhadap guru BK SMPN 22 Semarang dengan 

panduan wawancara terlampir. Secara garis besar permasalahan penyesuaian diri 

yang muncul di lapangan tersebut ialah kurangnya keterampilan siswa dalam 

memenuhi tuntutan lingkungan di sekolah, sehingga terjadi hal-hal yang 

menyimpang  dari kondisi ideal yang seharusnya. Berdasarkan wawancara 

tersebut didapatkan informasi bahwa kelas VII merupakan kelas yang paling 

membutuhkan layanan untuk membantu kemampuan penyesuaian dirinya di 

sekolah. Selain itu siswa kelas VII terkenal gaduh, sering tidak memperhatikan 

guru, dan sulit menerima serta mengerjakan tugas, kurang peka, dan tidak bisa 

diberikan amanah misalnya mengenai kebersihan kelas.  

Guru BK dalam wawancara awal juga menuturkan bahwa wali kelas VII 

sering meminta bantuan kepada guru BK dan tidak jarang mereka sering 

mengeluh mengenai perkembangan penyesuaian diri siswanya. Ketika ditanyakan 
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kira-kira apa penyebabnya, guru BK menjawab karena proses penyesuaian dari 

SD ke SMP yang belum berhasil sepenuhnya. Kebanyakan anak kelas VII tersebut 

masih kekanak-kanakan. Dilihat dari latar belakangnya, mereka dari keluarga 

menengah ke bawah dan ada sebagian yang berasal dari keluarga yang kurang 

harmonis. Kalau dibandingkan dengan tingkat kelas yang lain,  maka kelas VII-

lah yang paling kurang bisa menyesuaikan diri. Guru BK menyatakan bahwa  

kelas VIII dan IX  rata-rata sudah mampu menyesuaikan sekitar 85%-95%, 

sedangkan kelas VII masih sekitar 70%. Maka masih membutuhkan penanganan 

khusus agar dapat menjadi kelas yang normatif dan adaptif.  

Fenomena tersebut dapat ditelaah menurut Gerald (2010: 28) bahwa masa 

usia siswa kelas VII tersebut ialah remaja yang merupakan masa perubahan dan 

krisis yang bisa secara adaptif ditemui oleh beberapa anak muda dalam adaptasi 

mereka. Maka akan terjadi konsekuensi psikologis, sosial, dan emosional yang 

tidak diharapkan. Dalam aspek perilaku siswanya, terdapat fenomena menarik 

yakni siswa kelas VII yang memiliki ciri-ciri kurang bisa menyesuaikan diri 

dengan baik apabila dibandingkan teori mengenai penyesuaian diri yang ideal. 

Kemudian berdasarkan faktor yang memengaruhi penyesuaian diri seseorang, 

maka ada dua faktor yang dapat dikaji dalam penelitian ini yakni faktor persepsi 

siswa khususnya tentang layanan BK  dan kemandirian siswa.  

Layanan bimbingan dan konseling yang telah berjalan di SMPN 22 

Semarang untuk mendukung siswa agar dapat belajar dan berkembang dengan 

baik khususnya dalam bidang sosialnya ialah layanan klasikal jenis informasi dan 

orientasi. Beberapa kali guru BK menyatakan bahwa telah dilaksanakan layanan 
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informasi di kelas VII tersebut yang tujuannya ialah agar siswa dapat semakin 

mengenal dan memahami budaya sekolah, sehingga mereka dapat menyesuaikan 

diri dengan baik dan bersikap secara lebih normatif. Materi yang diberikan oleh 

guru BK ialah beragam, yang pada intinya untuk membantu siswa belajar dan 

memahami kondisi dirinya sebagai makhluk sosial.  

Materi yang digunakan mengenai penyesuaian diri di lingkungan sekolah. 

Guru BK hingga saat ini masih memberikan layanan klasikal maupun individual 

demi tercapainya tujuan pendidikan nasional, siswa yang mandiri dan mudah 

menyesuaikan diri. Demikian di lapangan telah dilaksanakan layanan yang 

idealnya mampu membantu penyesuaian diri siswa di sekolah. Namun karena 

faktanya masih belum bisa menyesuaikan diri dengan baik, maka berikutnya 

diperdalam mengenai persepsi siswa tentang layanan informasi sosial. Hal ini 

untuk membuktikan apakah faktor persepsi siswa tentang layanan BK tersebut 

berpengaruh terhadap penyesuaian diri.   

Faktor yang memengaruhi hasil penyesuaian diri siswa yang lainnya ialah 

kemandirian. Menelaah teori yang mengkaji faktor penyesuaian diri, Fatimah 

(2006: 199-203) menyebutkan ada beragam faktor seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya dan salah satunya faktor kemandirian. Guru BK menyatakan bahwa 

siswa kelas VII sebagian besar masih bersifat kekanak-kanakan, belum memenuhi 

aspek kemandirian yang ideal seperti pernyataan Sunarto (2002: 224-230) 

sebelumnya. Sedangkan menurut Healey (2014: 1-2) sifat mandiri seorang 

pembelajar atau siswa, yakni yang berkarakteristik mampu memilih tujuan sendiri, 

memilih metode, menentukan tugas, menentukan ujian, dan kriteria evaluasi. 



6 

 

 

 

Kemandirian dalam diri siswa sebagai faktor memengaruhi penyesuaian diri 

berperan dalam membantu pengambilan sikap siswa ketika di sekolah yang tidak 

bergantung kepada orang lain.  

Kemandirian siswa yang buruk akan memengaruhi penyesuaian diri yang 

buruk (Hirzati, 2013: 15). Tidak adanya kemandirian pada remaja akan 

menghasilkan berbagai macam masalah, misalnya rendahnya harga diri, pemalu, 

tidak punya motivasi sekolah, kebiasaan belajar yang jelek, perasaan tidak aman, 

dan kecemasan. Rendahnya kemandirian siswa tersebut berdampak kepada 

rendahnya kemampuan penyesuaian diri di sekolah, dikatakan oleh Hurlock dalam 

Hirzati (2013: 7) bahwa kemandirian buruk menyebabkan penyesuaian diri yang 

buruk dan menyebabkan kerugian bagi siswa. Kemandirian yang dimiliki oleh 

siswa diwujudkan melalui kemampuannya dalam mengambil keputusan sendiri 

dalam hidupnya agar dapat hidup secara adaptif dan normatif sesuai kondisi 

lingkungannya. Maka penelitian ini mengkaji apakah kemandirian siswa selain 

faktor persepsi juga turut memengaruhi kemampuan penyesuaian diri siswa.   

Mengenai dampak kurangnya penyesuaian diri siswa di sekolah, maka 

siswa akan mengalami hambatan atau gangguan dalam aktivitasnya di sekolah. 

Keberhasilan atau kekurangan dalam penyesuaian diri ini memengaruhi kualitas 

perkembangan dan pertumbuhan setiap siswa. Bagi yang tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan baik akan berakibat terhambatnya hubungan sosial 

antara dirinya dengan lingkungannya yang kemudian dapat berdampak pula 

terhadap aspek lainnya dalam kehidupannya. Maka terdapat istilah maladjustment 

yang bermakna kurang atau tidak adanya kemampuan menyesuaikan diri. Selaras 



7 

 

 

 

dengan pernyataan yang disampaikan Yengimolki (2015: 15) yaitu bahwa siswa 

tidak dapat memenuhi kebutuhannya di sekolah bila kurang mampu menyesuaikan 

diri di sekolah, dan akan berpotensi menjadi terisolasi dari lingkungan sekolahnya. 

Menelaah secara lebih dalam mengenai dampak kurangnya penyesuaian 

diri seseorang bagi kehidupannya saat itu dan kehidupannya di masa yang akan 

datang, kekurangefektifan kemampuan menyesuaikan diri individu tersebut 

berdampak juga pada beragam aspek kehidupan yang lain. Aspek kehidupan yang 

secara langsung terlihat terganggu ialah aspek sosial dikarenakan kemampuan 

menyesuaikan diri termasuk di dalam aspek sosial tersebut. Pada dasarnya 

dampak yang timbul ialah kurangnya penerimaan dari lingkungan, serta kurang 

efektifnya interaksi dan kerja sama dengan lingkungannya. Dalam aspek belajar 

khususnya bagi seorang siswa, maka pemenuhan kebutuhan akademik pun dapat 

terhambat karena kekurangan kemampuan penyesuaian diri.  

Teori mengenai penyesuaian diri dijelaskan oleh Sobur (2003: 523) yakni 

sebagai sebuah faktor penting yang memengaruhi kehidupan manusia. Selain itu 

Sobur menyatakan bahwa “hidup manusia sejak lahir sampai mati tidak lain 

adalah penyesuaian diri”. Manusia dalam pertumbuhan dan perkembangannya 

mengalami perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dalam sebuah teori 

yang ditulis oleh Sutirna (2013: 16) disebut sebagai salah satu ciri perkembangan 

yang bersifat multidirectional yaitu komponen pencapaian perkembangan setiap 

individu tidaklah selalu sama. Sedangkan tuntutan kemampuan siswa dalam 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekolah meliputi penyesuaian terhadap 
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lingkungan baru, peraturan baru di sekolah, dan interaksi terhadap guru dan 

teman. 

Fenomena yang muncul tersebut menimbulkan rasa keingintahuan dan 

kepedulian peneliti sebagai mahasiswa jurusan bimbingan konseling, untuk turut 

mengkaji dan memperdalam fenomena tersebut dari sudut pandang bimbingan 

konseling. Fenomena yang ditemukan tersebut merupakan permasalahan yang 

dilandasi kurang optimalnya perkembangan kemampuan penyesuaian diri siswa. 

Mempertimbangkan kajian mengenai kenakalan remaja menurut Rifai (2011: 221) 

bahwa siswa remaja yang sering menunjukkan gejala tidak bertanggung jawab di 

sekolah berpotensi untuk mencari kesibukan yang tidak terbimbing dan tidak 

terawasi. Peneliti tertarik untuk mengkaji aspek penyesuaian diri siswa tersebut 

untuk diuji hubungannya dengan aspek persepsi siswa terhadap layanan informasi 

sosial dan tingkat kemandirian siswa. 

Usulan penelitian ini berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Layanan 

Informasi Sosial dan Kemandirian terhadap Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII 

SMPN 22 Semarang”. Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat keilmuan 

bimbingan konseling dan keilmuan lain yang terkait, serta memberikan dampak 

positif bagi perkembangan penyesuaian diri peserta didik. Harapannya 

penyesuaian diri siswa menjadi semakin optimal setelah diketahui faktor-faktor 

yang memengaruhinya kemudian dilakukan tindakan perbaikan dalam aspek yang 

berpengaruh tersebut. Hasil penelitian tersebut kemudian dipublikasikan agar 

semakin banyak pihak yang turut serta dalam membentuk lingkungan sekolah 

yang kondusif bagi perkembangan sosial anak agar lebih baik.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus 

permasalahan umum yang muncul dalam penelitian”Pengaruh Persepsi Siswa 

Tentang Layanan Informasi Sosial dan Kemandirian terhadap Penyesuaian Diri 

Siswa Kelas VII SMPN 22 Semarang” adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Adakah pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi sosial terhadap 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang? 

1.2.2 Adakah pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII 

SMPN 22 Semarang? 

1.2.3 Adakah pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan 

kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 

Semarang? 

1.3  Tujuan 

Berdasarkan fokus penelitian yang ada maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1.3.1 Mengetahui dan menganalisis adakah pengaruh persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 

22 Semarang. 

1.3.2 Mengetahui dan menganalisis adakah pengaruh kemandirian terhadap 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. 

1.3.3 Mengetahui dan menganalisis adakah pengaruh persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa 

kelas VII SMPN 22 Semarang. 
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1.4  Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat berupa: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu bimbingan 

konseling, bagi konselor baik di sekolah maupun di luar sekolah. Khususnya ialah 

memperkaya ilmu pengetahuan secara lebih mendalam mengenai pengaruh 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Ada beberapa manfaat praktis dari penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Konselor/Praktisi Lapangan 

Memberikan informasi secara lebih luas sehingga konselor bisa melakukan 

tindakan pencegahan, pengembangan, pengentasan, dan pemeliharaan secara lebih 

tepat khususnya bagi konseli yang memiliki karakteristik dan permasalahan yang 

relevan dengan penelitian ini.  

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian lanjutan atau pengembangan, setelah diketahui hasil 

mengenai pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan 

kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. 
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1.5  Sistematika Skripsi 

 Peneliti telah menyusun sistematika penulisan skripsi untuk memberi 

gambaran menyeluruh mengenai skripsi. Skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.  

1.5.1 Bagian Awal 

 Bagian ini terdiri atas halaman judul, pengesahan, pernyataan, motto dan 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

1.5.2 Bagian Isi 

 Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima bab, 

yaitu: 

 Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

 Bab 2 Tinjauan pustaka, berisi tentang penelitian terdahulu dan teori-teori 

yang melandasi penelitian ini. Beberapa konsep teori yang disajikan pada bab ini 

mencakup pengertian, karakteristik, dan aspek-aspek penyesuaian diri; faktor-

faktor yang memengaruhi;  proses penyesuaian diri; penyesuaian diri di sekolah; 

serta upaya memperlancar proses penyesuaian diri di sekolah. Ditambah teori 

mengenai persepsi siswa; layanan informasi sosial; serta persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial. Kemudian diperlengkap dengan teori pengertian, 

karakteristik, dan faktor yang memengaruhi kemandirian siswa dan teori 

mengenai upaya mengembangkan kemandirian siswa.  
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 Bab 3 Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan desain penelitian, 

variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik sampling, metode dan 

alat pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen, uji instrumen 

penelitian, dan teknik analisis data. 

 Bab 4 Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang hasil penelitian 

beserta uraian penjelasan tentang masalah yang dirumuskan pada bab I, selain itu 

pada bab ini juga dijelaskan mengenai keterbatasan penelitian sehingga dapat 

disampaikan rekomendasi untuk penelitian berikutnya. 

 Bab 5 Penutup, berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran 

peneliti. 

1.5.3 Bagian Akhir 

 Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang mendukung penelitian ini. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yang melandasi penelitian, meliputi: 

(1) penelitian terdahulu; (2) penyesuaian diri; (3) persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial; (4) kemandirian; (5) Kerangka Berpikir dan (6) hipotesis. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan masukan 

bagi peneliti untuk memperkuat penelitian yang akan mengungkap tentang 

pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian 

terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. Berikut adalah 

hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan judul penelitian yang diangkat 

oleh peneliti: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Fauzi tahun 2008 tentang layanan 

bimbingan konseling bidang pribadi sosial. Hasil penelitian ini ialah dilaksanakan 

layanan pribadi, kelompok, dan klasikal di sebuah sekolah di Yogyakarta, layanan 

BK tersebut mampu membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan 
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sekolah. Dalam penelitian tersebut didapatkan informasi bahwa siswa yang 

semula belum mampu menyesuaikan diri terhadap peraturan sekolah menjadi 

lebih adaptif dan lebih mudah menyesuaikan diri di sekolah berkat layanan BK. 

Kontribusi penelitian ini adalah bahwa siswa melalui konsep dirinya yang 

menerima layanan BK melalui proses menerima stimulus layanan BK kemudian 

diolah menjadi persepsi baru kemudian menjadi tingkah laku yang mampu 

beradaptasi dengan baik di sekolah. Hasil tersebut dianalisis berdasarkan teori 

Devito dalam Sugiyo (2006: 29) tentang proses terbentuknya persepsi. Maka 

dinyatakan bahwa siswa yang memiliki persepsi baik terhadap layanan BK maka 

akan mampu menyesuaikan diri di sekolah secara lebih baik. 

Penelitian kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh Lilik tahun 

2008 dengan hasil bahwa tidak ada korelasi antara kemandirian dengan 

penyesuaian diri. Penelitian ini menunjukkan bahwa antara variabel kemandirian 

dan penyesuaian diri tidak ada korelasi, maka bagi penelitian ini bermanfaat 

sebagai pembanding apakah benar diantara kedua variabel tersebut tidak terdapat 

korelasi. Hal tersebut dibedakan di dalam subjek penelitiannya, yakni Lilik 

meneliti karyawan dan penelitian kali ini subjeknya siswa kelas VII SMP yang 

berbeda karakteristik kemandirian dan penyesuaian dirinya. 

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Warsito (2013) bahwa tidak ada 

perbedaan antara kemandirian dengan penyesuaian diri mahasiswa perantauan 

suku batak ditinjau dari jenis kelamin. Disebutkan bahwa hal tersebut dikarenakan 

setiap mahasiswa perantauan suku Batak memiliki komponen kemandirian yang 

terdiri dari inisiatif, bebas, progresif dan ulet, kemantapan diri dan pengendalian 
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dari dalam. Demikian penelitian ini menyatakan tidak terdapat perbedaan antara 

laki-laki dengan perempuan dalam kemandirian dan penyesuaian dirinya. Maka di 

dalam penelitian ini, mengenai hubungan kemandirian dengan penyesuaian diri 

tersebut tidak perlu dipisahkan berdasarkan jenis kelaminnya dikarenakan sama 

atau tidak ada bedanya. 

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Winingtyas (2013) mengenai 

“Penyesuaian Diri Ditinjau dari Persepsi terhadap Lingkungan Sekolah” dengan 

hasil bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap 

lingkungan sekolah dengan penyesuaian diri. Disebutkan pula bahwa sumbangan 

efektif persepsi terhadap lingkungan sekolah terhadap penyesuaian diri sebesar 

32%. Maka dari itu, persepsi siswa terhadap sekolah memiliki hubungan yang 

cukup signifikan dengan kualitas penyesuaian diri siswa di sekolah. Hasil ini 

dapat digunakan di dalam penelitian, yakni sebagai pertimbangan bahwa semakin 

tinggi (positif) persepsi terhadap lingkungan sekolah maka semakin tinggi 

penyesuaian diri, demikian sebaliknya. 

Penelitian yang kelima ialah penelitian tentang kemandirian dengan 

penyesuaian diri remaja oleh Hirzati (2013) dengan judul “Hubungan antara 

Kemandirian dengan Penyesuaian Diri pada Remaja”. Penelitian tersebut 

menyatakan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kemandirian 

dengan penyesuaian diri. Artinya semakin tinggi kemandirian maka semakin 

tinggi penyesuaian diri siswa, dengan sumbangan efektif kemandirian terhadap 

penyesuaian diri sebesar sebesar 19,2%. Kontribusi penelitian tersebut terhadap 

penelitian ini ialah memberikan informasi bahwa pada rentang usia yang sama 
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yakni remaja, kemandirian memengaruhi penyesuaian diri sehingga semakin 

mandiri seorang remaja maka akan semakin mudah menyesuaikan diri. 

Penelitian keenam ialah mengenai penyesuaian diri dan kemandirian oleh 

Wijaya (2015) dengan hasil penelitian ada hubungan antara penyesuaian diri 

dengan kemandirian mahasiswa. Sumbangan variabel penyesuaian diri terhadap 

kemandirian sebesar 53,57%. Bagi peneliti hal tersebut memberikan informasi 

bahwa penyesuaian diri berpengaruh terhadap kemandirian, sehingga dapat 

dibuktikan di dalam penelitian ini berlaku sebaliknya atau tidak yakni apakah 

kemandirian berpengaruh terhadap penyesuaian diri.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan temuan baru yang 

melengkapi kajian sebelumnya mengenai persepsi siswa, kemandirian, dan 

penyesuaian diri. Pada penelitian sebelumnya diperoleh hasil bahwa korelasi 

ketiga variabel tersebut beragam yakni ada yang menyatakan tidak berkorelasi dan 

ada yang menyatakan berkorelasi dengan tingkat korelasi beragam. Maka hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan pada 

penelitian berikutnya yang terkait dengan subjek siswa kelas VII SMP atau remaja 

di lingkungan sekolah pedesaan. 

 

2.2 Penyesuaian Diri 

  Penyesuaian diri siswa terhadap lingkungan sekolah yang menjadi fokus 

penelitian meliputi beberapa hal yaitu konsep penyesuaian diri yang meliputi 

pengertian, karakteristik, aspek-aspek penyesuaian diri yang sehat, faktor-faktor 

yang memengaruhi, proses penyesuaian diri, dan upaya-upaya untuk mendukung 
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proses penyesuaian diri. Menelaah kajian dalam jurnal Gallagher (2012: 53-54) 

disampaikan sebagai penguat kalimat sebelumnya bahwa dalam lingkungan yang 

baru, individu akan mengalami penyesuaian dengan lingkungan baru tersebut baik 

secara bahasa dalam berkomunikasi, secara emosional, maupun secara sosial-

kultural. 

  Secara lebih dalam kaitannya dengan kemampuan penyesuaian diri siswa 

di lingkungan sekolah yakni terdapat beberapa aspek penyesuaian terhadap 

sekolah. Aspek tersebut ialah pengenalan lingkungan sosial sekolah, budaya di 

sekolah, peraturan di sekolah, dan pengenalan sarana prasarana sekolah. 

Disampaikan oleh Yengimolki (2015: 51-58) bahwa “..the better adjustment 

people have, the more ability they will make progress in their life” yang bermakna 

kehidupan manusia akan terpenuhi dengan lebih baik apabila dapat menyesuaikan 

diri secara lebih baik terhadap lingkungannya. Analisis mengenai pernyataan 

tersebut apabila dikaitkan dengan kehidupan di sekolah, ialah siswa yang lebih 

mudah menyesuaikan dengan lingkungan sekolah maka kehidupannya di sekolah 

akan menjadi lebih baik. Hal tersebut dikarenakan akan lebih banyak hal positif 

yang dapat dilakukan siswa di sekolah, yaitu hal yang selaras dengan kondisi di 

sekolah.  

2.2.1 Pengertian Penyesuaian Diri 

  Fahmi dalam Sobur (2003: 526) menyebutkan bahwa penyesuaian 

merupakan sebuah proses yang dinamik untuk merubah perilaku atau tingkah laku 

manusia agar menjadi serasi atau selaras dengan lingkungan. Maka dapat ditelaah 

bahwa kesesuaian antara individu dengan lingkungan merupakan aspek penting 
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dalam kehidupan manusia untuk dapat melakukan aktivitas pemenuhan 

kebutuhannya. Proses penyesuaiannya disebutkan bersifat dinamik, sehingga 

tentunya akan berbeda-beda antara individu satu dengan yang lainnya dan berbeda 

antara penyesuaian di suatu tempat di suatu waktu dengan tempat dan waktu yang 

lainnya. 

  Penyesuaian diri dalam arti yang luas dapat berarti mengubah diri sesuai 

dengan keadaan lingkungan, tetapi juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai 

dengan keadaan diri. Hal tersebut merupakan kajian teori tentang penyesuaian diri 

terhadap lingkungan disebut juga penyesuaian diri autoplastis. Sedangkan 

penyesuaian lingkungan yang supaya sesuai terhadap diri individu juga disebut 

penyesuaian diri yang alloplastis. Penyesuaian diri autoplastis berarti individu 

bersifat pasif karena karakteristik individu yang ditentukan oleh lingkungan. 

Sebaliknya bersifat aktif untuk penyesuaian diri alloplastis karena individu yang 

memengaruhi lingkungan.  

  Purwanto (2007: 30) menyatakan bahwa pada dasarnya manusia 

senantiasa berusaha untuk menyesuaikan dengan lingkungannya baik secara 

autoplastis maupun alloplastis. Kemudian Conchas (2012: 401-404) dalam 

studinya menyatakan bahwa individu yang secara autoplastis berarti 

menyesuaikan dengan kondisi di lingkungan barunya, yang apabila dalam 

penelitiannya disebutkan bahwa karakteristik minoritas harus menyesuaikan 

karakteristik mayoritas. Apabila ditelaah di dalam lingkungan sekolah, maka ada 

kemungkinan terjadi akulturasi budaya dalam individu atau siswa terhadap 

budaya sekolah. 



19 

 

 

 

  Penyesuaian diri merupakan perbaikan perilaku yang dibangun oleh 

seseorang agar bersifat adaptif dan normatif yakni tidak bertentangan dengan 

lingkungannya, sehingga akhirnya orang tersebut dapat diterima oleh 

kelompoknya. Kemudian Sunarto (2002: 222-223) mendefinisikan sebagai sebuah 

proses yang mengarah kepada hubungan harmonis antara tuntutan internal dan 

eksternal diri manusia. Masih berada di dalam konteks yang sama Fatimah (2006: 

194) mendefinisikan penyesuaian diri sebagai sebuah proses alamiah yang 

dinamis yang memiliki tujuan untuk mengubah individu agar berperilaku sesuai 

dengan kondisi lingkungannya. Apabila dianalisis dengan pengertian-pengertian 

yang sebelumnya maka terdapat kesinambungan makna penyesuaian diri yaitu 

keselarasan antara individu dengan lingkungan.  

  Penyesuaian diri juga bermakna perbaikan diri. Hal ini selaras dengan 

teori kebutuhan Maslow dalam Sutirna (2013: 97) yakni bahwa manusia 

membutuhkan penerimaan dari temannya, keluarganya, dan pasangannya atau 

lingkungan sosialnya tempat manusia tersebut berada. Sedangkan menurut 

asosiasi pendidikan anak usia dini Department of Education and Early Childhood 

Development (2016: 1-2) menyebutkan bahwa penyesuaian diri pada siswa 

bermakna strategi yang terdokumentasikan atau sebagai sumber yang 

mengakomodasi kebutuhan belajar setiap siswa.  

  Latar tempat penyesuaian diri di dalam penelitian ini lebih difokuskan 

dalam lingkungan sekolah. Siswa yang memiliki lingkungan kehidupannya 

semakin berkembang dari rumah, masyarakat, dan sekolah. Siswa yang menjadi 

subjek penelitian ialah siswa tingkat sekolah menengah pertama, kisaran usianya 
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sekitar 13-15 tahun yang tergolong fase remaja dalam teori perkembangan 

manusia (Hariyadi, 2012: 60). Kemudian berdasarkan hasil pengumpulan data 

dengan metode wawancara terhadap guru BK di sebuah sekolah menengah 

pertama, kelas VII merupakan tingkat yang sesuai dijadikan subjek penelitian. Hal 

yang mendasar ialah siswa kelas VII yang baru memasuki lingkungan sekolah. 

  Pengertian penyesuaian diri menurut kesimpulan pendapat dari para tokoh 

adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang individu di dalam lingkungan 

atau situasi baru yang bertujuan untuk mencapai suatu hubungan yang harmonis 

antara individu dengan lingkungannya tersebut. Serta individu menunjukkan 

kematangan emosional, intelektual, sosial, dan tanggung jawabnya dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

2.2.2 Karakteristik Penyesuaian Diri 

  Penyesuaian diri manusia diawali dari lingkungan sosial yang paling dekat 

yakni lingkungan keluarga. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Omoruyi 

(2014: 10) dalam jurnalnya bahwa keluarga merupakan dunia pertama bagi anak 

dan anak akan belajar pendidikan dan sosialisasi dari orang tua atau orang penting 

lainnya di dalam keluarga. Hal tersebut selaras dengan pendapat Sumaatmadja 

(2010: 31) bahwa anak belajar sosialisasi dari keluarganya dan terintegrasi dalam 

sebuah kelompok sebagai makhluk sosial. Baik atau tidaknya hubungan yang 

terjalin dalam sebuah lingkungan sosial menjadi penentu hasil pembelajaran 

kemampuan bersosialisasi seorang anak, selaras dengan hasil penelitian Hatton 

(2005: 139-140) bahwa anak yang semakin cemas akan lingkungan sosialnya akan 

semakin kurang keterampilan sosialnya. 
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  Penyesuaian diri membutuhkan proses, yang di dalamnya terdapat 

beberapa hal yang dapat menghambat dan menyulitkan. Proses penyesuaian diri 

tidak selamanya dapat berjalan lancar karena ada beberapa hal seperti kurangnya 

kemampuan memahami bahasa komunikasi, serta pola kelakuan yang berbeda 

antara individu dengan masyarakat di sekitarnya. Namun meskipun demikian 

setiap individu harus berusaha menyesuaikan diri dalam berbagai situasi sosial. 

Apabila terjadi kekurangsesuaian akan berdampak terhadap kehidupan individu 

dimana individu tersebut tinggal. Di dalam Rifai (2011: 48) disebutkan bahwa 

kesulitan dalam menyesuaikan diri akan berdampak hambatan dalam hal 

psikologis dan sosial. Mengantisipasi hambatan tersebut, maka perlu diketahui 

klasifikasi penyesuaian diri menurut beragam teori. 

  Manusia sepanjang hidupnya terus mengalami penyesuaian diri 

dikarenakan lingkungan tempat beraktivitasnya tidak selalu sama. Menelaah yang 

dituliskan oleh Sobur (2003: 523) dalam bukunya bahwa manusia sepanjang 

hidup terus melakukan penyesuaian diri, maka dapat dikatakan bahwa manusia 

senantiasa melakukan penyesuaian diri dalam setiap harinya terhadap 

lingkungannya. Meskipun setiap individu selalu melakukan penyesuaian diri 

terhadap lingkungannya, namun tidak selamanya individu akan berhasil dalam 

melakukan penyesuaian diri. Ada individu-individu yang mampu melakukan 

penyesuaian diri secara tepat dan juga ada individu yang melakukan penyesuaian 

diri secara kurang tepat. Penyesuaian diri yang kurang tepat tersebut disebabkan 

adanya rintangan atau hambatan tertentu yang menyebabkan individu tidak 

mampu menyesuaikan diri secara optimal. Hambatan atau rintangan yang muncul 
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memengaruhi proses penyesuaian diri dan individu tersebut terhambat 

penyesuaian dirinya.  

  Berdasarkan analisis bahwa ada individu yang dapat menyesuaikan diri 

dengan baik dan ada yang tidak, maka hambatan-hambatan penyesuaian diri 

tersebut dapat bersumber dari dalam atau luar individu. Selanjutnya mengenai 

istilah penyesuaian diri, dalam bahasa aslinya penyesuaian diri dikenal dengan 

istilah adjusment atau personal adjusment. 

  Karakteristik penyesuaian diri menurut Sunarto (2002: 224-230) dibagi 

menjadi dua yakni penyesuaian diri secara positif dan penyesuaian diri secara 

negatif. Penjelasan mengenai keduanya ialah: 

1. Penyesuaian Diri secara Positif 

Individu yang tergolong mampu melakukan penyesuaian diri secara positif 

ditandai dengan beberapa hal. Pertama, tidak menunjukkan adanya 

ketegangan emosional yaitu apabila ketika individu mampu menghadapi 

suatu masalah dengan tenang, ramah, senang, tidak menunjukkan ketegangan, 

dan tidak mudah tersinggung. Kedua, tidak menunjukkan adanya frustasi 

pribadi yaitu individu tidak menunjukkan perasaan cemas dan tegang pada 

situasi yang baru, melainkan menunjukkan percaya diri dan tidak mudah 

putus asa. Ketiga, memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri yaitu 

individu mampu menunjukkan atau memiliki pilihan yang tepat dan logis, 

individu mampu menempatkan dan memposisikan diri sesuai dengan norma 

yang berlaku misalnya mempertimbangkan dahulu apa yang akan dilakukan 

dan berhati-hati dalam memutuskan sesuatu.  
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Keempat, mampu belajar dan individu dapat mengikuti pelajaran yang ada 

di sekolah, dan dapat memahami apa yang diperoleh dari hasil belajar, 

misalnya senang terhadap pelajaran dan berusaha menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. Kelima, menghargai pengalaman yaitu individu mampu 

belajar dari pengalaman sebelumnya dan individu dapat selektif dalam 

bersikap terhadap hal yang baik atau yang buruk, misalnya belajar dari 

pengalaman dan tidak melakukan kesalahan yang sama. Keenam, bersikap 

realistik dan objektif yaitu individu dapat bersikap sesuai dengan kenyataan 

yang ada di lingkungan sekitarnya, tidak membeda-bedakan antara satu 

dengan yang lainnya, dan bertindak sesuai aturan yang berlaku. Demikian 

keenam aspek yang dapat menunjukkan seseorang dapat melakukan 

penyesuaian diri dengan positif. Di antara keenam aspek tersebut terdapat 

kesinambungan yakni di dalam kepribadian seseorang yang dapat bersikap 

selaras dengan lingkungan sekitarnya. 

2. Penyesuaian Diri secara Negatif 

Kegagalan individu dalam melakukan penyesuaian diri secara positif dapat 

mengakibatkan individu melakukan penyesuaian diri yang salah. Yaitu 

pertama ialah reaksi bertahan (defence reaction) yakni individu berusaha 

untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak menghadapi kegagalan. 

Bentuk reaksi kedua ialah reaksi menyerang (aggressive reaction) yakni 

individu yang mempunyai penyesuaian diri yang salah menunjukkan tingkah 

laku yang bersifat menyerang untuk menutupi kegagalannya, ia tidak mau 

menyadari kegagalannya. Bentuk reaksi yang ketiga ialah reaksi melarikan 
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diri (escape reaction) yakni  orang yang mempunyai penyesuaian diri yang 

salah akan melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalannya. 

Reaksi yang muncul antara lain: banyak tidur; minum-minuman keras; 

pecandu ganja, narkotika; dan regresi/kembali pada tingkat perkembangan 

yang lalu.  

Menurut Yusuf (2014: 210) penyesuaian diri terbagi atas well adjusted dan 

maladjusted. Yakni well adjusted bermakna individu yang mampu memenuhi 

kebutuhannya dengan lingkungannya tanpa menimbulkan gangguan atau kerugian 

bagi lingkungannya. Sedangkan apabila tidak dapat demikian, salah suai dan 

gagal dalam menyesuaikan diri disebut maladjusted. Individu yang well adjusted 

memiliki ciri-ciri wholesome yaitu mampu merespons kebutuhan dan masalah 

secara matang, efisien, puas, dan sehat. Menurut Schneiders dalam Yusuf (2014: 

211-212) karakteristik penyesuaian diri yang normal ialah sebagai berikut: 

(1) Terhindar dari ekspresi emosi yang berlebihan dan 

merugikan, mampu mengontrol diri 

(2) Terhindar dari mekanisme psikologis seperti rasionalisasi, 

agresi, kompensasi, represi, sublimasi, interjeksi, dan lain 

sebagainya 

(3) Terhindar dari perasaan kecewa karena tidak terpenuhi 

kebutuhannya 

(4) Memiliki pertimbangan diri yang rasional, menyelesaikan 

masalah secara bijaksana dan bertanggung jawab 

(5) Mampu meningkatkan kualitas diri, terus belajar dan 

memperbaiki diri khususnya dalam kehidupan sehari-hari 

(6) Mampu belajar dari masa lalu sebagai pembelajaran untuk 

menjadi lebih baik 

(7) Bersikap obyektif, menjalani hidup dengan wajar, 

berprasangka positif, dan berpikir positif 

  Dari teori-teori di atas mengenai karakteristik penyesuaian diri, maka 

seorang individu dapat diketahui apakah mempunyai penyesuaian diri yang positif 
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ataupun yang negatif. Hal tersebut juga membantu peneliti untuk 

mengkategorikan siswa dalam tingkat penyesuaian dirinya yang tinggi atau 

rendah di dalam lingkungan sekolahnya. Selain itu karakteristik penyesuaian diri 

yang telah dijabarkan tersebut juga dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

penyusunan instrumen penelitian ini. Khususnya peneliti menggunakan 

karakteristik yang dijabarkan oleh Sunarto dikarenakan karakteristik tersebut lebih 

sesuai dengan penjabaran mengenai pengertian penyesuaian diri yang digunakan 

dalam penelitian. Yakni mengenai karakteristik penyesuaian diri yang terbagi atas 

penyesuaian diri positif dan negatif. 

2.2.3 Faktor yang Memengaruhi Penyesuaian Diri 

  Kemampuan anak dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungannya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Disebutkan bahwa meskipun 

lingkungan berpengaruh terhadap pembentukan kemampuan bersosialisasi, namun 

secara internal anak tetap memiliki potensi dan kemampuan untuk belajar secara 

mandiri. Hal tersebut diperkuat oleh teori kognitif sosial Bandura (1999: 4) dalam 

jurnalnya bahwa manusia tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh lingkungan karena 

dalam dirinya terdapat kemampuan untuk menentukan perilaku atau disebut 

sebagai penentu perilaku. Setiap manusia tentu memiliki tingkat penentuan 

perilakunya masing-masing, termasuk dalam mengontrol pengaruh lingkungan di 

sekitarnya. Oleh karena itu perbedaan kemampuan individual secara internal 

masing-masing anak dalam membentuk kemampuan bersosialisasinya akan 

memberikan hasil yang berbeda pula dalam penyesuaian diri seorang anak di 

lingkungan sosialnya.  
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  Dalam lingkungan sekolah siswa dapat menemui kedua macam faktor 

yang memengaruhi kemampuan tersebut seperti guru, teman, norma dan aturan, 

serta kemampuan internal dirinya. Menelaah teori Bandura tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa faktor internal tetaplah menjadi hal yang utama dalam berhasil 

atau tidaknya penyesuaian diri setiap anak. Meskipun demikian di sekolah ada 

guru BK yang siap membantu mengarahkan dan membimbing agar siswa mampu 

menyesuaikan diri dengan baik, memahami dirinya dan menjadi siswa yang 

mandiri. 

Penyesuaian diri yakni upaya agar selaras dengan lingkungan, memiliki 

beberapa aspek. Menurut Fatimah (2006: 207-208) penyesuaian diri memiliki dua 

aspek yaitu penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. Penyesuaian pribadi 

adalah kemampuan seseorang untuk menerima diri demi tercapainya hubungan 

yang harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Penyesuaian sosial 

terjadi di dalam kehidupan masyarakat, di sana terdapat proses saling 

memengaruhi satu sama lain yang terus-menerus dan silih berganti. Dari proses 

tersebut timbul suatu pola kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai dengan 

aturan, hukum, adat istiadat, nilai, dan norma sosial yang berlaku dalam 

masyarakat. Proses ini dikenal dengan istilah proses penyesuaian sosial. 

Proses penyesuaian diri sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

menentukan kepribadian itu sendiri, yang dinyatakan oleh Fatimah (2006: 199-

203) terdapat faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor itu dapat dikelompokkan 

menjadi: 
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2.2.3.1 Faktor Internal 

1. Faktor fisiologis yaitu kesehatan dan penyakit jasmaniah berpengaruh terhadap 

penyesuaian diri. Kualitas penyesuaian diri yang baik hanya dapat dicapai 

dalam kondisi kesehatan jasmaniah yang baik pula. Gangguan penyakit yang 

kronis dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri, perasaan rendah diri, 

rasa ketergantungan, perasaan ingin dikasihi dan sebagainya.  

2. Faktor psikologis yakni banyak faktor psikologis yang memengaruhi 

kemampuan penyesuaian diri seperti pengalaman, hasil belajar, kebutuhan-

kebutuhan, dan aktualisasi diri.  

3. Faktor perkembangan dan kematangan dalam proses perkembangan respons 

berkembang dari respons yang bersifat instinktif menjadi respons yang bersifat 

hasil belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia, perubahan dan 

perkembangan respons, tidak hanya diperoleh melalui proses belajar, tetapi 

juga perbuatan individu telah matang untuk melakukan respons dan ini 

menentukan pola penyesuaian dirinya. Perkembangan dan kematangan ini 

dalam Desmita (2009: 195-196) meliputi aspek: 

4. Faktor persepsi, yakni sebagai dasar perkembangan intelektual yang mendasari 

tingkah laku dalam penyesuaian diri. Persepsi ini mendasari kemampuan 

memahami diri sendiri, mencapai wawasan diri sendiri, kemampuan 

memahami orang lain dan keragamannya bahwa setiap orang berbeda-beda, 

kemampuan dalam mengambil keputusan, dan keterbukaan dalam mengenal 

lingkungan atau hal lain di luar dirinya sendiri. Mengenai faktor internal 

persepsi ini, Winingtyas (2013: 2) menyatakan bahwa semakin baik persepsi 
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individu terhadap lingkungan sekolah maka semakin baik penyesuaian dirinya 

terhadap lingkungan sekolahnya dan begitu juga sebaliknya semakin rendah 

persepsi terhadap lingkungan sekolah maka semakin rendah kemampuan 

penyesuaian dirinya terhadap lingkungan sekolah. Persepsi menurut Devito 

dalam Sugiyo (2006: 29) terdiri atas proses stimulasi sensoris, organisasi, 

interpretasi, dan sikap individu. 

5. Faktor emosional yakni kematangan emosional seseorang mencakup aspek-

aspek: kemantapan dalam suasana kehidupan yang menunjukkan afeksi atau 

bersifat emosional, kemantapan suasana kehidupan sosial atau kebersamaan 

dengan orang lain, kemampuan untuk santai, gembira, dan bahkan dalam 

menyatakan kejengkelan, dan sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan 

kenyataan yang dimiliki oleh diri sendiri.   

6. Faktor kemandirian yang mendasari perkembangan individu terlihat dalam 

aspek-aspek: sikap produktif mengembangkan diri, peningkatan kemampuan 

diri, melakukan perencanaan dan melaksanakannya secara fleksibel, sikap 

altruisme, empati, dan bersahabat dalam hubungan interpersonal, kesadaran 

akan etika dan hidup jujur, melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar 

sistem nilai, dan kemampuan bertindak independen atau tidak bergantung 

dengan orang lain. Kemandirian menurut Havighurst dalam Fatimah (2006: 

143) berintikan kemampuan bertindak mandiri dalam emosi, ekonomi, 

intelektual, dan sosial.  
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2.2.3.2 Faktor Eksternal 

1. Faktor lingkungan, beberapa faktor lingkungan yang dianggap dapat 

menciptakan penyesuaian diri yang cukup sehat bagi remaja adalah sebagai 

berikut: Pertama, lingkungan keluarga yang harmonis yaitu lingkungan 

keluarga yang di dalamnya terdapat cinta kasih, respek, toleransi, rasa aman, 

dan kehangatan, seorang anak akan dapat melakukan penyesuaian diri secara 

sehat dan baik. Kedua, lingkungan teman sebaya yaitu menjalin hubungan erat 

dan harmonis dengan teman sebaya sangatlah penting pada masa remaja. Suatu 

hal yang sulit bagi remaja adalah menjauh dari dan dijauhi oleh temannya. 

Ketiga, lingkungan sekolah yaitu sekolah tidak hanya terbatas pada masalah 

pengetahuan dan informasi saja, tetapi juga mencakup tanggung jawab moral 

dan sosial secara luas dan kompleks. Dengan demikian, proses pendidikan 

merupakan penciptaan penyesuaian antara individu dengan nilai-nilai yang 

diharuskan oleh lingkungan menurut kepentingan perkembangan individu.  

2. Faktor agama dan budaya yakni proses penyesuaian diri anak mulai lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat secara bertahap dipengaruhi oleh faktor-

faktor kultur dan agama. Lingkungan kultural tempat individu berada dan 

berinteraksi akan menentukan pola-pola penyesuaian dirinya.  

  Teori mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penyesuaian diri lainnya  

ialah dari dilihat dari konsep psikogenik dan sosiopsikogeniknya. Desmita (2009: 

196-197) memandang bahwa konsep psikogenik dalam penyesuaian diri 

dipengaruhi oleh riwayat kehidupan sosial individu, terutama pengalaman khusus 

yang membentuk perkembangan psikologis. Pengalaman khusus ini lebih banyak 
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berkaitan dengan latar belakang kehidupan keluarga, terutama menyangkut aspek-

aspek hubungan orang tua-anak, yang merujuk pada iklim hubungan sosial dalam 

keluarga. Selanjutnya iklim intelektual keluarga, yang merujuk pada sejauh mana 

iklim keluarga memberikan kemudahan bagi perkembangan intelektual anak, 

pengembangan berpikir logis atau irasional. Berikutnya iklim emosional keluarga, 

yang merujuk pada sejauh mana stabilitas hubungan dan komunikasi di dalam 

keluarga terjadi. 

  Sementara itu dilihat dari konsep sosiopsikogenik menurut Desmita 

penyesuaian diri dipengaruhi oleh faktor iklim lembaga sosial di mana individu 

terlibat di dalamnya. Bagi peserta didik faktor sosiopsikogenik yang dominan 

memengaruhi penyesuaian dirinya adalah sekolah, yang mencakup: hubungan 

guru-siswa yang merujuk pada iklim hubungan sosial dalam sekolah. Lalu iklim 

intelektual sekolah, yang merujuk pada sejauh mana perlakuan guru terhadap 

siswa dalam memberikan kemudahan bagi perkembangan intelektual siswa 

sehingga tumbuh perasaan kompeten. Diperkuat dengan kajian teori oleh Sharkey, 

Matthew, dan Ashley (2014: 179) bahwa lingkungan sekolah sangat menentukan 

kualitas perkembangan siswa baik dari segi tenaga pengajar yang harus dekat dan 

kooperatif dengan siswa. Hal tersebut menjadi rujukan bagi guru BK untuk 

memberikan layanan yang mendukung penyesuaian diri siswanya. 

  Menelaah teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka faktor-faktor 

penyesuaian diri terbagi menjadi dua konsep yaitu konsep psikogenik dan 

sosiopsikogenik. Selain itu penyesuaian diri juga dipengaruhi faktor internal dan 

eksternal. Dasar inilah yang digunakan di dalam penelitian ini, yakni yang 



31 

 

 

 

dijabarkan sebelumnya oleh Fatimah (2006: 199-203) dan diperkuat oleh 

Winingtyas dan Desmita dengan penjabaran sebagai berikut: 

1.   Faktor internal: 

a) Psikologis 

b) Fisiologis 

c) Kematangan perkembangan 

d) Persepsi 

e) Emosional 

f) Kemandirian 

2. Faktor eksternal:  

a) lingkungan sosial 

b) agama-budaya 

  Faktor-faktor tersebut nantinya dapat digunakan oleh peneliti sebagai 

bahan atau materi penyusunan instrumen penelitian maupun sebagai bahan 

pembahasan mengenai penyesuaian diri siswa siswa kelas VII SMPN 22 

Semarang. Berdasarkan latar belakang penelitian maka faktor memengaruhi 

penyesuaian diri yang dibahas ialah faktor persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dan kemandirian siswa. Bahwa menurut Winingtyas (2013: 2) 

semakin baik persepsi individu terhadap lingkungan sekolah maka semakin baik 

penyesuaian dirinya terhadap lingkungan sekolahnya dan begitu juga sebaliknya. 

Kemudian menurut Hirzati (2013: 15) bahwa semakin tinggi kemandirian 

seseorang maka semakin tinggi penyesuaian diri orang tersebut.  

2.2.4 Proses Penyesuaian Diri 

Proses penyesuaian diri merupakan serangkaian upaya individu dalam 

menyesuaikan terhadap lingkungannya. Dalam studi yang dilakukan oleh 

Bettencourt (1999: 213-216) dinyatakan bahwa dalam dunia akademis, siswa 



32 

 

 

 

melakukan penyesuaian diri yang dipengaruhi oleh konsep diri dan cara 

penghargaan dirinya. Bettencourt meneliti perkembangan penyesuaian diri siswa 

pada akhir semester dua, dengan hasil penelitian yakni siswa membutuhkan 

proses penyesuaian yang bersamaan dengan pembentukan konsep dirinya 

berkenaan dengan lingkungan sekolah yang baru tersebut. Analisis menggunakan 

sebuah teori, setidaknya proses tersebut melibatkan tiga unsur yaitu: motivasi, 

sikap terhadap realitas, dan pola dasar penyesuaian diri (Schneiders dalam Ali, 

2005: 176-177). Berikut penjabaran teorinya: 

1. Motivasi dan Proses Penyesuaian Diri 

Faktor motivasi dapat dikatakan sebagai kunci untuk 

memahami proses penyesuaian diri. Motivasi sama halnya 

dengan kebutuhan, perasaan, dan emosi merupakan kekuatan 

internal yang menyebabkan ketegangan dan 

ketidakseimbangan dalam organisme. Ketegangan dan 

ketidakseimbangan merupakan kondisi yang tidak 

menyenangkan karena sesungguhnya kebebasan dari 

ketegangan dari kekuatan-kekuatan internal lebih wajar 

dalam organisme apabila dibandingkan dengan kedua kondisi 

tersebut. 

2. Sikap terhadap Realitas dan Proses Penyesuaian Diri 

Berbagai aspek penyesuaian diri ditentukan oleh sikap dan 

cara individu dan cara individu bereaksi terhadap manusia di 

sekitarnya, benda-benda, dan hubungan-hubungan yang 

membentuk realitas. Sikap yang sehat terhadap realitas dan 

kontak yang baik terhadap realitas itu sangat diperlukan bagi 

proses penyesuaian diri yang sehat. Berbagai tuntutan 

realitas, adanya pembatasan, aturan, dan norma-norma 

menuntut individu untuk terus belajar menghadapi dan 

mengatur suatu proses ke arah hubungan yang harmonis 

antara tuntutan internal yang dimanifestasikan dalam bentuk 

sikap dengan tuntutan eksternal dan realitas. 

3. Pola Dasar Penyesuaian Diri 

Proses penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-hari 

terdapat suatu pola dasar penyesuaian diri. Misalnya, seorang 

anak yang membutuhkan kasih sayang dari orang tuanya 

yang selalu sibuk. Dalam keadaan tersebut, anak akan 

mengalami frustasi dan berusaha menemukan pemecahan 

yang berguna mengurangi ketegangan antara kebutuhan akan 
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kasih sayang dengan frustasi yang dialami. Akhirnya dia akan 

beralih melakukan kegiatan lain untuk mendapatkan kasih 

sayang yang dibutuhkannya, misalnya dengan mengisap-isap 

ibu jarinya. 

Unsur penyesuaian diri ada tiga unsur, yaitu: motivasi, sikap terhadap 

realitas, dan pola dasar penyesuaian diri. Ketiga unsur tersebut harus dapat 

diperoleh atau dilakukan oleh setiap individu. Apabila ditemukan fenomena siswa 

kelas VII SMP yang rendah kemampuan penyesuaian dirinya seperti yang 

dijabarkan sebelumnya, maka peneliti dapat memberikan pengarahan kepada 

siswa tersebut dengan berdasar ketiga unsur tersebut. Dari penjelasan-penjelasan 

tentang proses penyesuaian diri dapat disimpulkan bahwa individu dapat 

dikatakan berhasil melakukan penyesuaian diri apabila inidividu dapat memenuhi 

kebutuhan dengan cara-cara yang wajar dan dapat diterima oleh lingkungan tanpa 

merugikan dan mengganggu individu yang lain. 

2.2.5 Penyesuaian Diri di Sekolah 

  Penyesuaian diri di sekolah adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan 

oleh seorang siswa dalam keadaan di lingkungan sekolah yang baru dikenalnya 

yang bertujuan untuk mencapai suatu hubungan yang harmonis dan tercapai hasil 

belajar yang optimal. Penyesuaian diri di sekolah  menurut Willis (1986:46) ada 

empat macam, yaitu: penyesuaian diri terhadap guru; penyesuaian diri terhadap 

mata pelajaran; penyesuaian diri terhadap teman sebaya; dan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan sekolah. Pertama, penyesuaian diri siswa terhadap guru 

banyak tergantung pada sikap guru dalam menanggapi muridnya. Guru yang 

banyak memahami tentang perbedaan siswa akan lebih mudah mengadakan 

pendekatan terhadap berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa. Bagi remaja 
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berhubungan dengan guru sangat penting karena mereka dapat bergaul secara 

harmonis dan matang. Ketidakmampuan seorang remaja dalam penyesuaian 

dirinya, menjadikan siswa kecewa karena tidak dapat merealisasikan bergaul 

dengan orang yang lebih dewasa. Taylor (2004: 100-101) menyebutkan bahwa 

penyesuaian dalam lingkungan belajar yang baru perlu memperhatikan konsep 

dasar dan tujuan pembelajaran, proses pembelajaran antara guru dengan siswa, 

konteks, dan pemahaman siswa. Diperkuat oleh teori Rifai (2011: 115) bahwa 

interaksi siswa dengan guru hendaknya terjadi proses yang baik yakni guru 

mampu mengendalikan, mangatur, dan mengontrol kelakuan siswa. Demikian 

karakteristik berwibawa diperlukan oleh seorang guru.  

  Kedua, penyesuaian diri terhadap mata pelajaran, kurikulum harusnya 

disesuaikan dengan umur, tingkat kecerdasan, dan kebutuhan siswa. Sehingga 

siswa dengan mudah akan dapat menyesuaikan dirinya terhadap mata pelajaran 

yang diberikan kepadanya. Akan tetapi tergantung juga kepada seorang guru 

bagaimana menggunakan metode mengajar yang tepat, pemahaman psikologi, 

sikap layak terhadap pendidikan, dan juga kewibawaannya. Adanya sikap guru 

yang keras dan sering marah terhadap siswa tentu membuat siswa tesebut akan 

membenci guru tersebut dan pada gilirannya akan membenci pelajarannya. Hal 

tersebut akan memberikan dampak kesulitan belajar siswa yang disebabkan oleh 

guru. Guru yang memberikan pelajaran secara humor dan santai dengan siswa 

akan membuat siswa lebih memahami pelajarannya.  

  Ketiga, penyesuaian diri terhadap teman sebaya amat sangat penting bagi 

perkembangan siswa terutama perkembangan sosial siswa. Dalam proses 
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penyesuaian diri terhadap teman sebaya, siswa seringkali dihadapkan pada suatu 

masalah yaitu penolakan atau penerimaan dalam pergaulannya. Apabila seorang 

siswa tersebut ditolak dalam pergaulan yang baru ia akan mengalami kekecewaan. 

Untuk menghindari hal tersebut siswa harus memiliki sikap, perasaan, 

ketrampilan perilaku yang dapt menunjang penerimaan dalam pergaulan. 

Penyesuaian ini pada umumnya terjadi dalam keluarga yang heterogen yaitu: 

minat, sikap, sifat, usia, dan jenis kelamin yang berbeda. Siswa akan 

menyesuaikan diri ke arah yang lebih tepat, meskipun dalam usaha penyesuaian 

diri dengan teman sebaya terkadang lebih banyak mengalahkan kepentingan 

pribadi karena takut dikucilkan. Akan tetapi secara perlahan siswa akan 

mengalami kestabilan dan timbul rasa percaya diri dalam pergaulannya tersebut. 

  Keempat, penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah Lingkungan 

sekolah adalah semua kondisi yang ada di sekolah. Walgito (1986: 47) membagi 

lingkungan secara garis besar menjadi dua macam yaitu: lingkungan fisik yaitu 

lingkungan yang berupa alam seperti keadaan tanah dan keadaan cuaca, dan 

lingkungan sosial yaitu lingkungan masyarakat dimana dalam lingkungan 

masyarakat ini ada interaksi individu satu dengan lainnya. Lingkungan 

masyarakat diantaranya: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tata usaha, 

siswa dan staf sekolah lainnya. Lingkungan sekolah adalah semua kondisi atau 

keadaan yang ada di sekitar sekolah. Lingkungan sekolah dalam penelitian ini, 

adalah lingkungan sekolah yang dibedakan lagi atas: lingkungan alam, lingkungan 

fisik, dan peraturan sekolah serta sosial. Peraturan atau tata tertib sekolah dalam 

Rifai (2011: 141) bertujuan agar semua warga sekolah mengetahui apa tugas, hak, 



36 

 

 

 

dan kewajibannya di sekolah sehingga terlaksana dengan baik. Lingkungan sosial 

sekolah yaitu meliputi hubungan timbal balik antara segenap warga sekolah atau 

masyarakat sekolah.  

  Dalam kajian mengenai tri pusat pendidikan yang dimuat oleh Rifai (2011: 

91) bahwa di sekolah siswa berinteraksi dengan para guru, bahan-bahan 

pendidikan, teman peserta didik, serta karyawan sekolah. Siswa belajar mengenai 

pembentukan nilai-nilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap bidang 

studi mata pelajaran. Maka hasilnya ialah siswa menjadi berkepribadian tekun dan 

rajin. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

penyesuaian diri di sekolah adalah proses pencapaian yang dilakukan individu 

dalam hubungan yang memuaskan yang berdasarkan aspek-aspek pribadi, seperti 

sikap dan perasaan, terhadap mata pelajaran, guru, siswa, kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, tata usaha, siswa, dan staf sekolah. Keterkaitan teori penyesuaian 

diri di sekolah dalam penelitian ini adalah sebagai pedoman dalam pembuatan 

instrumen penelitian tentang penyesuaian diri. 

2.2.6 Upaya-upaya untuk Memperlancar Proses Penyesuian Diri 

  Menurut Sunarto (2002: 239-241) upaya-upaya yang dapat dilakukan 

untuk memperlancar proses penyesuaian diri remaja khususnya di sekolah antara 

lain: menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa nyaman dan 

menyenangkan bagi siswa (secara sosial, fisik maupun akademis), usaha 

memahami anak didik secara menyeluruh (baik prestasi belajar, sosial, maupun 

aspek pribadinya), menggunakan metode dan alat mengajar yang menimbulkan 

gairah belajar, menggunakan prosedur evaluasi dapat memperbesar motivasi 
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belajar, ruangan kelas yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, peraturan/tata 

tertib yang jelas dan dipahami murid-murid, guru memberikan teladan dan saling 

bekerja sama, pelaksanakan program bimbingan dan penyuluhan yang sebaik-

baiknya, situasi kepemimpinan yang penuh saling pengertian dan tanggung jawab 

baik pada murid maupun pada guru, dan hubungan baik dan penuh pengertian 

antara sekolah dengan orang tua siswa dan masyarakat. 

  Menurut Al-Mighwar (2006: 217-218) upaya menumbuhkembangkan 

penyesuaian diri remaja ada tiga yaitu pertama menciptakan interaksi edukatif 

yang membuat remaja merasa aman untuk mengaktualisasikan dirinya dalam 

berbagai aktivitas keluarga atau sekolah. Maka dengan demikian dia terlatih 

menyesuaikan diri dalam interaksi yang berguna bagi dirinya. Kedua, 

menghindari perilaku negatif di hadapan remaja, karena akan menimbulkan kesan 

negatif yang cenderung ditiru. Ketiga, mencegah peranan yang kontradiktif 

dengan jenis kelamin remaja, seperti laki-laki memerankan tugas perempuan atau 

sebaliknya. Teori tentang Upaya-upaya untuk memperlancar proses penyesuaian 

diri ini beberapa kali telah disampaikan oleh guru BK di SMPN 22 Semarang di 

dalam layanan informasi. 

  Upaya meningkatkan penyesuaian diri siswa yang sesuai dengan konteks 

penelitian ini berdasarkan teori Al-Mighwar dan faktor yang memengaruhinya,  

ialah dengan menciptakan interaksi interaktif edukatif yang memandirikan siswa. 

Siswa diarahkan agar mengaktualisasikan kebutuhan di sekolahnya secara 

mandiri. Maka semakin meningkatnya kemandirian siswa maka semakin mudah 

siswa menyesuaikan diri. Selain itu berdasarkan teori Sunarto maka guru BK 
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mengupayakan perbaikan implementasi layanan BK di sekolah yang lebih 

menarik dan lebih menyenangkan sehingga siswa memiliki persepsi mengenai 

layanan BK yang lebih baik. Maka dengan semakin meningkatknya persepsi 

siswa tentang layanan informasi sosial, penyesuaian diri siswa akan meningkat.  

 

2.3 Persepsi Siswa tentang Layanan Informasi Sosial di SMP 

Negeri 22 Semarang 

 Pada kajian teori ini akan dibahas mengenai persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial secara keseluruhan yang telah diberikan di SMPN 22 Semarang 

baik secara proses maupun isi. Bagian ini terdiri atas penjelasan mengenai konsep 

persepsi, proses terbentuknya persepsi, dan persepsi siswa terhadap layanan 

informasi sosial secara keseluruhan yang diberikan oleh guru BK. Yakni persepsi 

siswa tentang layanan informasi sosial yang telah berjalan selama satu tahun di 

kelas VII. Mengenai materi layanan informasi bidang sosial yang diberikan, 

tercantum di lampiran. Maka kajian pustaka ini menelaah proses terbentuknya 

persepsi dan bagaimana persepsi siswa tersebut terhadap layanan informasi sosial 

BK. Persepsi siswa terhadap layanan informasi sosial selanjutnya dapat dianalisis 

dan dikaitkan dengan bagaimana sikap siswa tersebut di lingkungan sekolah.  

2.3.1 Konsep Persepsi dan Persepsi Siswa 

Kehidupan manusia selalu berkaitan dengan manusia yang lainnya dalam 

kondisi lingkungan dan situasi yang beragam. Begitu pula manusia dalam 

berperilaku dipengaruhi oleh bagaimana kondisi lingkungannya. Perilaku manusia 

dipengaruhi oleh persepsi yang merupakan respons dari stimulus yang diterima 
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dari lingkungan sekitarnya. Definisi persepsi menurut Sugihartono (2007: 8) yakni 

kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau dapat diartikan sebagai 

proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indra. Melalui 

persepsi, manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 

Hubungan ini dilakukan lewat indranya, yaitu indra penglihatan, pendengaran, 

peraba, perasa, dan pencium.  

Persepsi juga memiliki definisi seperti yang disebutkan oleh Slameto 

(2010: 102) yaitu proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke 

dalam otak manusia kemudian selanjutnya diolah dan diwujudkan menjadi sebuah 

respons. Secara lebih spesifik Walgito (2010: 99) menjelaskan bahwa persepsi 

merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau juga 

disebut proses sensoris. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

persepsi adalah suatu proses menyimpulkan suatu pesan atau informasi 

berdasarkan pengalaman pribadi. Maka dari itu, persepsi setiap orang tentu akan 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Penerimaan pesan ini dilakukan melalui 

panca indra yang dimilikinya.  

Persepsi siswa bermakna proses pengintegrasian stimulus yang beragam 

bisa berasal dari keluarganya dalam lingkungan rumah, berasal dari lingkungan 

bermainnya, dan juga berasal dari lingkungan di sekolah. Persepsi siswa dapat 

muncul dari ketiga jenis lingkungan seperti di dalam kalimat sebelumnya atau 

muncul dari lingkungan yang lainnya. Keseluruhan jenis lingkungan tersebut 

dibagi menjadi beberapa klasifikasi jenis pemberi stimulus, baik berupa benda 

mati atau dari makhluk hidup. Apabila di lingkungan sekolah maka persepsi siswa 
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dapat berasal dari guru atau para pengajar, dari pelajaran, fasilitas yang ada di 

sekolah, teman-teman di sekolah, gaya pengajaran, dan lain sebagainya. 

Kemudian setelah terbentuk persepsi di dalam diri siswa, berdasarkan persepsi 

tersebut maka siswa akan memiliki sebuah sikap dan perilaku. 

Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial diartikan sebagai proses 

siswa dalam mengelola informasi atau stimulus dari layanan informasi sosial 

berdasarkan penilaian dan cara berpikir siswa tersebut. Persepsi siswa mencakup 

beberapa fase sebagai berikut: (1) Pengindraan siswa terhadap stimulus (stimulasi 

sensoris), (2) Pemahaman beberapa aspek yang ada pada stimulus (stimulasi 

organisasi), (3) Pemberian makna terhadap stimulus (interpretasi stimulasi 

sensori), dan (4) Sikap siswa terhadap stimulus. Penjabaran pengertian persepsi 

ini yang digunakan peneliti dalam penyusunan instrumen penelitian dan 

pembahasan. 

2.3.2 Faktor yang Memengaruhi Persepsi 

  Persepsi yang muncul dalam diri seseorang tentunya tidak dapat dipastikan 

akan sama dengan persepsi yang dimiliki orang lain. Hal tersebut dikarenakan 

beberapa hal yang mendasari yakni hal-hal yang berpengaruh. Faktor yang 

Memengaruhi Persepsi menurut Walgito (2010: 101) ialah sebagai berikut: 

2.3.2.1 Objek yang dipersepsi 

  Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indra atau reseptor 

manusia. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga 

datang dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf 

penerima yang bekerja sebagai reseptor. Objek yang dapat menimbulkan stimulus 
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tersebut tidak secara tunggal menciptakan persepsi, melainkan persepsi 

merupakan gabungan antara stimulus tersebut dengan pengalaman yang telah 

disimpan oleh memori manusia. Maka objek yang memberikan stimulus 

kemudian akan dicerna informasinya oleh otak manusia berdasarkan kepada 

pertimbangan pengalaman atau sebuah konsep nilai yang dimiliki oleh individu. 

Maka terhadap satu objek dapat muncul banyak persepsi dalam diri banyak orang.  

2.3.2.2 Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf  

Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di 

samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 

stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 

kesadaran. Selain itu, untuk mengadakan respons diperlukan syaraf motoris. Maka 

manusia sebagai makhluk biologis terdiri atas unsur-unsur indra, syaraf, dan pusat 

susunan syaraf. Keseluruhan unsur tersebutlah yang bekerja pertama kali untuk 

menerima informasi atau stimulus dalam diri manusia kemudian setelahnya diolah 

di pusat kesadaran. Dalam hal faktor yang memengaruhi persepsi seseorang, 

kemampuan alat indra yakni yang terbagi atas indra penglihatan, perasa, pencium, 

pendengar, dan peraba yang berbeda-beda setiap individu dan dapat senantiasa 

mengalami perkembangan atau bahkan penurunan karena usia atau sebuah 

kejadian. Maka dari itu tingkat kesehatan berpengaruh pula dalam proses 

pembentukan persepsi. Hal ini juga berlaku bagi syaraf dan pusat susunan syaraf.  

2.3.2.3 Perhatian  

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 

perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 
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rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi 

dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan pada sesuatu atau sekumpulan 

objek. Perhatian yang terklasifikasi menjadi beberapa bentuk yakni seseorang 

yang dapat memberikan perhatian kuat, sedang, atau lemah terhadap sebuah 

objek. Faktor perhatian ini didasari oleh beberapa hal yang mungkin berpengaruh 

misalnya pengalaman individu. Perhatian bermakna sangat penting bagi 

munculnya persepsi yakni bisa berupa persepsi positif atau negatif. Faktor-faktor 

yang memengaruhi perhatian menurut Rakhmat dalam Sugiyo (2006: 30) ialah 

faktor situasional yang berkaitan dengan hal-hal eksternal dari objek seperti 

kebaruan atau perulangan dan faktor personal yang berkaitan dengan subyektifitas 

individu. Faktor personal tersebut dipengaruhi pula oleh faktor biologis dan 

sosiopsikologis individu. 

2.3.3 Proses Terbentuknya Persepsi 

 Persepsi yang dimaknai sebagai proses menyimpulkan informasi yang 

telah diterima dari indra manusia, memiliki serangkaian tahap hingga terbentuk 

menjadi sebuah persepsi tersebut.  Persepsi dalam kajian Sobur (2013: 446-447) 

merupakan bagian dari keseluruhan proses yang menghasilkan tanggapan setelah 

rangsangan diterapkan kepada individu. Persepsi muncul setelah adanya 

rangsangan sehingga dapat menghasilkan tanggapan. Persepsi individu 

memengaruhi tingkah lakunya. Hal tersebut dikarenakan tingkah laku merupakan 

fungsi dari cara dia memandang.  

Berikut merupakan proses persepsi yang terdiri atas tiga komponen utama: 

seleksi, interpretasi, dan tingkah laku sebagai reaksi. Tahap seleksi merupakan 
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tahap penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar. Seleksi ini berupa 

seleksi jenisnya, intensitasnya, jumlahnya atau yang lainnya. Kemudian tahap 

interpretasi merupakan proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 

arti. Dalam tahap ini dipengaruhi oleh banyak hal di dalam dan luar individu 

tersebut, dan terjadi pula proses penyederhanaan informasi. Lalu tahap terakhir 

ialah reaksi yang berwujud tingkah laku. Pada dasarnya persepsi tidak ditentukan 

oleh jenis atau bentuk stimuli tetapi bergantung pada karakteristik orang yang 

memberikan respons terhadap stimuli tersebut. Devito dalam Sugiyo (2006: 29) 

menyebutkan bahwa persepsi mengalami beberapa tahapan proses sebagaimana 

berikut: 

2.3.3.1 Stimulasi sensoris 

  Merupakan tahap pengindraan stimulus atau informasi yang diberikan oleh 

objek. Pengindraan bisa menggunakan kelima indra yang dimiliki manusia. Tahap 

ini akan berbeda-beda hasilnya antara satu individu dengan yang lainnya, karena 

perbedaan kemampuan dan faktor yang memengaruhi proses pengindraan 

tersebut. Tahap stimulasi sensoris misalnya mengenai layanan informasi bidang 

sosial ialah siswa melihat guru BK menerangkan materi mengenai penyesuaian 

diri, siswa mendengarkan penjelasan guru BK mengenai interaksi sosial, atau 

contoh kondisi yang lainnya.  

2.3.3.2 Stimulasi pengorganisasian 

  Merupakan tahap yang berikutnya setelah informasi diterima oleh indra 

manusia. Informasi akan dicerna dengan pertimbangan hal-hal seperti unsur 

kedekatan dan kesamaan antara individu dengan objek. Kedekatan dan kesamaan 



44 

 

 

 

tersebut bisa dikarenakan memiliki beberapa nilai, karakteristik, sikap, atau 

prinsip yang sama. Misalnya mengenai layanan informasi sosial ialah siswa yang 

memberikan pemahaman baik terhadap guru tengah menjelaskan bahwa setiap 

individu pasti mulanya mengalami kesulitan beradaptasi kemudian siswa memiliki 

pengalaman yang sama dengan materi tersebut. 

2.3.3.3 Stimulasi interpretasi sensori 

  Proses ini berlangsung subyektif dan merupakan proses memaknai atau 

menafsirkan stimulus/informasi yang diterima oleh indra. Interpretasi terhadap 

sebuah stimulus yang sama tidaklah sama antara individu satu dengan yang 

lainnya. Beberapa hal yang dapat memengaruhi ialah pengalaman, kebutuhan, 

keinginan, nilai, emosi, harapan, serta aspek-aspek lainnya. Misalnya mengenai 

layanan informasi sosial ialah penafsiran bahwa pelajaran BK yang membahas 

mengenai lingkungan sosial sekolah itu sangat menarik, siswa menyukai dan lebih 

mudah mendengarkan guru BK yang menjelaskan mengenai hubungan 

pertemanan karena dianggap penting dan menyenangkan. 

2.3.4 Konsep Layanan Informasi Sosial 

Layanan yang diberikan di sekolah oleh guru BK hendaknya 

menyesuaikan kebutuhan siswanya dengan baik dan tepat. Studi yang dilakukan 

oleh Ringwalt (2004: 197-199) dalam kaitannya dengan sistem pendidikan di 

sekolah, seharusnya guru memberikan pendidikan yang berbasis kebutuhan 

siswanya, serta terintegrasi secara jelas di dalam kurikulum. Berkenaan dengan 

layanan informasi oleh guru BK, konten yang diberikan dapat menyesuaikan 

kebutuhan siswa yang sesuai dengan tingkatan kelas dan usia siswa. Secara 
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spesifik Winkel (2004: 316) menyatakan bahwa jenis layanan informasi 

digunakan untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di 

bidang pendidikan di sekolah, bidang pekerjaan, bidang perkembangan pribadi-

sosial agar mereka mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri. 

Yusuf (2014: 21) menyatakan bahwa layanan informasi bermakna 

penyajian keterangan atau informasi tentang berbagai aspek kehidupan yang 

diperlukan individu. Informasi tersebut misalnya ialah mengenai tugas 

perkembangan, karier, kiat belajar, bahaya obat dan zat terlarang, serta pentingnya 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu ditelaah secara 

umum pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah mencakup empat bidang 

pelayanan yakni: 

1. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang membantu 

siswa dalam memahami, menilai, dan mengembangkan potensi dan 

kecakapan, bakat dan minat, serta kondisi sesuai dengan karakteristik 

kepribadian dan kebutuhan dirinya secara realistik.  

2. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang membantu 

siswa dalam memahami dan menilai serta mengembangkan kemampuan 

hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota 

keluarga, dan warga lingkungan sesuai yang lebih luas.  

3. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang membantu 

siswa mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti 

pendidikan sekolah/madrasah dan belajar secara mandiri.  
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4. Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu siswa dalam 

memahami dan menilai informasi, serta memilih dan mengambil keputusan 

karir.  

Bimbingan konseling bidang sosial dapat meliputi beberapa aspek yang erat 

kaitannya dengan penerapannya di kehidupan nyata. Yusuf (2014: 29) 

menyatakan bahwa bidang sosial dapat mencakup pola perilaku sosial yang 

bertanggung jawab, mencapai hubungan dengan teman yang lebih matang, dan 

persiapan hidup berkeluarga. Di antaranya ialah mengenai etika berinteraksi, tata 

krama pergaulan, partisipasi sosial di sekolah dan masyarakat, dan hubungan 

sosial lainnya. Menurut Department of Education di Nova Scotia (2007: 14) 

bahwa dari layanan BK bidang sosial siswa diharapkan untuk:  

1. demonstrate and apply the skills needed for effective 

Communication 

2. describe the qualities they seek in their relationships with 

others 

3. recognize the diverse ways of handling emotions 

4. identify the different ways in which people behave in groups 

and evaluate the effect of these behaviours 

5. demonstrate an understanding of the importance of being 

sensitive to the feelings and needs of others in a group 

6. demonstrate and apply the skills needed to function 

productively in groups 

7. identify the contributions made to their community by people 

of different cultures, races, religious groups, abilities, ages, 

and lifestyles 

8. demonstrate respect for and the ability to interact with people 

of different cultures, races, religious groups, abilities, ages, 

and lifestyles 

9. understand how a community relies on the interdependence of 

its people 

Bimbingan dan konseling sosial meliputi proses bantuan untuk 

memfasilitasi siswa agar mampu mengembangkan pemahaman dan  keterampilan 
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berinteraksi sosial, serta memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapinya 

seperti dalam penjelasan Departemen Pendidikan Nova Scotia tersebut. Meliputi 

pengembangan pemahaman tentang keragaman suku dan budaya, sikap-sikap 

sosial (empati, altruis, toleransi, dan kooperasi), dan kemampuan berhubungan 

sosial secara positif. Sedangkan tujuannya ialah untuk membantu siswa agar 

mampu mengembangkan kompetensinya dalam hal seperti bersikap respek 

(menghargai dan menghormati) terhadap orang lain; memiliki rasa tanggung 

jawab dan komitmen terhadap tugas, peran hidup dalam bersosialisasi; memiliki 

kemampuan berinteraksi sosial (human relationship); memiliki kemampuan 

berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal; dan memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan diri (adjusment).  

Layanan bimbingan konseling sosial tersebut bisa dilakukan kepada 

seluruh siswa melalui layanan klasikal jenis layanan informasi bidang sosial. 

Layanan bimbingan klasikal dipelopori oleh Frank Person yang memulai gerakan 

bimbingan di Amerika. Triyono (2014: 1) menegaskan bahwa bimbingan klasikal 

sebagai sarana mempersiapkan siswa untuk mengatur berbagai bidang 

kehidupannya supaya bermakna dan tercapai kepuasan dalam berbagai macam 

bidang kehidupan. Yakni mencakup empat bidang pribadi, sosial, belajar, dan 

karier. Saat ini keempat bidang tersebut telah ditetapkan oleh menteri pendidikan 

dan kebudayaan di dalam permendikbud nomor 111 tahun 2014. 

Direktorat jenderal peningkatan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan 

departemen pendidikan nasional tahun 2007 menjelaskan layanan bimbingan 

klasikal ialah salah satu pelayanan dasar bimbingan yang dirancang untuk 
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mengarahkan agar konselor melakukan kontak dengan siswa di kelas secara 

terjadwal (dalam Triyono, 2014: 01). Kegiatan kelas ini bisa berupa diskusi kelas 

atau curah pendapat. Kemudian dijelaskan bahwa bimbingan klasikal adalah 

bimbingan yang berorientasi pada kelompok siswa dalam jumlah yang cukup 

besar antara 30-40 siswa dalam satu kelas. Bimbingan klasikal lebih bersifat 

preventif dan pengembangan pribadi siswa. Maka bimbingan klasikal memiliki 

sifat terjadwal, sistematis, memberikan pemahaman diri dan orang lain yang 

berorientasi pada bidang pribadi, sosial, belajar, dan karier dengan tujuan 

memberikan informasi sehingga dapat membantu siswa untuk merencanakan 

pengambilan keputusan hidupnya secara mandiri dan dapat mengembangkan 

potensinya secara optimal. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan dalam 

Department of Education di Nova Scotia (2007: 5) yaitu:  

Scheduled classes are taught by classroom teachers. Teachers and 

counsellors, work collaboratively within the prescribed curriculum, 

to present specific learning activities or units; however, the 

classroom teacher maintains responsibility for the class. In 

general, the regular classroom activities related to guidance 

curriculum are incorporated into the curriculum of the Public 

School Programs such as the elementary health program, Personal 

Development and Relationships (PDR), and Career and Life 

Management (CALM). The guidance curriculum is not restricted to 

these specific courses—it should involve all curriculum areas. 

Many opportunities exist to address the outcomes across 

curriculum areas. For example, under language, communication, 

and expression, one may find the topic of death and dying being 

addressed through the study of a novel in an English language arts 

course. 

Dasar layanan bimbingan klasikal ialah lampiran IV Permendikbud nomor 

81A tentang implementasi kurikulum yang memuat pedoman pembelajaran, 

bagian konsep dan strategi layanan BK bahwa kegiatan layanan tatap muka 
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dilaksanakan secara klasikal dengan rombongan siswa dalam kelas untuk 

menyelenggarakan layanan informasi, penempatan penyaluran, penguasaan 

konten, dan kegiatan instrumentasi, serta layanan lainnya. Triyono (2014: 03) 

mendefinisikan bahwa tujuan bimbingan klasikal ialah membantu siswa agar 

mampu menyesuaikan diri, mengambil keputusan untuk hidupnya, beradaptasi 

dalam kelompok, menerima atau memberikan dukungan kepada temannya, serta 

mengembangkan potensinya secara optimal. Selain itu Sugandi dalam Triyono 

(2014: 03) menyatakan bahwa tujuan bimbingan klasikal ialah membantu siswa 

memenuhi tugas-tugas perkembangannya. 

Dalam layanan bimbingan klasikal akan terjadi hubungan timbal balik 

antara guru bimbingan dan konseling atau dengan siswa atau konseli. Hubungan 

timbal balik diharapkan terjadinya interaksi edukatif dalam arti mengandung 

makna mendidik dan membimbing. Kelebihan layanan klasikal menurut 

Siwabessy dan Hastoeti dalam Triyono (2014: 03) ialah informasi yang 

disampaikan dapat menjangkau seluruh siswa, siswa dapat memiliki pengalaman 

belajar yang sama, memberikan peluang bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasinya di kelas, memungkinkan siswa agar menjadi lebih 

terbuka, siswa dapat memberikan umpan balik di kelas, mendekatkan guru BK 

dengan siswa karena guru BK akan semakin mengenal karakteristik siswa.  

Layanan Informasi adalah penyampaian berbagai informasi kepada sasaran 

layanan agar individu dapat mengolah dan memanfaatkan informasi tersebut demi 

kepentingan hidup dan perkembangannya. Tipe-tipe informasi menurut Triyono 

(2014: 318) diantaranya ialah informasi tentang pendidikan sekolah yang 
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mencakup semua data mengenai variasi program pendidikan sekolah dan 

pendidikan prajabatan dari berbagai jenis mulai dari penerimaan siswa baru 

hingga lulus sekolah; informasi tentang dunia pekerjaan yang mencakup semua 

data mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada di masyarakat, persyaratannya, 

prospek pekerjaan, dan sebagainya; dan informasi tentang proses perkembangan 

manusia muda serta pemahaman terhadap sesama manusia mencakup semua data 

dan fakta mengenai tahap-tahap perkembangan serta lingkungan hidup fisik dan 

psikologis serta hubungan sosial. 

Secara umum tujuan layanan informasi ialah agar terkuasainya informasi 

tertentu sedangkan secara khusus terkait dengan fungsi pemahaman (paham 

terhadap informasi yang diberikan) dan memanfaatkan informasi dalam 

penyelesaian masalahnya. Layanan informasi menjadikan individu mandiri yaitu 

memahami dan menerima diri dan lingkungan secara positif, objektif dan dinamis, 

mampu mengambil keputusan, mampu mengarahkan diri sesuai dengan 

kebutuhannya tersebut dan akhirnya dapat mengaktualisasikan dirinya. 

Komponen-komponen layanan informasi adalah: 

1. Konselor sebagai pelaksana layanan. Kualitas konselor sangat penting dalam 

layanan ini, karena berkaitan dengan kenyamanan siswa dalam menerima 

layanan. Reddy (2003: 120) menyebutkan bahwa lingkungan sekolah 

merupakan tempat penyesuaian psikososial, guru sangat berperan penting 

bagi perkembangan remaja awal karena mereka masih berada dalam tahap 

peralihan dan masih mencari identitas diri dengan status sosial yang berbeda 

antara dengan orang tua dan temannya.  
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2. Peserta layanan sebagai sasaran layanan adalah individu yang memerlukan 

informasi untuk mengatasi permasalahannya dan mengembangkan 

kehidupannya. 

3. Informasi sebagai isi layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

layanan. 

Asas layanan informasi sangat menuntut asas kegiatan dari peserta 

layanan, asas keterbukaan dan kesukarelaan. Selain itu, asas kerahasiaan 

diperlukan jika informasi bersifat pribadi. Pendekatan dan teknik layanan 

informasi diberikan secara langsung dan terbuka oleh konselor yang disajikan 

dalam bentuk ceramah, tanya-jawab dan diskusi; menggunakan media informasi; 

melalui kegiatan khusus seperti hari karir; dan mendatangkan narasumber. 

Layanan ini hendaknya dapat mengaktifkan peserta layanan seperti melalui 

diskusi dan tanya jawab tentang suatu materi lalu peserta layanan dipersilahkan 

untuk menganalisis kasus tersebut. Beberapa jenis kegiatan pendukung dapat 

dilakukan untuk mendukung layanan informasi. Misalnya menggunakan aplikasi 

instrumentasi untuk mengungkapkan apa yang dibutuhkan oleh peserta layanan. 

Berikut merupakan operasionalisasi layanan informasi: 

1) Perencanaan 

Identifikasi kebutuhan informasi terhadap objek layanan, menetapkan materi 

layanan, menetapkan subyek layanan, menentapkan prosedur, perangkat dan 

media layanan serta menyiapkan kelengkapan administrasi.  
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2) Pelaksanaan 

Mengorganisasikan kegiatan layanan, mengaktifkan peseta layanan dan 

mengoptimalkan penggunaan metode dan media. 

3) Evaluasi 

Menetapkan materi evaluasi, menetapkan prosedur evaluasi, menyusun 

instrumen evaluasi, mengaplikasikan instrumen dan mengolah hasil 

instrumen.  

4) Analisis hasil evaluasi 

Menetapkan norma/standar evaluasi, melakukan analisis dan menafsirkan 

hasil analisis. 

5) Tindak lanjut 

Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, mengkomunikasikan rencana tindak 

lanjut pihak terkait dan melaksanakan rencana tindak lanjut.  

6) Pelaporan 

Menyusun laporan layanan orientasi, menyampaikan laporan kepada pihak 

terkait dan mendokumentasikan laporan. 

Pelaksanaan layanan informasi di SMPN 22 Semarang telah berjalan 

sebagaimana mestinya sesuai dengan teori yang telah disampaikan Triyono. Hal 

tersebut didapatkan dari pernyataan guru BK saat dilaksanakan penelitian di 

sekolah, guru BK juga menunjukkan dokumen rekap pelaksanaan layanan BK 

yang telah dilaksanakan. Jenis layanan klasikal yang diberikan salah satunya ialah 

layanan informasi bidang sosial. Materi yang diberikan diantaranya ialah materi 

mengenai cara menjalin hubungan sosial, cara berteman, cara menyesuaikan diri 
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dengan lingkungan, dan materi lain yang terkait pengembangan keterampilan 

sosial siswa seperti yang tercantum di lampiran. Meskipun demikian sampai 

sejauh ini dinyatakan oleh guru BK bahwa siswa kelas VII merupakan tingkat 

yang paling membutuhkan banyak pelayanan BK agar menjadi semakin adaptif. 

Maka mengenai hal ini peneliti menemukan fenomena bahwa siswa belum ideal 

kemampuan penyesuaian dirinya meskipun telah dilakukan layanan BK bidang 

sosial.  

2.3.5 Persepsi Siswa tentang Layanan Informasi Sosial 

  Persepsi dapat dimaknai sebagai suatu proses pemaknaan terhadap 

stimulus yang diperoleh dari indra manusia, sehingga persepsi ini menentukan 

cara berperilaku, ucapan, dan tindakan manusia. Persepsi ini dipengaruhi oleh 

beragam faktor yang terbagi atas faktor internal yakni dari dalam individu 

misalnya pengalaman, kematangan usia, tingkat pendidikan serta terbagi atas 

faktor eksternal seperti situasi lingkungan, subyek yang memberikan stimulus, 

dan sifat stimulus.  

  Menurut Okumu (2009: 65) layanan bimbingan konseling diberikan untuk 

membimbing siswa dalam menyesuaikan diri terhadap kurikulum sekolah dan 

kehidupan di sekolah secara umum. Demikian bimbingan konseling hendaknya 

turut berperan penting dalam proses penyesuaian diri siswa di sekolah. Secara 

lebih jelas, Okumu (2009: 66) menyebutkan bahwa “and also to learn to put such 

understanding to being an effective member of the society”. Hal tersebut 

bermakna bahwa bimbingan konseling yang disebutkan oleh Okumu dalam 

bukunya di Afrika tersebut selaras dengan penelitian ini. Hal yang dibahas ialah 
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mengenai penyesuaian diri siswa agar menjadi bagian dari lingkungan sosialnya 

yang efektif. Lingkungan yang dimaksud di dalam bahasan ini ialah lingkungan 

sekolah. Persepsi siswa SMPN 22 Semarang kelas VII terhadap layanan informasi 

sosial bermakna gambaran respons siswa terhadap layanan klasikal jenis 

informasi dalam bidang sosial yang telah diberikan di sekolah tersebut. 

  Persepsi siswa terhadap layanan informasi sosial yang telah diberikan oleh 

guru BK meliputi aspek pelaksanaan layanan yang telah berlangsung selama 

berada di kelas VII. Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas sebelumnya 

mengenai persepsi siswa dan layanan informasi sosial, berikut merupakan aspek-

aspek persepsi siswa tentang layanan informasi sosial yang diberikan oleh guru 

BK: 

1. Dalam pelaksanaan layanan, aspek-aspek yang diamati ialah sebagai berikut: 

guru BK dalam pelaksanaan layanan yang seharusnya mendorong siswa agar 

mampu mengembangkan potensinya sehingga dapat berkembang sesuai 

potensinya, mendorong siswa agar mampu menerima dan memberi dukungan 

dengan temannya sehingga dapat menyesuaikan dengan teman-temannya, 

mendorong siswa agar mampu beradaptasi dengan kelompok sehingga siswa 

dapat bekerja sama, mendorong siswa agar mampu mengambil keputusan 

sehingga siswa mandiri dan berlatih menerima resiko dari keputusannya, dan 

mendorong siswa agar mampu menyesuaikan diri di lingkungan sekolah. 

2. Setelah pelaksanaan layanan, aspek yang ditinjau ialah sebagai berikut: 

kemampuan siswa dalam menghormati dan menghargai orang lain, siswa 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya sebagai siswa, siswa mampu 
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berperan sebagai warga sosial, siswa memiliki kemampuan berinteraksi 

dengan orang lain, siswa memiliki kemampuan berkomunikasi secara verbal 

dan nonverbal, dan siswa mampu menyesuaikan diri sehingga kegiatannya di 

sekolah dapat berjalan dengan baik, tanpa ada hambatan yang dapat 

mengganggu kehidupannya di sekolah. 

 Semua aspek layanan informasi sosial tersebut kemudian di dalam 

penelitian ini dianalisis untuk diketahui bagaimana persepsi siswa terhadap 

layanan informasi sosial tersebut. Maka berdasarkan kajian teori yang telah 

dibahas, maka aspek-aspek yang dijadikan sebagai fokus penelitian persepsi siswa 

ialah dalam rangkaian prosesnya. Berikut merupakan proses terbentuknya 

persepsi berdasarkan paparan Devito dalam Sugiyo (2006: 29) yang digunakan di 

dalam penelitian: 

1) Stimulasi sensoris 

 Merupakan tahap siswa menerima stimulus atau informasi berupa layanan 

informasi sosial melalui panca indranya. Yakni indra penglihatan, pendengaran, 

peraba, perasa, dan pencium siswa yang menerima stimulus dari layanan BK 

informasi bidang sosial secara keseluruhan. 

2) Stimulasi organisasi 

 Merupakan tahap siswa memahami stimulus atau informasi berupa 

layanan informasi sosial melalui prinsip kedekatan dan kesamaan. Diantaranya 

ialah kedekatan dan kesamaan dalam hal nilai-nilai, prinsip, keyakinan, atau unsur 

lain yang ada di dalam diri siswa dan di dalam layanan informasi sosial. 
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3) Stimulasi interpretasi sensori 

 Merupakan tahap pemaknaan stimulus atau informasi berupa layanan 

informasi sosial yang diberikan oleh guru BK. Bisa jadi siswa menyukai, 

memaknai layanan sebagai sebuah program BK yang menarik dan menyenangkan 

atau sebaliknya. Hal ini dipengaruhi oleh pengalaman, kebutuhan, keinginan, 

harapan, motivasi, nilai-nilainya, dan kondisi emosinya siswa.  

4) Stimulasi tingkah laku siswa 

 Merupakan hasil akhir dari serangkaian proses pembentukan persepsi, 

dalam tahap ini siswa akan melakukan sesuatu yang diperintahkan di dalam 

layanan informasi sosial atau tidak. Akan memberikan tingkah laku yang baik 

selama pelaksanaan layanan atau tidak. Serta akan bertingkah laku seperti apa 

setelah diberikan layanan informasi sosial, apakah akan ada tindakan yang 

menjadi semakin berkembang baik setelah diberikan layanan informasi sosial BK. 

 

2.4 Kemandirian Siswa 

 Kajian teori mengenai kemandirian siswa ini membahas mengenai beberapa 

hal yang mendeskripsikan mengenai kemandirian. Dibahas mengenai pengertian 

kemandirian, karakteristik kemandirian, faktor-faktor yang memengaruhi 

kemandirian, dan upaya mengembangkan kemandirian siswa. Kajian pustaka ini 

disesuaikan dengan tingkat usia siswa kelas VII SMPN 22 Semarang yakni usia 

sekitar 12 tahun yang masuk ke dalam tahap perkembangan remaja.  
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2.4.1  Pengertian Kemandirian Siswa 

  Manusia lahir dan berkembang sejak awal diciptakan hingga menemui 

masa terakhir hidupnya di dunia. Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi yang 

tidak berdaya dan pasti bergantung kepada orang tuanya serta akan terus berada di 

antara lingkungannya (dalam Fatimah, 2006: 141). Seiring dengan 

perkembangannya, manusia akan tumbuh menjadi semakin dewasa dan akan 

mulai mengurangi ketergantungannya tersebut hingga menjadi mandiri dan 

memiliki konsep tentang dirinya sendiri. Brehm dan Kassin dalam Dayakisni 

(2009: 55) menyatakan bahwa konsep diri merupakan pengetahuan dan keyakinan 

yang dimiliki individu tentang karakteristik atau ciri-ciri sifat yang dimilikinya. 

Hal ini berkaitan dengan konsep pribadi seseorang. Hal yang mendukung 

seseorang membentuk konsep dirinya ialah harga diri. Michener dan Delamater 

dalam Dayakisni (2009: 59) menyebutkan bahwa yang membentuk harga diri 

ialah pengalaman dalam keluarga, umpan balik dan perbandingan sosial. 

Menelaah inti konsep diri dan harga diri ialah pemahaman individu terhadap 

dirinya dan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal individu. Hal yang 

berkaitan dengan hal tersebut ialah kemandirian siswa, yang berdasar kepada 

konsep diri dan harga diri seseorang. 

  Kemandirian merupakan isu psikososial yang muncul secara terus-

menerus dalam seluruh siklus kehidupan individu. Isu ini muncul di setiap situasi 

yang menuntut individu untuk mengandalkan dan bergantung kepada dirinya 

sendiri, seperti di saat baru memasuki perguruan tinggi di luar kota, diterima 

bekerja di suatu perusahaan, memiliki pasangan, ataupun sedang memiliki 
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masalah dengan teman. Mandiri menurut Fatimah (2006: 141) dapat diartikan 

sebagai berdiri di atas kaki sendiri yang bermakna kemampuan untuk mengurangi 

ketergantungan dirinya terhadap orang lain dan bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukannya. Kemandirian yang dimiliki individu akan membantunya siap 

menghadapi setiap situasi dan persoalan yang ada. Di dalam jurnalnya Meyer 

(2008: 2) menyebutkan bahwa kemandirian dalam diri seorang siswa akan lebih 

mempermudah siswa dalam meraih keberhasilan belajar yang sesuai dengan 

kemampuan dan kapasitas siswa.  

  Kemandirian merupakan kemampuan untuk melakukan dan 

mempertanggungjawabkan tindakan yang dilakukannya serta untuk menjalin 

hubungan yang suportif dengan orang lain. Kemandirian sebagai kemampuan 

untuk membuat keputusan dan menjadikan dirinya sumber kekuatan emosi diri 

sehingga tidak bergantung kepada orang lain. Beberapa ahli menyatakan bahwa 

untuk mencapai kemandirian berarti membebaskan diri dari ikatan orang tua agar 

dapat mengembangkan identitas dirinya. Dalam pandangan konformistik/sudut 

pandang yang berpusat pada masyarakat, kemandirian merupakan konformitas 

terhadap prinsip moral kelompok rujukan. Selain itu Ali dan Asrori (2005: 110) 

menyatakan bahwa individu yang mandiri adalah individu yang berani mengambil 

keputusan sendiri dengan dilandasi oleh pemahaman akan segala konsekuensinya. 

  Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian adalah kemampuan untuk bertindak berdasarkan pertimbangan 

sendiri dan mempertanggungjawabkannya, dan tetap menjaga hubungan yang 

positif dengan orang lain. Aspek kemampuan bertindak tersebut mencakup emosi, 
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ekonomi, intelektual, dan sosial siswa dalam konteks penelitian ini. Simpulan 

pengertian kemandirian inilah yang digunakan peneliti dalam penyusunan 

instrumen dan pembahasan. 

2.4.2 Karakteristik Kemandirian Siswa 

  Nilai kemandirian merupakan salah satu nilai karakter yang dikembangkan 

dalam pendidikan karakter pada jalur pendidikan menengah pertama. Nilai 

karakter yang dikembangkan tersebut tercakup dalam lima kategori di dalam 

kementrian pendidikan nasional. Kemudian ciri-ciri kemandirian Gea (2003: 195) 

mengatakan bahwa individu dikatakan mandiri apabila memiliki lima ciri. Kelima 

ciri-ciri individu mandiri tersebut ialah percaya diri, mampu bekerja sendiri, ahli 

dalam bidangnya, menghargai waktu, dan bertanggung jawab. Percaya diri adalah 

meyakini pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam melakukan tugas, 

tidak bergantung pada orang lain, dan memilih cara-cara dalam hidup yang 

efektif. Mampu bekerja sendiri adalah usaha sekuat tenaga yang dilakukan secara 

mandiri untuk menghasilkan sesuatu yang membanggakan atas kesungguhan dan 

keahlian yang dimilikinya.  

  Ciri yang berikutnya ialah menguasai keahlian dan keterampilan yang 

sesuai dengan kerjanya, yaitu mempunyai keterampilan sesuai dengan potensi 

yang sangat diharapkan pada lingkungan kerjanya. Menghargai waktu yaitu 

kemampuan mengatur jadwal sehari-hari yang diprioritaskan dalam kegiatan yang 

bermanfaat secara efesien, tidak menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak 

bermanfaat. Kemudian ciri yang kelima ialah tanggung jawab yang dimaknai 

sebagai sesuatu yang harus dijalankan atau dilakukan oleh seseorang yang 
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merupakan sebuah amanat atau tugas dari seseorang yang dipercayakan untuk 

menjaganya.  

 Sejalan dengan pendapat tersebut, Familia (2006: 45) berpendapat anak 

yang mandiri memiliki ciri khas sebagai berikut:  

“…mempunyai kecenderungan memecahkan masalah daripada 

berkutat dalam kekhawatiran bila terlibat masalah, tidak takut 

mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan baik 

buruknya, percaya terhadap penilaian diri sendiri sehingga tidak 

sedikit-sedikit bertanya atau meminta bantuan, mempunyai 

kontrol yang lebih baik terhadap hidupnya”. 

 

  Kemudian berikutnya Fatimah (2006: 143) memiliki simpulan mengenai 

karakteristik kemandirian berdasarkan beberapa tokoh sebagai berikut: 

1. Seseorang yang mandiri maka ia memiliki hasrat untuk bersaing, untuk maju 

demi kebaikan dirinya. 

2. Seseorang yang mandiri mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi. 

3. Seseorang yang mandiri memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan 

tugasnya. 

4. Seseorang yang mandiri bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. 

  Agar seseorang bisa menjadi mandiri seperti yang telah dipaparkan, ia 

membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga serta 

lingkungan di sekitarnya sehingga ia mampu mencapai otonomi atas dirinya 

sendiri. Individu yang mandiri tentu memiliki proses pembentukan kemandirian 

yang didukung oleh lingkungannya berada.  Kemudian mengenai aspek 
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kemandirian, Havighurst dalam Fatimah (2006: 143) menambahkan bahwa 

kemandirian terdiri atas beberapa aspek yakni: 

1) Emosi 

 Aspek emosi ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosinya 

sendiri. Selain itu, mandiri secara emosi berarti tidak bergantung kepada 

orang tuanya. Aspek ini menunjukkan bahwa apabila individu telah mandiri 

secara emosi, maka ia telah berkembang menjadi individu yang dewasa 

yang salah satu cirinya ialah tidak mudah tersinggung dan mudah marah.  

2) Ekonomi 

  Aspek kemandirian dalam hal ekonomi ditunjukkan dengan kemampuan 

mengatur ekonominya sendiri serta tidak bergantung kepada orang tua. 

Pemenuhan kebutuhan ekonomi telah dilakukan sendiri. 

3) Intelektual 

  Aspek intelektual ditunjukkan dengan kemampuan individu untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dengan cara yang normatif. 

Individu yang mandiri secara intelektual akan mampu menciptakan kondisi 

yang adaptif dengan lingkungannya serta mengurangi terjadinya konflik 

dengan lingkungannya. 

4) Sosial 

  Individu mandiri secara sosial ditunjukkan dengan kemampuan untuk 

mengadakan interaksi dengan orang lain. Selain itu individu mandiri juga 

tidak bergantung kepada orang lain, artinya ia mampu memenuhi 
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kebutuhannya sendiri serta aktif melakukan tindakan tanpa menunggu aksi 

dari orang lain. 

  Lu dan Robin (2007: 250) menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kemandirian memiliki aspek-aspek “(a) being independent, unique and 

consistent; (b) expressing oneself; (c) realizing internal attributes; (d) promoting 

one’s own goal; (e) being direct; (f) separation from in-group; and (g) self-

reliance with hedonism”. Secara keseluruhan, jurnal tersebut mengkaji bahwa 

individu yang mandiri ialah individu yang tidak bergantung dengan orang lain, 

unik, konsisten dengan kekhasan dirinya, sesuai dengan seperti adanya, memiliki 

identitas sebagai individu, dan mampu mengendalikan diri.  

  Desmita (2009: 185-186) mengemukakan orang yang mandiri ialah orang 

yang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri, mampu 

mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, 

memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dan bertanggung 

jawab atas apa yang dilakukannya. Jas (2010: 36) mengatakan orang yang 

memiliki karakter kemandirian terlihat dalam sikap antara lain sebagai berikut 

saat harus melakukan sesuatu tidak terlalu banyak meminta pertimbangan orang 

lain, ketika harus mengambil resiko terhadap sesuatu tidak terlalu banyak berfikir, 

tidak terlalu banyak ragu-ragu dan mengetahui resiko yang akan dihadapi, dan 

mengetahui konsekuensi yang akan muncul dan mengetahui manfaat dari 

pekerjaan yang akan diambilnya. 

  Jurnal yang membahas mengenai kemandirian dalam belajar dan menjadi 

pembelajar yang mandiri, dibahas hal-hal yang menunjukkan sifat siswa yang 



63 

 

 

 

mandiri. Healey (2014: 1-2) menjabarkan mengenai sifat mandiri seorang 

pembelajar atau siswa, yakni yang berkarakteristik mampu memilih tujuan 

sendiri, memilih metode, menentukan tugas, menentukan ujian, dan kriteria 

evaluasi. Oleh karena itu, berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka ciri-ciri 

karakter mandiri bagi seorang siswa dapat diuraikan sebagai berikut:  

(1) Memiliki kepercayaan diri, hal ini tampak di dalam karakteristik siswa dapat 

meyakini pada kemampuan diri sendiri dalam melaksanakan tugas sebagai 

siswa, siswa mampu memilih cara-cara dalam hidup yang efektif, dan siswa 

mengenal ciri khas pribadinya.   

(2) Mampu bekerja sendiri yang tampak di dalam sifat kemandirian dalam 

bersikap dan kemampuan siswa untuk menghasilkan sesuatu yang 

membanggakan atas hasil karyanya sendiri. 

(3) Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan minat dan 

bakatnya, yakni siswa mengenal apa minat,bakat, dan kelebihannya, siswa 

mampu mengenal kelemahannya, serta siswa memiliki keahlian dan 

keterampilan yang sesuai dengan minat, bakat, dan kelebihannya.  

(4) Menghargai waktu yang bermakna siswa dapat menggunakan waktu secara 

efektif, siswa mampu menyusun kegiatan menurut tingkat kepentingannya, 

dan siswa bersikap disiplin terhadap waktu.  

(5) Bertanggung jawab yang termanifestasikan ke dalam ciri-ciri siswa 

memahami tanggung jawabnya sebagai siswa dan siswa menjalankan 

tanggung jawab sebagai siswa dengan baik. 
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(6) Memiliki hasrat bersaing untuk maju atau kompetitif yang dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam hal bersaing, siswa memiliki daya saing, siswa 

memiliki hasrat untuk maju, dan siswa aktif melatih dan membina kelebihan 

yang dimiliki.  

(7) Mampu mengambil keputusan secara mandiri yakni siswa mampu mengambil 

keputusan secara mandiri, siswa secara sopan meminta bantuan kepada orang 

lain dalam pengambilan keputusan, siswa bertanggung jawab atas pilihan dan 

keputusannya, dan siswa mampu mengendalikan emosi kaitannya dalam hal 

pengambilan keputusan.  

Remaja yang mandiri dalam bukunya Soejanto (2005: 173) juga 

menambahkan bahwa siswa usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) idealnya 

sudah dapat menerima tanggung jawab sendiri. Anak remaja atau dalam kisaran 

usia SMP mulai belajar untuk bertanggung jawab terhadap apa yang mereka 

lakukan. Dinyatakan bahwa anak memiliki kepribadian sendiri. Maka kedua orang 

tuanya atau keluarganya mulai memberikan tanggung jawab untuk urusan 

kesejahteraan hidupnya sendiri. Bahkan lebih luas dari itu, lingkungan masyarakat 

juga turut memberikan peluang untuk turut mengambil peran di dalamnya untuk 

bertanggung jawab demi kesejahteraan bersama. Secara lebih dalam, Soejanto 

(2005: 265) mengungkapkan bahwa dengan kepribadian yang telah ditemukan 

oleh remaja, maka mereka mulai menyadari kemampuannya, kelebihan, dan 

kekurangannya. Maka remaja dapat aktif dan kreatif menentukan posisi dirinya 

secara mandiri di dalam masyarakat, termasuk di dalamnya melalui proses 

penyesuaian diri dengan masyarakat.  
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Berkaitan dengan perkembangan kemandirian siswa usia SMP, ada 

beberapa aspek dalam tugas perkembangan yang seharusnya terpenuhi dan 

berjalan baik sehingga kehidupannya efektif. Sobur (2013: 136-137) menjelaskan 

teori perkembangan Erikson bahwa anak pada usia SMP atau sekitar 12-15 tahun 

tengah belajar mandiri yakni menjadi sosok yang dapat melakukan pemenuhan 

kebutuhannya sudah tidak lagi bergantung dengan orang lain. Selain itu remaja 

pada usia ini juga tengah belajar untuk lebih dewasa, dengan menanggalkan sifat 

kekanak-kanakan. Yusuf (2014: 198) menyatakan ada beberapa aspek 

perkembangan yang berkaitan dengan kemandirian siswa yakni hendaknya siswa 

mencapai kemandirian emosional sehingga tidak lagi bergantung kepada orang 

lain. Selain itu, hendaknya mereka mampu menerima dirinya sendiri dan 

mempercayai kemampuannya. Remaja juga selayaknya memiliki kontrol diri agar 

perilakunya adaptif, mampu menyesuaikan diri dan meninggalkan sikap dan 

perilaku kekanak-kanakan. Secara lebih jauh, mereka harus mampu bertingkah 

laku dan bertanggung jawab secara sosial. 

Karakteristik kemandirian yang digunakan dalam penelitian ini ialah yang 

disampaikan Fatimah (2006: 143) berupa: a) emosi, ditunjukkan dengan 

kemampuan mengontrol emosinya sendiri, b) ekonomi, ditunjukkan dengan 

kemampuan mengatur ekonominya sendiri serta tidak bergantung kepada orang 

tua, c) intelektual, ditunjukkan dengan kemampuan individu untuk mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi dengan cara yang normatif, dan d) sosial, 

ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan orang lain.  
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2.4.3  Faktor yang Memengaruhi Kemandirian 

Faktor yang memengaruhi kemandirian ialah beragam. Hasil dari proses 

belajar pencapaian karakter mandiri dipengaruhi oleh banyak faktor, Ali dan 

Asrori (2005: 118-119) mengemukakan bahwa ada empat faktor yang 

memengaruhi kemandirian remaja, yaitu: 

a) Gen atau keturunan orang tua 

Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali 

menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun 

faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada 

yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat 

kemandirian orang tuanya itu menurun kepada anaknya, 

melainkan sifat orangtuanya muncul berdasarkan cara orang 

tua mendidik anaknya. 

b) Pola asuh orang tua 

Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan 

memengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya. 

Orang tua yang terlalu banyakmelarang atau mengeluarkan 

kata ”jangan” kepada anak tanpa disertai denganpenjelasan 

yang rasional akan menghambat perkembangan kemandirian 

anak. Sebaliknya, orang tua yang menciptakan suasana aman 

dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran 

perkembangan anak. Demikianjuga, orang tua yang cenderung 

sering membanding-bandingkan anak yang satudengan lainnya 

juga akan berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan 

kemandirian anak.  

c) Sistem pendidikan di sekolah 

Sistem pendidikan di sekolah adalah sistem pendidikan yang 

ada di sekolah tempat anak dididik dalam lingkungan formal. 

Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan 

demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan 

indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat 

perkembangan kemandirian siswa. Sebaliknya, proses 

pendidikan di sekolah yang lebih menekankan pentingnya 

penghargaan terhadap anak dan penciptaan kompetensi positif 

akan memperlancar perkembangan kemandirian belajar. 

d) Sistem kehidupan di masyarakat 

Sistem kehidupan masyarakat yang menekankan lingkungan 

masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potensi remaja 

dalam bentuk berbagai kegiatan, dan tidak berlaku hierarkis 

akan merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian 

remaja. Nilai Kemandirian sebagai salah satu tujuan 



67 

 

 

 

pendidikan, maka perlu diperhatikan faktor-faktor yang 

memengaruhinya.  

 

Menurut Basri (2004: 53) ada faktor lain yang memengaruhi kemandirian 

seseorang yaitu faktor di dalam dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor yang 

terdapat di luar dirinya (faktor eksogen). Faktor endogen merupakan semua 

keadaan yang bersumber dari dalam dirinya, seperti keadaan keturunan dan 

konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat 

pada diri individu. Misalnya bakat, potensi intelektual dan potensi pertumbuhan 

tubuhnya. Faktor eksogen adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari 

luar dirinya. Faktor eksogen ini sering disebut dengan faktor lingkungan keluarga 

dan masyarakat. Misalnya pola pendidikan dalam keluarga, sikap orang tua 

terhadap anak, dan lingkungan sosial ekonomi.  

Dari beberapa faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan nilai 

kemandirian siswa dapat disimpulkan bahwa, faktor gen atau keturunan, pola asuh 

orang tua, sistem pendidikan disekolah dan sistem kehidupan di masyarakat ikut 

memengaruhi perkembangan nilai kemandirian siswa. Selain itu juga ada 

beberapa faktor lain yaitu faktor dari dalam diri individu maupun dari luar diri 

individu. Siswa dapat berperilaku mandiri tidak dapat lepas dari faktor-faktor 

yang memengaruhi perkembangan kemandiriannya. 

Nilai kemandirian merupakan kecakapan yang berkembang sepanjang 

rentang kehidupan individu, yang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

pengalaman dan pendidikan. Upaya untuk mengembangkan nilai kemandirian 

melalui upaya pengembangan atau pendidikan sangat diperlukan untuk kelancaran 
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perkembangan kemandirian siswa. Upaya ini perlu dilakukan oleh berbagai pihak 

yang senantiasa berinteraksi dengan siswa seperti guru dan orang tua.  

2.4.4  Upaya Mengembangkan Kemandirian Siswa 

Siswa dapat dinyatakan mandiri atau belum mandiri karena dilihat dari 

beberapa aspek. Menurut Turner (1989: 110) siswa yang belum mandiri ialah 

siswa yang kekurangan informasi mengenai kegiatannya, tidak mengetahui 

strategi atau cara berkegiatan sebagai siswa, lemah dalam kemampuan 

metakognitif atau pemahaman kebutuhan diri, serta sulit untuk merubah perilaku 

lama  sekalipun bertentangan dengan lingkungan. Oleh sebab itu Turner (1989: 

114)  dalam jurnal yang sama menyebutkan bahwa guru dapat membantu siswa 

agar mandiri dengan memahami mengapa siswa belum berhasil, menyusun 

strategi agar siswa menjadi lebih aktif di sekolah, serta melatih siswa agar menjadi 

lebih bertanggung jawab terhadap kesuksesan sekolahnya sendiri. Siswa 

diarahkan agar benar-benar terlibat secara aktif dalam kegiatannya di dalam 

sekolah dengan mendalami dan memahami secara betul alasan mengapa mereka 

harus sekolah.  

Pendidikan di sekolah perlu melakukan upaya-upaya pengembangan 

kemandirian siswa secara komprehensif. Sejalan dengan hal tersebut Ali dan 

Asrori (2005: 119-120) mengemukakan ada sejumlah intervensi yang dapat 

dilakukan untuk pengembangan kemandirian remaja, antara lain sebagai berikut: 

pertama ialah penciptaan partisipasi dan keterlibatan dalam keluarga, yang 

diwujudkan dalam bentuk saling menghargai antaranggota keluarga dan 

keterlibatan dalam memecahkan masalah remaja; kedua yaitu penciptaan 
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keterbukaan, yang diwujudkan dalam bentuk toleransi terhadap perbedaan 

pendapat, memberikan alasan terhadap keputusan yang diambil bagi remaja, 

keterbukaan terhadap minat remaja, mengembangkan komitmen terhadap tugas 

remaja, kehadiran dan keakraban hubungan dengan remaja; ketiga yaitu 

penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan, yang diwujudkan dalam 

bentuk mendorong rasa ingin tahu remaja, adanya aturan tetapi tidak cenderung 

mengancam apabila ditaati, adanya jaminan rasa aman dan kebebasan untuk 

mengeksplorasi lingkungan. 

Selanjutnya keempat ialah penerimaan positif tanpa syarat, yang 

diwujudkan dalam bentuk tidak membeda-bedakan remaja, menerima remaja apa 

adanya, serta menghargai ekspresi potensi remaja; yang kelima yaitu empati 

terhadap remaja, yang diwujudkan dalam bentuk memahami pikiran dan perasaan 

remaja, melihat persoalan remaja dengan berbagai sudut pandang, dan tidak 

mudah mencela karya remaja; dan terakhir ialah penciptaan kehangatan hubungan 

dengan remaja, yang diwujudkan dalam bentuk interaksi secara akrab, 

membangun suasana humor dan komunikasiringan dengan remaja, dan bersikap 

terbuka terhadap remaja. Melalui upaya pengembangan kemandirian yang 

dilakukan oleh keluarga maupun pendidik tersebut dapat memicu berkembangnya 

kemandirian pada diri remaja sehingga remaja dapat mencapai perkembangannya 

secara optimal. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemandirian siswa adalah 

melakukan tindakan penciptaan kebebasan keterlibatan dan partisipasi siswa 

dalam berbagai kegiatan, menciptakan hubungan yang akrab, hangat dan harmonis 
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dengan siswa, menciptakan keterbukaan, penerimaan positif tanpa syarat, 

menciptakan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan serta menciptakan 

empati kepada siswa. 

Desmita (2009: 190) mengemukakan upaya yang dapat dilakukan oleh 

sekolah untuk mengembangkan kemandirian siswa adalah mengembangkan 

proses belajar mengajar yang demokratis, yang memungkinkan anak merasa 

dihargai. Selain itu juga perlu mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam 

pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan sekolah misalnya di dalam 

kegiatan kepanitiaan atau dalam organisasi sekolah. Lalu memberikan kebebasan 

kepada anak untuk mengekplorasi lingkungan serta mendorong rasa ingin tahu. 

Hal penting lainnya ialah memberikan penerimaan positif tanpa syarat terhadap 

kelebihan dan kekurangan anak, tidak membeda-bedakan anak yang satu dengan 

yang lainnya. Kemudian terakhir ialah menjalin hubungan yang harmonis dan 

akrab dengan siswa.  

Upaya mengkondisikan siswa agar menjadi lebih mandiri dapat dilakukan 

oleh guru BK. Secara minimal, di dalam penelitian ini membahas mengenai 

layanan informasi sosial dan kemandirian siswa. Maka kemandirian siswa dapat 

ditumbuhkan melalui layanan informasi tersebut. Meyer (2010:15) di dalam jurnal 

tentang kemandirian belajar, sikap mandiri pada siswa hendaknya dapat dibentuk 

berdasarkan tiga aspek yaitu cognitive skills, metacognitive skills and affective 

skills. Ketiganya meliputi keahlian dalam mengingat, perhatian, dan pemecahan 

masalah, mengenal dan memahami kebutuhan dirinya, emosi dan perasaan, 

membangun nilai diri, dan menginternalisasikan nilai tersebut. Maka dapat 
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dianalisis bahwa agar siswa menjadi mandiri di sekolah, hendaknya dibantu agar 

memenuhi hal-hal tersebut.  

Penjabaran di dalam jurnal Negpal et. al. (2013: 32) yang mengkaji 

tentang pembelajaran mandiri, kemandirian dalam belajar siswa dapat dilihat 

melalui beberapa aspek. Jurnal tersebut membahas bahwa dalam pembelajaran 

yang berorientasi siswa secara mandiri harus menjadikan siswanya mandiri, 

memiliki sikap disiplin, mampu berkomunikasi secara efektif, mampu 

memberikan masukan yang membangun, serta mengevaluasi diri. Demikian 

bahwa kemandirian yang dikaitkan dengan kemandirian belajar siswa di sekolah 

karena keduanya memiliki persamaan konteks, maka pada dasarnya nilai-nilai 

atau aspek yang telah disebutkan di dalam keduanya memiliki persamaan konten. 

Siswa yang mandiri dapat diprediksi mampu melaksanakan pembelajaran secara 

mandiri pula, sehingga dengan indikator kesuksesan pembelajaran dapat diketahui 

seorang siswa memiliki nilai kemandirian. 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

Penyesuaian diri merupakan proses yang dilakukan oleh seorang individu 

di dalam lingkungan atau situasi baru yang bertujuan untuk mencapai suatu 

hubungan yang harmonis antara individu dengan lingkungannya tersebut. 

Penyesuaian diri dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal individu. 

Kemampuan penyesuaian diri setiap individu berbeda-beda, bergantung kepada 

kemampuan dan faktor-faktor yang memengaruhi. Pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah yakni SMPN 22 Semarang, dilaksanakan layanan informasi sosial oleh 
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guru BK yang secara intensif dilaksanakan di dalam kelas guna membantu siswa 

agar menjadi adaptif dan mudah menyesuaikan dengan lingkungan khususnya di 

sekolah. Hal tersebut merupakan faktor eksternal yang diberikan terhadap siswa 

agar siswa terbantu di dalam penyesuaian dirinya.  

Secara internal, salah satu faktor yang membedakan kemampuan 

penyesuaian diri antara siswa satu dengan yang lainnya ialah faktor kemandirian. 

Kemandirian dapat diartikan sebagai kemampuan untuk bertindak berdasarkan 

pertimbangan sendiri dan mempertanggungjawabkannya, dan tetap menjaga 

hubungan yang positif dengan orang lain. Hal inilah yang tampak berbeda-beda 

kemandirian antarsiswa kelas VII di sekolah tersebut. Penelitian ini mengkaji 

hubungan antara persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian 

terhadap penyesuaian diri, yang menunjukkan hubungan interaktif atau 

memengaruhi. Yakni dua variabel independen berupa persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dan kemandirian apakah memengaruhi satu variabel 

dependen berupa penyesuaian diri.  

Diprediksikan kedua variabel independen tersebut memengaruhi variabel 

penyesuaian diri, karena terlihat di dalam teori bahwa di dalam faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi penyesuaian diri telah dijelaskan oleh Fatimah 

(2006: 199-203) bahwa ada faktor eksternal berupa lingkungan dan faktor internal 

berupa kematangan perkembangan individu. Selain itu diperkuat teori Desmita 

(2009: 195-196) bahwa wawasan atau pemahaman diri dan kemandirian 

memengaruhi penyesuaian diri. Analisisnya ialah faktor lingkungan siswa di 

sekolah ialah termasuk bagaimana proses pelaksanaan layanan BK di kelas, yang 
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kemudian memberikan stimulus siswa sehingga terbentuk persepsi siswa tentang 

layanan tersebut. Kemudian persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

tersebut berpengaruh terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa. 

Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial tersebut kemudian 

termasuk ke dalam faktor internal siswa dalam aspek kepribadian-intelektualnya. 

Kemudian analisis yang selanjutnya ialah faktor internal yaitu kepribadian-

tanggung jawabnya, jelas bahwa salah satu aspek di dalamnya berupa 

kemandirian. Oleh karena itu diprediksikan kedua variabel tersebut memengaruhi 

penyesuaian diri siswa. Diperkuat juga teori di dalam penelitian terdahulu yakni 

dalam Winingtyas (2013: 2) bahwa semakin baik persepsi siswa terhadap sekolah 

maka semakin efektif penyesuaian diri siswa terhadap sekolah tersebut. Kajian 

berikutnya ialah menurut Hurlock di dalam penelitian Hirzati (2013: 7-8) bahwa 

kemandirian memengaruhi penyesuaian diri.  

Penelitian yang dilakukan oleh Winingtyas (2013) memperoleh hasil 

bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap lingkungan 

sekolah dengan penyesuaian diri. Selain itu penelitian oleh Hirzati (2013) 

menyatakan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

kemandirian dengan penyesuaian diri. Serta penelitian mengenai penyesuaian diri 

dan kemandirian oleh Wijaya (2015) dengan hasil bahwa ada hubungan antara 

penyesuaian diri dengan kemandirian mahasiswa. Kontribusi masing-masing 

penelitian tersebut berupa informasi dasar mengenai hubungan antarvariabel yang 

diteliti di dalam penelitian ini. 
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Secara konseptual berdasar teori sebelumnya, siswa yang memiliki 

persepsi yang positif terhadap layanan informasi sosial yang diberikan oleh guru 

BK akan mampu mengikuti kegiatan layanan BK dengan baik, dan hasilnya ialah 

memiliki tingkah laku yang sesuai dengan tujuan pelaksanaan layanan informasi 

sosial tersebut. Yakni siswa yang adaptif dan mampu menyesuaikan diri dengan 

baik. Selain itu aspek kemandirian siswa juga memengaruhi tentunya, karena 

siswa yang memiliki persepsi positif terhadap layanan informasi sosial belum 

tentu mampu melakukan tindakan atau bertingkah laku yang adaptif terhadap 

lingkungannya.  

Siswa yang memiliki persepsi positif tentang layanan informasi sosial dan 

mandiri sangat berpotensi menjadi siswa yang mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Siswa yang memenuhi kriteria siswa yang mandiri tentu akan 

melakukan hal-hal yang normatif dan mudah di dalam proses penyesuaian dirinya 

dengan lingkungannya. Apabila di lingkungan sekolah maka siswa akan mudah di 

dalam proses menyesuaikan diri terhadap kegiatan-kegiatan wajib di sekolah, 

mudah menyesuaikan diri dengan teman dan gurunya, serta mudah memenuhi 

aturan-aturan di sekolah. Demikian siswa akan tumbuh optimal dan terpenuhi 

tugas perkembangannya dengan baik. 
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Berikut merupakan bagan hubungan antara persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dan kemandirian terhadap penyesuaian diri: 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengaruh Persepsi Siswa tentang Layanan 

Informasi Sosial dan Kemandirian terhadap Penyesuaian Diri 

 

Dalam penelitian ini persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dapat 

memengaruhi penyesuaian diri siswa. Begitu pula kemandirian siswa dapat 

memengaruhi penyesuaian diri siswa. Selanjutnya dianalisis apakah kedua 

variabel bebas tersebut secara bersama-sama memengaruhi penyesuaian diri 

siswa. Apabila berpengaruh, kemudian berikutnya ialah dihitung seberapa besar 

kedua variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 

penyesuaian diri siswa. 

  

Persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial 

Positif 

Kemandirian siswa 

Penyesuaian diri buruk 

Penyesuaian diri baik 

Negatif Kurang 

mandiri 
Mandiri 
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2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006: 71). 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian tentang tingkah laku, fenomena (gejala), sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul. Berdasarkan kerangka berpikir dari deskripsi teoritik, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial berpengaruh terhadap 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. 

2. Kemandirian berpengaruh terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 

22 Semarang.  

3. Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian berpengaruh 

terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang memiliki ciri-ciri rasional, 

empiris dan sistematis. Penelitian yang ideal menggunakan sebuah metode 

penelitian yang berisi tentang urutan suatu penelitian yang akan dilakukan. Dalam 

bab ini akan dipaparkan mengenai jenis penelitian, variabel penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, metode penelitian dan alat pengumpulan data, serta uji 

instrumen penelitian.  

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dapat diklasifikasi dari berbagai cara dan sudut pandang dilihat 

dari pendekatan analisisnya “penelitian dibagi atas dua macam yaitu penelitian 

kualitatif dan kuantitatif” (Azwar 2003: 5). “jika dilihat kedalam analisisnya, 

jenis penelitian terbagi atas penelitian deskriptif dan penelitian inferensial” 

(Azwar, 2003: 6). Jenis penelitian yang diajukan peneliti ini ialah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini menekankan analisisnya pada data numerikal 

atau berbentuk angka yang diolah dengan metode statistika. Pengolahan dengan 

metode statistika ini dapat berupa statistika deskriptif untuk menyajikan data 

maupun statistika inferensial dalam menguji hipotesis penelitian.  

Desain penelitian ini ialah ex post facto, yakni jenis penelitian yang tidak 

memberikan perlakuan atau eksperimen terhadap obyek yang diteliti. Penelitian 
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kuantitatif ex post facto adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh  antara satu variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya. Di dalam 

Sugiyono (2013: 7) penelitian ex post facto termasuk ke dalam jenis penelitian 

berdasarkan metode. Adapun alat pengumpulan data berupa skala psikologi 

(skala sikap atau kepribadian). Penelitian ini menguji mengenai pengaruh 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap 

penyesuaian diri siswa di sekolah. 

3.2 Variabel Penelitian 

 Pada sub bab ini akan dipaparkan tentang: (1) identifikasi variabel, (2) 

hubungan antar variabel, dan (3) definisi operasional variabel. 

3.2.1 Identifikasi Variabel 

 Menurut Sugiyono (2012: 2) variable penelitian merupakan gejala atau 

segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti dan menjadi fokus penelitian untuk 

diamati. Variabel independen ialah variabel bebas yang merupakan stimulus 

variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah persepsi siswa 

tentang layanan informasi sosial dan kemandirian. Sedangkan variabel dependen 

merupakan variabel terikat yang menjadi fokus variabel untuk dipengaruhi dan 

diamati. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri. 

Variabel X (independen) : (1) persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

(2) kemandirian 

Variabel Y (dependen) : penyesuaian diri 

 

 

 



79 

 

 

 

3.2.2 Hubungan Antar Variabel 

 Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

            

 

     

 

 

 

Keterangan: 

r1 merupakan pengaruh X1 terhadap Y 

r2 merupakan pengaruh X2 terhadap Y 

r3 merupakan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

Ɛ merupakan faktor lain yang berpengaruh di luar penelitian 

Gambar 3.1 Hubungan antarvariabel X dengan Y 

Dalam penelitian ini variabel independen atau bebasnya adalah persepsi 

siswa terhadap layanan informasi sosial dan kemandirian siswa, sedangkan 

variabel dependen atau tergantungnya adalah penyesuaian diri siswa. Hal ini 

berarti penelitian ini mengetahui ada atau tidak pengaruh antara persepsi siswa 

tentang layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa 

persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial (X1) 

Penyesuaian diri siswa  

(Y) 

Kemandirian (X2) 

r1 

r2 

r3 

Psikologis, Fisiologis, 

perkembangan, 

lingkungan sosial, agama-

budaya 

Ɛ 
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di sekolah. Apabila ada pengaruh, maka selanjutnya dianalisis seberapa besar 

pengaruh tersebut. 

3.2.3 Definisi Operasional Variabel 

  Setelah melakukan identifikasi terhadap variabel-variabel penelitian maka 

langkah selanjutnya adalah menyusun definisi operasional variabel sebagai 

panduan dalam menyusun instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data. 

Definisi operasional variabel dapat didefinisikan sebagai penjelasan mengenai 

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel 

tersebut.  Adapun definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

3.2.3.1 Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial diartikan sebagai proses 

siswa dalam mengelola informasi atau stimulus dari layanan informasi sosial 

berdasarkan penilaian dan cara berpikir siswa tersebut. Persepsi siswa tersebut 

mengenai layanan informasi sosial yang telah dilakukan selama satu tahun di 

kelas VII. Persepsi siswa mencakup: (1) Pengindraan siswa terhadap stimulus 

(stimulasi sensoris), (2) Pemahaman beberapa aspek yang ada pada stimulus 

(stimulasi organisasi), (3) Pemberian makna terhadap stimulus (interpretasi 

stimulasi sensori), dan (4) Sikap siswa terhadap stimulus. Persepsi terbagi menjadi 

klasifikasi rendah, sedang, atau tinggi yang diuji melalui instrumen skala persepsi. 

3.2.3.2 Kemandirian siswa 

 Kemandirian siswa dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

bertindak berdasarkan pertimbangan sendiri dan mempertanggungjawabkannya, 

dan tetap menjaga hubungan yang positif dengan orang lain. Aspek kemampuan 
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bertindak mandiri tersebut mencakup emosi, ekonomi, intelektual, dan sosial 

siswa dalam konteks penelitian ini. Keempat aspek tersebut membedakan 

kemampuan kemandirian siswa menjadi rendah, sedang, atau tinggi menggunakan 

skala kemandirian siswa. 

3.2.3.3 Kemampuan Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seorang 

individu di dalam lingkungan atau situasi baru yang bertujuan untuk mencapai 

suatu hubungan yang harmonis antara individu dengan lingkungannya tersebut. 

Individu menunjukkan kematangan emosional, intelektual, sosial, dan tanggung 

jawabnya dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Tinggi atau rendahnya 

kemampuan penyesuaian diri diukur menggunakan skala penyesuaian diri. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012: 61) populasi adalah “wilayah generalisasi atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi 

merupakan keseluruhan objek/subyek penelitian. Maka dapat dideskripsikan 

bahwa populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang akan diteliti 

berdasarkan kesesuian karakteristik atau syarat yang telah ditentukan. Populasi 

dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VII SMPN 22 Semarang yang 

berjumlah 240 siswa.  
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Tabel 3.1 Populasi siswa kelas VII SMPN 22 Semarang 

Kelas Jumlah siswa 

VIIA 30 

VIIB 30 

VIIC 30 

VIID 30 

VIIE 30 

VIIF 30 

VIIG 30 

VIIH 30 

total 240 

   

3.3.2 Sampel Penelitian 

  Sugiyono (2012: 62) menjelaskan bahwa sampel adalah “bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Bila  populasi besar dan 

peneliti  tidak mungkin mempelajari semua yang ada dalam populasi misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus representatif atau bersifat mewakili populasi dalam 

penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII baik kelas A, B, C, 

D, E, F, G, atau H yang dipilih dengan teknik sampling dan dalam jumlah yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, teknik pengambilan sampel, dan kondisi di 

lapangan. 
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 Sugiyono (2012: 62) menjelaskan bahwa teknik sampling “merupakan 

teknik pengambilan sampel”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling, karena teknik ini dipandang lebih 

efektif dan tepat untuk penelitian ini. Teknik sampling purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2012: 68). Hal ini dikarenakan penelitian dilakukan di kelas VII yang 

berkomposisi tingkat kemampuan penyesuaian diri siswanya beragam di setiap 

kelasnya. Maka akan disusun jumlah sampel siswa setiap kelasnya secara 

purposive yakni siswa yang memiliki kemampuan penyesuaian diri rendah, 

dengan analisis yang dilakukan bersama guru BK di sekolah terkait. Berdasarkan 

kondisi di sekolah, siswa yang dapat dijadikan sampel penelitian berjumlah 104 

siswa dari total 240 siswa. 

3.4 Metode dan Alat Pengumpulan Data  

3.4.1 Metode Pengumpulan Data  

  Berdasarkan kajian oleh para tokoh, salah satunya Arikunto (2002: 96) 

menjelaskan bahwa “metode pengumpulan data adalah suatu langkah yang standar 

dan sistematis untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dalam 

suatu penelitian”. Maka melalui proses tersebut nantinya penelitian akan 

mendapatkan hasil yang diharapkan yakni gambaran sikap siswa dalam ketiga 

variabel penelitian. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

psikologi, yang merupakan alat ukur yang memiliki karakteristik khusus yaitu 

cenderung untuk mengukur aspek afektif bukan kognitif. Stimulus yang diberikan 

kepada responsden berupa pernyataan yang hendak diukur, serta jawaban bersifat 
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proyektif. Selain itu respons subyek tidak diklasifikan sebagai jawaban benar atau 

salah (Azwar dalam Sutoyo, 2009: 167).  

  Skala menurut Walgito (2004: 30) dapat diinterpretasikan sebagai suatu 

cara atau metode penelitian dengan menggunakan sejumlah daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang harus dijawab oleh responsden. Menurut Hariyadi (2003: 29) 

skala psikologi digunakan untuk mengungkap data mengenai atribut psikologi 

yang dapat dikategorikan sebagai variabel kemampuan kognitif dan variabel 

kepribadian atau afektif. Macam-macam kemampuan yang diungkap tersebutlah 

yang dapat menunjukkan variabel persepsi tentang layanan informasi sosial, 

kemandirian, dan penyesuaian diri siswa. Azwar (2003: 4) mengemukakan alasan 

menggunakan metode skala adalah sebagai berikut: 

1. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap 

atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang 

bersangkutan. 

2. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-indikator perilaku 

sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk item-item, maka skala 

psikologi selalu berisi banyak item. 

3. Respons subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah”. Semua 

jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh oleh 

responsden. 

3.4.2 Alat Pengumpul Data  

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data non 

tes, yaitu berupa skala psikologi dan alat pengumpulan data yang digunakan 

berupa skala persepsi siswa tentang layanan informasi sosial, skala kemandirian, 
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dan skala penyesuaian diri yang dikembangkan peneliti berdasarkan kajian teori. 

Skala-skala tersebut berupa tentang pernyataan-pernyataan yang bertujuan untuk 

mengungkap atribut psikologi yaitu persepsi siswa tentang layanan informasi 

sosial, kemandirian, dan penyesuaian diri melalui indikator-indikator perilaku.  

  Seluruh variabel akan menggunakan skala Likert yang dimodifikasi 

dimana responsden memilih empat jawaban yang tersedia. Penghilangan jawaban 

di tengah berdasarkan alasan: 

1. Kategori ragu-ragu memiliki arti ganda, bisa diartikan netral, setuju tidak, tidak setuju 

tidak.  

2. Tersedianya jawaban yang di tengah menimbulkan kecenderungan menjawab ke 

tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah 

kecenderungan jawabannya. 

3. Maksud kategori jawaban SS-S-TS-STS adalah terutama untuk melihat kecenderungan 

pendapat responsden kearah setuju atau ke arah tidak setuju (Hadi, 2001: 157).  

  Skala 1- 4 ini dibedakan antara item yang positif (favourable) dan item 

negatif (unvafourable), adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga 

dengan yang pertama ialah skala penyesuaian diri siswa. Skala penyesuaian diri 

ini mengacu pada aspek-aspek penyesuaian diri yang terdiri dari empat aspek 

yaitu kematangan emosional, kematangan intelektual, kematangan sosial, dan 

tanggung jawab. Penyusunan item skala ini terdiri dari dua kelompok pernyataan 

yaitu item yang mendukung aspek yang disebut dengan favorable. Sedangkan 

item-item yang tidak mendukung aspek disebut unfavorable (Azwar, 2003: 26). 

Setiap item pada kelompok pernyataan tersebut mempunyai empat kemungkinan 

jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 
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(STS), kemudian skor penilaiannya bergerak dari skala satu sampai empat. Pada 

jenis item favorable nilai tertinggi ada pada pilihan yang sangat mendukung aspek 

yaitu pada jawaban sangat setuju (SS) mendapatkan skor 4, jawaban setuju (S) 

mendapatkan skor 3, jawaban tidak setuju (TS) mendapat skor 2, dan jawaban 

sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1. Sedangkan pada item unfavorable 

nilai tertinggi ada pada pilihan yang tidak mendukung aspek yaitu jawaban sangat 

tidak setuju (STS) mendapatkan skor 4, jawaban tidak setuju (TS) mendapatkan 

skor 3, jawaban setuju (S) mendapat skor 2, dan jawaban sangat setuju (SS) 

mendapatkan skor 1 (Azwar, 2003: 46). Begitu pula untuk variabel persepsi siswa 

tentang layanan informasi sosial dan kemandirian siswa. 

Tabel 3.2 Penskoran Kategori Pernyataan Skala 

No 
Pernyataan Positif/favorable 

No 

Pernyataan 

Negatif/unfavorable 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

1 Sangat Sesuai 4 1 Sangat Sesuai 1 

2 Sesuai 3 2 Sesuai 2 

3 Tidak Sesuai 2 3 Tidak Sesuai 3 

4 Sangat Tidak Sesuai 1 4 Sangat Tidak Sesuai 4 

 

3.4.3 Penyusunan Instrumen 

 Alat ukur yang baik sangat diperlukan dalam sebuah penelitian ilmiah. Alat ukur 

yang dipakai dalam penelitian dinamakan sebagai instrumen penelitian. Peneliti 

menyusun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan landasan teori-teori 

yang digunakan. Berikut ini merupakan prosedur penyusunan instrumen penelitian: 
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Gambar 3.2 Prosedur penyusunan instrumen skala persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial, skala kemandirian, dan skala penyesuaian diri 

 Bagan tersebut merupakan langkah-langkah dalam menyusun sebuah 

instrumen penelitian. Langkah pertama yaitu menyusun kisi-kisi instrumen yang 

terdiri dari variabel, indikator, deskriptor, dan nomor soal dan mengembangkan 

instrumen dengan menyusun pernyataan tentang persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial, kemandirian, dan penyesuaian diri. Langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba instrumen, selanjutnya melakukan revisi terhadap instrumen 

sehingga menjadi instrumen jadi yang siap digunakan untuk memperoleh data 

penelitian terhadap subjek penelitian yang telah ditetapkan.  

 Adapun kisi-kisi instrumen penelitian skala persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial, skala kemandirian, dan skala penyesuaian diri sebelum diuji 

cobakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa terhadap Layanan Informasi Sosial 

Sebelum Try Out 

Variab

el 

Indikator Deskriptor No. Item 
favorable unfavorabl

e 

Persepsi 

siswa  

1. 

Pengindraa

n siswa 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

1.1 Siswa menerima stimulus 

tentang layanan informasi sosial 

melalui indra pendengar 

1, 2 3, 4 

1.2 Siswa menerima stimulus 

tentang layanan informasi sosial 

melalui indra penglihatan 

5, 6 7, 8 

 

Kisi-kisi 
pengembangan  

instrumen 
penelitian 

 

Rancangan  
Instrumen 

Uji Coba 
Instrumen 

Revisi 
Instrumen 

Instrumen 
Penelitian 
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(stimulasi 

sensoris) 

2.  Siswa 

memahami 

beberapa 

aspek 

dalam 

layanan 

informasi 

sosial 

(stimulasi 

organisasi) 

2.1 Siswa mengidentifikasi nilai-

nilai yang diberikan di dalam 

layanan informasi sosial 

9, 10 11, 12 

2.2 Siswa memahami bagaimana 

kualitas layanan informasi sosial 

BK di sekolah 

13, 15 14 

2.3 Siswa menilai guru BK 

berdasarkan unsur kedekatan dan 

kesamaannya 

16, 17, 

19 

18 

3. Siswa 

memberika

n makna 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

(interpretas

i stimulasi 

sensori) 

3.1 Siswa memberikan pemaknaan 

terhadap layanan informasi sosial 

BK 

20, 22 21 

3.2 Siswa memberikan interpretasi 

terhadap layanan BK 

23, 24 25 

4. Sikap 

siswa 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

4.1 Siswa memberikan respons di 

dalam layanan informasi sosial 

26, 27 28 

4.2 Siswa memberikan respons 

berupa tingkah laku setelah 

pelaksanaan layanan informasi 

sosial 

29, 31 30 

Jumlah 19 12 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kemandirian Sebelum Try Out 

Variab

el 

Indikat

or 

Deskriptor No. Item 
favorable unfavora

ble 

Keman

dirian 

1. Kemat

angan 

Emosi

siswa 

1.1 Siswa mandiri dalam bersikap 2 1, 3 

1.2 Siswa mampu mengambil 

keputusan secara mandiri 

4, 5 6, 7 

1.3 Siswa secara sopan meminta 

bantuan kepada orang lain dalam 

8, 9 10 
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pengambilan keputusan 

 

1.4Siswa bertanggung jawab atas 

pilihan dan keputusannya 

11 12, 13 

1.5 Siswa mampu mengendalikan 

emosi 

14, 15 16 

1.6 Siswa memahami tanggung 

jawabnya sebagai siswa 

17, 18 19, 20, 

21 

1.7 Siswa menjalankan tanggung 

jawab sebagai siswa dengan baik 

22, 23 24, 25 

2. Kemat

angan 

aspek 

Ekono

mi 

siswa 

2.1 Siswa mengenal minat,bakat, 

dan kelebihannya 

26 27, 28 

2.2 Siswa mampu mengenal 

kelemahannya 

 

29, 30 

 

31 

 

2.3 Siswa memiliki keahlian dan 

keterampilan yang sesuai dengan 

minat, bakat, dan kelebihannya 

32, 33, 

34 

35 

2.4 Siswa mampu menghasilkan 

sesuatu yang membanggakan atas 

kinerjanya sendiri 

36, 37 38, 39 

2.5 Siswa memiliki daya saing 42, 43 40, 41 

2.6 Siswa memiliki hasrat untuk 

maju 

 

44 

 

45 

 

2.7 Siswa aktif melatih dan 

membina kelebihan yang dimiliki 

46 47, 48 
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3. 

kematan

gan 

Intelekt

ual 

siswa 

3.1 Siswa meyakini pada 

kemampuan diri sendiri dalam 

melaksanakan tugas sebagai siswa  

49, 50, 

51 

52, 53 

3.2 Siswa mampu memilih cara-

cara dalam hidup yang efektif 

54, 55 56, 57 

3.3 Siswa mengenal ciri khas 

pribadinya 

58, 59 60, 61 

3.4 Siswa mampu menyelesaikan 

masalah secara normatif 

62, 63 64 

4. 

kematan

gan 

Sosial 

siswa 

4.1 Siswa menggunakan waktu 

secara efektif 

65, 66 67, 68, 

69 

4.2 Siswa menyusun kegiatan 

menurut tingkat kepentingannya 

70, 72 71, 73 

4.3 Siswa bersikap disiplin 

terhadap waktu 

76, 77 74, 75 

4.4 Siswa dapat berinteraksi 

dengan teman, guru, dan 

karyawan dengan baik 

78, 80 79, 81 

4.5 Siswa aktif memenuhi 

kebutuhannya sendiri 

82, 83, 

84 

85, 86 

Jumlah 44 42 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penyesuaian Diri Sebelum Try Out 

Variabe

l 

Indikator Deskriptor No. Item 
favorable unfavorable 

Penyesu

aian Diri 

1. Kematangan 

Emosional 

siswa 

1.1 Siswa memiliki 

kemantapan aspek emosional 

1, 2 3, 4 

1.2 Siswa memahami hidup 

dalam kebersamaan dengan 

orang lain 

6, 8  5, 7 

1.3 Siswa mampu bersikap 

santai, gembira dan normatif 

menyatakan ketidaksukaan 

9, 12 10, 11 

1.4 Siswa mampu menyikapi 

dan menghargai kemampuan 

dan keadaannya sendiri 

13, 15 14, 16 

2. Kematangan 

Intelektual 

siswa 

2.1 Siswa memiliki wawasan 

tentang diri sendiri 

18, 19 17 

2.2 Siswa mampu memahami 

orang lain dan keragamannya 

20, 21 22, 23 

2.3 Siswa mampu mengambil 

keputusan 

24, 26, 

27 

25 

2.4 Siswa terbuka dalam 

mengenal lingkungan 

29, 30, 

31 

28 

3. Kematangan 

sosial siswa 

3.1 Siswa terlibat dalam 

partisipasi sosial 

32, 35 33, 34 

3.2 Siswa bersedia untuk 

berkerjasama 

36, 37 38, 39 

3.3 Siswa memiliki  

kepemimpinan 

41, 42 40 
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3.4 Siswa bertoleransi 43 44, 45 

3.5 Siswa akrab dalam bergaul 46, 48 47, 49 

4. Kematangan 

aspek 

Tanggung 

jawab siswa 

4.1 Siswa produktif 

mengembangkan diri 

50, 51 52, 53 

4.2 Siswa melakukan 

perencanaan dan 

melaksanakannya secara 

fleksibel 

54, 55 56 

4.3 Siswa bersikap altruisme, 

empati, bersahabat dalam 

hubungan interpersonal 

57, 58 59, 60, 61 

4.4 Siswa sadar akan etika dan 

perilaku hidup jujur 

62, 64 63, 65, 66 

4.5 Siswa berperilaku sesuai 

konsekuensi  sistem nilai yang 

berlaku 

68, 69 67, 70 

4.6 Siswa mampu bertindak 

independen/ mandiri 

71, 72 73, 74, 75 

Jumlah  39 36 
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3.5 Uji Instrumen Penelitian 

 Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai: (1) validitas instrumen,  (2) 

reliabilitas instrumen, dan (3) teknik analisis data. 

3.5.1 Uji Validitas Instrumen 

Sugiyono (2012: 351) menyatakan bahwa validitas merupakan suatu 

ukuran yang menunjukkan ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang 

hendak diukur. Kemudian jenis validitas ada tiga macam yaitu validitas isi, 

validitas konstruk, dan validitas berdasarkan kriteria. Jenis validitas yang 

digunakan peneliti adalah validitas konstruk dan uji item menggunakan rumus 

product moment. Menurut Sugiyono (2012: 352) bahwa validitas konstruk 

berkenaan dengan struktur isi instrumen yang ditelaah apakah sesuai teori, dengan 

pendapat ahli. Dalam validitas konstruk instrumen dibandingkan dengan konstruk 

teoritis yang ada dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 

Uji validitas instrumen penelitian juga dilakukan menggunakan uji item 

dengan rumus product moment. Alasan penggunaan formula product moment 

dalam pengujian validitas instrumen dikarenakan instrumen yang dibuat berskala 

interval. Berikut rumus yang digunakan berdasar teori Sugiyono (2006: 213): 
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Keterangan : 

xyr
  : Koefisien X dan Y 

 X   : Jumlah Skor X 

2

 X
  : Jumlah kuadrat skor X 

Y
 

 : Jumlah Skor Y 

 2Y
  : Jumlah kuadrat skor Y  

 XY   : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

 N  : Jumlah responsden 

3.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

 Menurut Sugiyono  (2013: 364) realibilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data. Jadi yang dimaksud dengan realibilitas adalah 

sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap dapat dipercaya. Reliabilitas 

mengandung persamaan dengan validitas dalam keduanya itu dibandingkan 

dengan sesuatu: bedanya apabila validitas itu alat pembandingnya adalah hal yang 

diluar tes itu (atau tes item) yaitu kriteria, sedangkan pada reliabilitas alat 

pembanding itu adalah tes itu sendiri. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

instrumen dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha. Alasan penggunaan Alpha 

dalam penghitungan reliabilitas instrumen ini dikarenakan data yang dihasilkan 

merupakan data rating skala dan bisa digunakan untuk jumlah item ganjil ataupun 

genap. Besar kecilnya koefisien mengidentifikasikan kuat dan lemahnya 

hubungan yang ada. rhitung yang besar lebih dari rtabel menunjukkan bahwa 

instrumen semakin reliabel. Sedangkan rhitung < rtabel berarti instrumen semakin 
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berkurang reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (2012 : 365), rumus Alpha yang 

dimaksud adalah: 

 

 

Keterangan:  

 = Reliable instrument 

 = Jumlah varians butir 

 = Varians total 

k = Banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 

3.5.3 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

analisis statistik. Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif atau data yang 

dikuantitatifkan atau data berupa bilangan. Untuk mengetahui pengaruh persepsi 

siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap penyesuaian diri 

siswa di sekolah, maka dapat dianalisis dengan menggunakan pengujian hipotesis 

asosiatif interaktif (saling memengaruhi) dengan teknik regresi ganda. Hal 

tersebut dikarenakan dalam penelitian akan memprediksikan seberapa jauh 

perubahan nilai variabel dependen, apabila nilai variabel independen dimanipulasi 

atau dirubah nilainya. Agar dapat dihitung regresi ganda, maka sebelumnya 

dihitung terlebih dahulu regresi linier sederhana. 
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Ŷ = a + bX 

3.5.3.1 Teknik Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Syarat untuk dapat dilakukan analisis regresi linier sederhana menurut 

Sugiyono (2012: 260) ialah melakukan uji linearitas dan keberartian. Dalam 

penelitian ini hanya dilakukan uji linearitas yang dilakukan dengan melihat 

diagram scatter. Teknik analisis regresi digunakan jika peneliti ingin melihat 

hubungan satu arah antar variabel yang lebih khusus, dimana variabel x berfungsi 

sebagai variabel independen yang memengaruhi dan variabel y sebagai variabel 

dependen adalah variabel yang dipengaruhi. Hubungan dalam arti pengaruh 

ditunjukkan dengan suatu hubungan linier berbentuk garis lurus. Harga-harga 

pada variabel X dan Y dalam bentuk pasangan, yaitu variabel persepsi siswa 

tentang layanan informasi sosial (X1) berpasangan dengan variabel penyesuaian 

diri (Y) dan variabel kemandirian (X2) berpasangan dengan variabel penyesuaian 

diri (Y). Berdasarkan pasangan-pasangan data tersebut maka analisis regresi linier 

sederhana dapat diselesaikan dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel dependen  

X   = Variabel independen 

a    = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

b    = Koefisien regresi      (Sugiyono 2012: 261) 
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Berikut merupakan tabel analisis regresi linier sederhana dan berganda 

berdasarkan rumusan masalah penelitian: 

Tabel 3.6 Analisis Regresi Linier Sederhana dan Berganda 

 

 

3.5.3.2 Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

 Syarat analisis regresi linier berganda ialah variabel independen lebih dari 

satu (Sugiyono, 2012: 275). Setelah didapatkan data regresi linier sederhana, 

selanjutnya dilakukan analisis regresi ganda. Teknik analisis regresi yang 

memproses pengaruh lebih dari satu varabel independen terhadap sebuah variabel 

dependen disebut dengan analisis regresi ganda. Analisis regresi berganda 

digunakan, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan naik 

turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi yakni dengan dirubah atau dinaikturunkan nilainya 

(Sugiyono 2012: 275). Analisis regresi ganda menggunakan rumus: 

 

Rumusan masalah Analisis regresi linier sederhana 

1) Adakah pengaruh persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial terhadap 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 

Semarang? 

X1-> Y 

Ŷ = a + bX1 

2) Adakah pengaruh kemandirian terhadap 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 

Semarang? 

X2-> Y 

Ŷ = a + bX2 

3) Adakah pengaruh persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dan kemandirian 

terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII 

SMPN 22 Semarang? 

X1 & X2 -> Y 

Ŷ = a + b1X1+b2X2 
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Keterangan: 

Y  = variabel terikat  

a  = konstanta  

b1,b2  = koefisien regresi  

X1, X2 = variabel bebas     

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan SPSS 20 untuk 

melakukan uji regresi sederhana. Sukestiyarno (2012: 81-83) menjelaskan 

prosedur pengujian analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  

(1) Uji Asumsi Persyaratan 

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis regresi linier berganda 

yaitu jenis data variabel independen maupun dependen harus interval atau 

rasio, variabel dependen berdistribusi normal dan varian homogen. 

(2) Uji Hubungan 

Untuk mengetahui adanya hubungan linier dibuat scatter plotnya terlebih 

dahulu untuk masing-masing variabel independen satu per satu terhadap 

variabel dependen. Uji hipotesis dilakukan apabila hubungan linier sudah 

diterima. Nilai koefisien determinasi (R
2
) akan semakin mendekati 100% 

bila nilai variabel independen juga semakin bertambah. Untuk mengetahui 

faktor dominan variabel independen yang mana yang memengaruhi 

variabel dependen dilakukan dengan analisis uji parsial melalui uji t. 

Ŷ = a + b1X1+b2X2 
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(3) Uji Lanjut (Uji Kasus) 

Setelah selesai melakukan uji hubungan maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji lanjut untuk mengetahui apakah masih terjadi adanya kasus yang 

sering terjadi mengganggu akan sifat baiknya analisis regresi. Uji lanjut meliputi: 

(1) uji multikolonieritas, untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen. (2) uji autokorelasi, 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi tinggi antara 

error satu dengan error yang lainnya, dan (3) uji heteroskedastisitas, bertujuan 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. 

 Uji signifikansi dapat dilakukan dengan membandingkan harga F hitung 

dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar dari F tabel baik pada taraf  5% maupun 

1% maka dapat disimpulkan bahwa harga F regresi yang ditemukan signifikan, 

yaitu dapat digunakan sebagai dasar pembuatan ramalan pada besarnya variabel 

(Y) berdasarkan variabel-variabel prediktor X1 dan X2.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan disertai 

analisis data dan pembahasannya mengenai pengaruh persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa kelas 

VII SMPN 22 Semarang, yang meliputi: (1) hasil penelitian, (2) pembahasan, dan 

(3) keterbatasan penelitian.  

4.1 Hasil Penelitian 

 Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui dan 

menganalisis adakah pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang, (2) untuk 

mengetahui dan menganalisis adakah pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian 

diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang, dan (3) untuk mengetahui dan 

menganalisis adakah pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

dan kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. 

Data yang telah didapatkan selanjutnya diolah menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 20. Berikut adalah uraian tentang 

hasil penelitian. 
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4.1.1 Pengaruh Persepsi Siswa tentang Layanan Informasi Sosial (X1) 

terhadap Penyesuaian Diri (Y) pada Siswa Kelas VII SMPN 22 

Semarang 

 

Perhitungan dilakukan menggunakan SPSS 20 maka diperoleh hasil yang 

diawali dengan penyajian tabel 4.1 yang berisi informasi variabel yang dianalisis 

beserta informasi metode yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Metode Analisis Data Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Layanan 

Informasi Sosial (X1) Terhadap Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

 

Analisis pengaruh persepsi siswa terhadap layanan informasi sosial 

terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang menggunakan 

aplikasi SPSS 20 uji korelasi dengan metode enter. Pada dasarnya ada beberapa 

jenis metode yang dapat digunakan yakni dibedakan berdasarkan jenis luaran atau 

output yang dihasilkan meskipun hasil nilainya tetap sama. Peneliti memilih 

menggunakan metode ini dikarenakan metode ini sederhana, serta luaran data 

yang dihasilkan sesuai dengan yang dibutuhkan seperti yang tercantumkan ke 

hasil penelitian ini. Berikutnya ialah diagram batang mengenai distribusi normal 

data dan diagram scatter data: 
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Gambar 4.1 Diagram Batang Distribusi Normal Data (X1-Y) 

 

 

Diagram 4.1 menunjukkan bahwa data yang digunakan di dalam penelitian 

bersifat normal. Oleh karena itu hasil penelitian dapat dilakukan menggunakan 

statistik parametris. Karena termasuk ke dalam statistik inferensial maka hasil 

penelitian dapat dilakukan generalisasi atau penyimpulan secara menyeluruh 

terhadap populasi. Dalam hal ini maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

terhadap seluruh siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. Berikutnya merupakan 

gambar diagram scatter yang menunjukkan hubungan antara variabel X1 dengan 

variabel Y: 
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Gambar 4.2 Diagram Scatter Regresi X1 terhadap Y 

 

 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat garis regresi yang mengarah ke atas, hal 

tersebut menunjukkan adanya linieritas pada hubungan persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dengan penyesuaian diri. Oleh karena itu dapat 

dilanjutkan ke uji hubungan dengan analisis regresi linier sederhana. Selain itu 

hubungan antara keduanya bersifat positif, yaitu jika salah satu variabel dari 

keduanya ditingkatkan maka variabel yang satunya akan meningkat juga. 

Berikutnya diperkuat dengan tabel 4.2 yang menjelaskan besarnya R dan R
2
 (r

2
 

atau rsquare) sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Koefisien Determinasi (R
2
) Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Layanan 

Informasi Sosial (X1) Terhadap Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 menjelaskan besarnya nilai korelasi dan besarnya prosentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dapat dilihat besarnya 

korelasi atau hubungan (R) antara persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

(X1) dengan penyesuaian diri (Y) yaitu sebesar 0,542. Hasil tersebut kemudian 

dianalisis dengan cara membandingkan dengan rtabel. Taraf signifikansi yang 

digunakan ialah 5% sehingga angka rtabel pada tabel r product moment dengan 

jumlah sampel 104 ialah sebesar 0,195. Untuk menerima atau menolak hipotesis, 

setelah diperoleh nilai rhitung selanjutnya dicocokkan dengan nilai tabel korelasi 

product moment rtabel yang telah diketahui. Apabila nilai rhitung > rtabel maka Ho 

ditolak, apabila sebaliknya maka Ho diterima.  

Maka dengan hasil sebesar 0,542 > 0,195 berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima yang bermakna ada korelasi antara persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dengan penyesuaian diri. Jadi terdapat hubungan yang signifikan 

antara persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dengan penyesuaian diri 

siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. Dengan melihat nilai korelasi antara 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dengan penyesuaian diri yaitu 

sebesar 0,542 maka hal ini menunjukkan nilai korelasi positif yang cukup besar 
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karena melebihi setengah untuk mencapai 100%. Dikatakan oleh Sugiyono (2012: 

226) bahwa hubungan positif terbesar ialah 1, terkecil ialah 0, dan hubungan 

negatif terbesar sebesar -1. Jadi hubungan antara persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dengan penyesuaian diri berada di pertengahan ke arah kuat. Dari 

hasil tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa antara persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dengan penyesuaian diri saling berhubungan positif.  

 Kemudian selain besarnya korelasi tersebut diperoleh hasil mengenai 

rSquare. Yakni penjelasan mengenai besarnya prosentase pengaruh variabel X 

terhadap Y yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari 

pengukuran r. Dari hasil tersebut diperoleh hasil koefisien determinasi (rSquare atau 

R
2
) sebesar 0,294. Hasil tersebut mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel independen (persepsi siswa tentang layanan informasi sosial) terhadap 

variabel dependen (penyesuaian diri) adalah sebesar 29,4%. Untuk mengetahui 

apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dengan variabel penyesuaian diri maka dapat dilihat pada 

output tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Signifikansi Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Layanan Informasi 

Sosial (X1) Terhadap Penyesuaian Diri (Y) 
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Dari output yang terdapat pada tabel 4.3 terlihat bahwa F hitung = 42,467 

dengan tingkat signifikansi 0,000 = 0% < 5% berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 

jadi persamaan adalah linier atau X1 mempunyai hubungan linier terhadap Y atau 

X1 berhubungan secara positif terhadap Y (tanda positif diambil dari tanda 

koefisien regresi). Makna hasil dalam tabel 4.3 ialah terdapat signifikansi antara 

variabel X1 dengan Y. Oleh karena itu analisis dapat dilanjutkan ke proses 

berikutnya. Berikut ialah tabel 4.4 koefisien yang menggambarkan pengaruh 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial terhadap penyesuaian diri: 

Tabel 4.4  

Koefisiensi Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Layanan Informasi Sosial (X1) 

Terhadap Penyesuaian Diri (Y) 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan maka dapat dituliskan 

persamaan regresi sebagai berikut: Ŷ = 74,726 + 0,678X. Konstanta sebesar 

74,726 artinya bila persepsi siswa tentang layanan informasi sosial (X1) nilainya 

adalah 0, maka kemampuan penyesuaian diri (Y) nilainya yaitu sebesar 74,726. 

Koefisien regresi variabel persepsi siswa tentang layanan informasi sosial (X1) 

sebesar 0,678 artinya jika persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

mengalami kenaikan 1 poin, maka kemampuan penyesuaian diri (Y) akan 
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mengalami peningkatan sebesar 0,678. Berikut merupakan tabel 4.5 yang berisi 

taraf signifikansi pengaruh X1 terhadap Y: 

Tabel 4.5 Signifikansi Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Layanan Informasi 

Sosial (X1) Terhadap Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi 

pengaruh X1 terhadap Y sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil bila 

dibandingkan 0,05 atau nilai/taraf signifikansi 5% maka dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa hasil koefisiensi pada tabel 4.4 dapat digunakan. Hal tersebut 

dikarenakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen persepsi 

siswa tentang layanan informasi sosial terhadap variabel dependen penyesuaian 

diri. Berikut merupakan tabel 4.6 yang berisi informasi mean dan standar deviasi 

dalam perhitungan analisis pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi 

sosial terhadap penyesuaian diri: 

Tabel 4.6 Informasi Statistik Pehitungan Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 

Layanan Informasi Sosial (X1) Terhadap Penyesuaian Diri (Y) 
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 Tabel 4.6 menyajikan informasi mengenai nilai maksimum, minimum, 

mean, standar deviasi, serta jumlah sampel yang digunakan di dalam penelitian.  

4.1.2 Pengaruh Kemandirian (X2) terhadap Penyesuaian Diri (Y) pada 

Siswa Kelas VII SMPN 22 Semarang 

 

Perhitungan dilakukan menggunakan SPSS 20 maka diperoleh hasil yang 

diawali dengan penyajian tabel 4.7 yang berisi informasi variabel yang dianalisis 

beserta informasi metode yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Metode Analisis Data Pengaruh Kemandirian (X2) Terhadap 

Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

 

Analisis kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 

Semarang menggunakan aplikasi SPSS 20 uji korelasi dengan metode enter. Pada 

dasarnya ada beberapa jenis metode yang dapat digunakan yakni dibedakan 

berdasarkan jenis luaran atau output yang dihasilkan meskipun hasil nilainya tetap 

sama. Peneliti memilih menggunakan metode ini dikarenakan metode ini 

sederhana, serta luaran data yang dihasilkan sesuai dengan yang dibutuhkan 

seperti yang tercantumkan ke hasil penelitian ini. Berikutnya ialah diagram batang 

mengenai distribusi normal data dan diagram scatter data: 
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Gambar 4.3 Diagram Batang Distribusi Normal Data (X2-Y) 

 

 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa data yang digunakan di dalam penelitian 

bersifat normal. Oleh karena itu hasil penelitian dapat dilakukan menggunakan 

statistik parametris. Karena termasuk ke dalam statistik inferensial maka hasil 

penelitian dapat dilakukan generalisasi atau penyimpulan secara menyeluruh 

terhadap populasi. Dalam hal ini maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

terhadap seluruh siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. Berikutnya merupakan 

gambar diagram scatter yang menunjukkan hubungan antara variabel X2 dengan 

variabel Y: 
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Gambar 4.4 Diagram Scatter Regresi X2 terhadap Y 

 

 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat garis regresi yang mengarah ke atas, hal 

tersebut menunjukkan adanya linieritas pada hubungan kemandirian dengan 

penyesuaian diri. Oleh karena itu dapat dilanjutkan ke uji hubungan dengan 

analisis regresi linier sederhana. Selain itu hubungan antara keduanya bersifat 

positif, yaitu jika salah satu variabel dari keduanya ditingkatkan maka variabel 

yang satunya akan meningkat juga. Berikutnya diperkuat dengan tabel 4.8 yang 

menjelaskan besarnya R dan R
2
 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Koefisien Determinasi (R
2
) Pengaruh Kemandirian (X2) Terhadap 

Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 menjelaskan besarnya nilai korelasi dan besarnya prosentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dapat dilihat besarnya 

korelasi atau hubungan (R) antara kemandirian (X2) dengan penyesuaian diri (Y) 

yaitu sebesar 0,642. Hasil tersebut kemudian dianalisis dengan cara 

membandingkan dengan rtabel. Taraf signifikansi yang digunakan ialah 5% 

sehingga angka rtabel pada tabel r product moment dengan jumlah sampel 104 ialah 

sebesar 0,195. Untuk menerima atau menolak hipotesis, setelah diperoleh nilai 

rhitung selanjutnya dicocokkan dengan nilai tabel korelasi product moment rtabel 

yang telah diketahui. Apabila nilai rhitung > rtabel maka Ho ditolak, apabila 

sebaliknya maka Ho diterima.  

Maka dengan hasil sebesar 0,642 > 0,195 berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima yang bermakna ada korelasi antara kemandirian dengan penyesuaian diri. 

Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian dengan penyesuaian 

diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang. Dengan melihat nilai korelasi antara 

kemandirian dengan penyesuaian diri yaitu sebesar 0,642 maka hal ini 

menunjukkan nilai korelasi positif yang cukup besar karena melebihi setengah 

untuk mencapai 100%. Dikatakan oleh Sugiyono (2012: 226) bahwa hubungan 
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positif terbesar ialah 1, terkecil ialah 0, dan hubungan negatif terbesar sebesar -1. 

Jadi hubungan antara kemandirian dengan penyesuaian diri berada di pertengahan 

ke arah kuat. Dari hasil tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa antara 

kemandirian dengan penyesuaian diri saling berhubungan positif.  

 Kemudian selain besarnya korelasi tersebut diperoleh hasil mengenai 

RSquare. Yakni penjelasan mengenai besarnya prosentase pengaruh variabel X 

terhadap Y yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari 

pengukuran r. Dari hasil tersebut diperoleh hasil koefisien determinasi (rSquare atau 

R
2
)  sebesar 0,413. Hasil tersebut mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel independen (kemandirian) terhadap variabel dependen (penyesuaian diri) 

adalah sebesar 41,3%. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan 

antara variabel kemandirian dengan variabel penyesuaian diri maka dapat dilihat 

pada output tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9  

Signifikansi Pengaruh Kemandirian (X2) Terhadap Penyesuaian Diri (Y) 
 

 

 

 

 

 

Dari output yang terdapat pada tabel 4.9 terlihat bahwa F hitung = 71,665 

dengan tingkat signifikansi 0,000 = 0% < 5% berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 

jadi persamaan adalah linier atau X2 mempunyai hubungan linier terhadap Y atau 

X2 berhubungan secara positif terhadap Y (tanda positif diambil dari tanda 



113 

 

 

koefisien regresi). Makna berdasarkan tabel 4.9 ialah terdapat signifikansi antara 

variabel X2 dengan Y. Oleh karena itu analisis dapat dilanjutkan ke proses 

berikutnya. Berikut ialah tabel 4.10 yang memaparkan koefisien yang 

menggambarkan pengaruh kemandirian  (X2) terhadap penyesuaian diri (Y): 

Tabel 4.10 

Koefisiensi Pengaruh Kemandirian (X2) Terhadap Penyesuaian Diri (Y) 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan maka dapat dituliskan 

persamaan regresi sebagai berikut: Ŷ = 49,710 + 0,467X. Konstanta sebesar 

49,710 artinya bila persepsi siswa tentang layanan informasi sosial (X2) nilainya 

adalah 0, maka kemampuan penyesuaian diri (Y) nilainya yaitu sebesar 49,710. 

Koefisien regresi variabel kemandirian (X2) sebesar 0,467 artinya jika 

kemandirian siswa mengalami kenaikan 1 poin, maka kemampuan penyesuaian 

diri siswa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,467.  

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi 

pengaruh X2 terhadap Y sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil bila 

dibandingkan 0,05 atau nilai/taraf signifikansi 5% maka dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa hasil koefisiensi pada tabel 4.10 dapat digunakan. Hal tersebut 

dikarenakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

kemandirian terhadap variabel dependen penyesuaian diri. Berikut merupakan 
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tabel 4.11 yang berisi informasi mean dan standar deviasi dalam perhitungan 

analisis pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian diri: 

Tabel 4.11 Informasi Statistik Pehitungan Pengaruh Kemandirian (X2) Terhadap 

Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

  

  

 Tabel 4.11 tersebut menyajikan informasi mengenai nilai maksimum, 

minimum, mean, standar deviasi, serta jumlah sampel yang digunakan di dalam 

penelitian.  

4.1.3 Pengaruh Persepsi Siswa tentang Layanan Informasi Sosial (X1) dan 

Kemandirian (X2) terhadap Penyesuaian Diri (Y) pada Siswa Kelas 

VII SMPN 22 Semarang 

 

Setelah diketahui pengaruh masing-masing variabel independen yakni 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap variabel 

dependen yakni penyesuaian diri, maka selanjutnya dianalisis pengaruh kedua 

variabel independen secara bersama terhadap variabel dependen. Sebelum diuji 

secara lebih lengkap mengenai pengaruh variabel tersebut, terlebih dahulu diuji 

apakah data berdistribusi normal atau tidak menggunakan diagram batang 

distribusi normal data sebagai berikut:  
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Gambar 4.5 Diagram Batang Distribusi Normal Data (X1, X2 – Y) 

 

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa data yang digunakan di dalam penelitian 

bersifat normal. Oleh karena itu hasil penelitian dapat dilakukan menggunakan 

statistik parametris. Karena termasuk ke dalam statistik inferensial maka hasil 

penelitian dapat dilakukan generalisasi atau penyimpulan secara menyeluruh 

terhadap populasi. Dalam hal ini maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

terhadap seluruh siswa kelas VII SMPN 22 Semarang.  Berikutnya merupakan 

gambar 4.6 tentang diagram scatter yang menunjukkan hubungan antara variabel 

X1 dan X2 dengan variabel Y: 
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Gambar 4.6 Diagram Scatter Regresi X1 & X2 terhadap Y 

 

 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat garis regresi yang mengarah ke atas, hal 

tersebut menunjukkan adanya linieritas pada hubungan persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dan kemandirian dengan penyesuaian diri. Selain itu 

hubungan antara keduanya bersifat positif, yaitu jika kedua variabel independen 

ditingkatkan maka variabel dependen akan meningkat juga, begitu pula 

sebaliknya. Oleh karena itu dapat dilanjutkan ke uji hubungan dengan analisis 

regresi. Berikutnya merupakan pemaparan hasil olah data berupa korelasi antara 

variabel independen dengan variabel dependen yang menjelaskan besarnya R dan 

R
2
 sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 Hasil Korelasi Persepsi Siswa tentang Layanan Informasi 

Sosial (X1), Kemandirian (X2), dan Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel 4.12 dijelaskan analisis korelasi ini menggunakan model 

korelasi Pearson dengan taraf signifikansi 5%. Model yang digunakan ialah 

stepwise yang akan menyajikan korelasi antara tiap variabel independen dengan 

variabel dependen. Taraf signifikansi yang digunakan ialah 5% sehingga angka 

rtabel pada tabel r product moment dengan jumlah sampel 104 ialah sebesar 0,195. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis, setelah diperoleh nilai rhitung selanjutnya 

dicocokkan dengan nilai tabel korelasi product moment rtabel yang telah diketahui. 

Apabila nilai rhitung > rtabel maka Ho ditolak, apabila sebaliknya maka Ho diterima. 

Maka dengan hasil sebesar 0,542 > 0,195 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 

bermakna ada korelasi antara persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

dengan penyesuaian diri.  
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 Diperkuat, dalam perhitungan yang sudah difasilitasi oleh program SPSS 

untuk menerima atau menolak hipotesis nol adalah dengan bantuan nilai 

signifikansi (sig), jika nilai sig <   maka Ho ditolak, sebaliknya diterima. Dari 

output pada tabel  terlihat bahwa sig = 0,000 = 0% kurang dari  =5% maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

siswa tentang layanan informasi sosial dengan penyesuaian diri siswa kelas VII 

SMPN 22 Semarang. Dengan melihat nilai korelasi antara persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dengan penyesuaian diri yaitu sebesar 0,542 maka hal ini 

menunjukkan nilai korelasi yang cukup besar karena melebihi setengah untuk 

mencapai 100%. Dikatakan oleh Sugiyono (2012: 226) bahwa hubungan positif 

terbesar ialah 1, terkecil ialah 0, dan hubungan negatif terbesar sebesar -1. Jadi 

hubungan antara persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dengan 

penyesuaian diri positif dan berada di pertengahan ke arah kuat.  

 Dari hasil tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa antara persepsi 

siswa tentang layanan informasi sosial dengan penyesuaian diri saling 

berhubungan. Kedudukan kedua variabel dapat dipertukarkan antara yang satu 

memengaruhi yang lain dimana semakin tinggi persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial maka penyesuaian diri juga akan semakin meningkat karena 

korelasi keduanya positif. Sebaliknya semakin tinggi tingkat penyesuaian diri juga 

dapat meningkatkan persepsi siswa tentang layanan informasi sosial, sehingga 

siswa kelas VII diharapkan untuk meningkatkan persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dan kemampuan menyesuaikan diri secara seimbang karena 

keduanya saling berhubungan satu sama lain.  
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 Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial harus diikuti dengan 

kemampuan menyesuaikan diri yang baik, dan sebaliknya penyesuaian diri 

berpedoman pada persepsi siswa tentang layanan informasi sosial. Layanan 

informasi sosial seperti yang telah dibahas, merupakan layanan bimbingan 

konseling bidang informasi sosial yang telah diberikan oleh guru BK di kelas VII 

tersebut. Oleh karena berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa persepsi 

siswa terhadap layanan informasi sosial tersebut memiliki hubungan yang positif 

terhadap kemampuan penyesuaian diri siswa.  

 Mengacu kepada tabel 4.12 tentang hasil perhitungan korelasi kemandirian 

dengan penyesuaian diri menggunakan SPSS 20, didapatkan hasil korelasi antara 

keduanya bersifat positif. Lebih tinggi dari variabel independen X1, variabel 

independen kemandirian (X2) ini memiliki hubungan dengan penyesuaian diri (Y) 

sebesar 0,642 atau sebesar 64,2%. Pertama dibandingkan dengan nilai rtabel yakni 

dengan sampel sebanyak 104 maka nilai rtabel sebesar 0,195. Nilai rhitung > rtabel 

yaitu 0,642 > 0,195 maka Ha diterima, ada hubungan antara kemandirian dengan 

penyesuaian diri. Kemudian untuk mengetahui kuatnya hubungan, dianalisis 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012: 226) bahwa nilai 

korelasi positif terbesar = 1 dan korelasi negatif terbesar = -1, sedangkan yang 

terkecil ialah 0. Dengan demikian maka hubungan antara kemandirian dengan 

penyesuaian diri lebih kuat dibanding variabel persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial, karena lebih mendekati nilai 1.  

 Nilai korelasi antara kemandirian dengan penyesuaian diri positif, maka 

keduanya saling memengaruhi apabila ditingkatkan salah satu, maka yang lainnya 
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akan meningkat pula. Posisi keduanya dapat ditukar, dan keduanya saling 

berkaitan yakni siswa yang semakin mandiri maka akan semakin mudah 

menyesuaikan diri, begitu pula sebaliknya. Kemampuan penyesuaian diri yang 

baik juga akan mendukung perkembangan kemandirian siswa menjadi semakin 

baik. Berikutnya disajikan informasi mengenai variabel-variabel yang digunakan 

di dalam penelitian serta metode yang digunakan yaitu: 

Tabel 4.13 Metode Variabel X1 & X2 Terhadap Y 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 menjelaskan tentang variael yang dimasukkan atau dibuang dan 

metode yang digunakan. Dalam penelitian ini variabel yang dimasukkan ialah 

kemandirian dan persepsi siswa tentang layanan informasi sosial sebagai prediktor 

atau variabel independen dan metode yang digunakan adalah stepwise. Metode ini 

sesuai dalam menyajikan  informasi yang dibutuhkan di dalam penelitian: 
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Tabel 4.14 Koefisien Determinasi (R2) Persepsi Siswa Tentang Layanan Informasi 

Sosial (X1) dan Kemandirian (X2) terhadap Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.14 menjelaskan mengenai besarnya nilai korelasi dan besarnya 

prosentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada model 

(1) menjelaskan mengenai besarnya korelasi atau hubungan (R) antara 

kemandirian (X2) dengan Penyesuaian Diri (Y) yaitu sebesar 0,642. Penjelasan 

mengenai besarnya prosentase pengaruh variabel X terhadap Y yang disebut 

koefisien determinasi yang merupakan hasil dari pengukuran r. Dari output 

tersebut diperoleh hasil koefisien determinasi (r
2
) pada model (1) sebesar 0,413. 

Hasil tersebut mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel independen 

(kemandirian) terhadap variabel dependen (penyesuaian diri) adalah sebesar 

41,3%.  

Pada model (2) untuk menjelaskan besarnya nilai korelasi (R) antara 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial (X1) dan kemandirian (X2) 

terhadap penyesuaian diri (Y) sebesar 0,673. Besarnya prosentase pengaruh 

variabel persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian terhadap 

penyesuaian diri yaitu sebesar 0,452 atau 45,2%. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa besarnya pengaruh kemandirian (X2) terhadap penyesuaian 
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diri (Y) sebesar 41,3%. Setelah diketahui sejumlah hasil penelitian berikutnya 

perlu dilakukan uji signifikansi hubungan antara persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dan kemandirian terhadap penyesuaian diri: 

Tabel 4.15 Signifikansi Pengaruh Persepsi Siswa tentang Layanan Informasi 

Sosial (X1) dan kemandirian (X2) terhadap Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

(X1), Kemandirian (X2), dan Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.15 ini memberikan informasi apakah ada pengaruh yang nyata 

atau signifikan variabel persepsi siswa tentang layanan informasi sosial (X1) dan 

variabel kemandirian (X2) secara simultan (bersama-sama) terhadap penyesuaian 

diri (Y). Dari output pada model yang kedua terlihat bahwa Fhitung = 41,704 

dengan tingkat signifikansi atau probabilitas 0,000 < 0,05, dengan hasil yang lebih 

kecil dari 0,05 (5%) tersebut maka regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

penyesuaian diri.  
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Tabel 4.16 Koefisien Pengaruh Persepsi Siswa tentang Layanan Informasi Sosial 

(X1) dan kemandirian (X2) terhadap Penyesuaian Diri (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.16 kolom B besarnya constanta (a) adalah 45,326, 

kemandirian (b2) adalah 0,360 dan persepsi siswa tentang layanan informasi 

sosial (b1) adalah 0,310. Berdasarkan data tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

besar konstanta sebesar 45,326 kemudian koefisien regresi X1 sebesar 0,310 dan 

koefisien regresi X2 sebesar 0,360. Nilai thitung persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial sebesar 2,704 dengan probabilitas 0,008 < 0,5 artinya ada 

pengaruh yang signifikan. Untuk variabel kemandirian nilai thitung sebesar 5,404 
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dengan tingkat probabilitas 0,000 < 0,5 yang artinya ada pengaruh yang signifikan 

juga.  Persamaan regresi yang diperoleh ialah: Y = 45,326 + 0,310X1 + 0,360X2. 

 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian 

terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang.  Besarnya nilai 

koefisien korelasi antara persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dengan 

penyesuaian diri adalah 54,2%. Terdapat korelasi antara persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dengan penyesuaian diri yang cukup besar. Hubungan 

antara kedua variabel tersebut dapat dipertukarkan dengan maksud dapat saling 

memengaruhi, semakin besar persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

maka penyesuaian diri siswa akan semakin meningkat sebaliknya semakin besar 

kemampuan penyesuaian diri maka siswa akan memiliki tingkat persepsi tentang 

layanan informasi sosial yang semakin baik. 

Siswa yang memiliki tingkat persepsi tentang layanan informasi sosial 

yang baik akan terdorong untuk mengikuti kegiatan layanan yang diberikan oleh 

guru BK dengan baik. Khususnya ialah di dalam pemberian layanan informasi 

bidang sosial yang dapat membimbing siswa agar mampu memiliki kualitas 

hubungan sosial yang semakin baik. Sebagai siswa kelas VII yang masih 

melakukan penyesuaian diri di lingkungan sekolah, maka siswa yang mengikuti 

proses pembimbingan yang diberikan oleh guru BK dengan baik yang 

diprediksikan akan dapat tumbuh, berkembang, serta beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah dengan baik.  
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Secara kajian teori telaah mengenai hal tersebut ialah bahwa siswa dalam 

memberikan persepsi terhadap layanan informasi sosial beragam antara siswa satu 

dengan yang lainnya. Disebutkan di dalam teori yang dinyatakan oleh Walgito 

(2010: 101) bahwa siswa dapat memberikan persepsi yang baik atau buruk 

terhadap layanan informasi sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu objek 

yang memberikan stimulus yakni layanan informasi sosial, kemudian faktor alat 

indra dan pusat susunan syaraf, serta faktor perhatian. Faktor yang paling 

memengaruhi perbedaan persepsi siswa ialah objek berupa layanan informasi 

sosial dan perhatian yang diberikan oleh siswa dalam menanggapi stimulus dari 

objek layanan informasi tersebut.  

Faktor guru BK sebagai fasilitator, media dalam pembelajaran di kelas, 

fasilitas sarana dan prasarana yang digunakan, serta materi mengenai bidang 

sosial termasuk dalam faktor-faktor yang memengaruhi dari segi objek yang 

dipersepsi. Tiap siswa akan memberikan perbedaan persepsi di dalam proses 

pemberian persepsi mereka terhadap stimulus berupa layanan tersebut 

dikarenakan perbedaan pengetahuan atau informasi dasar yang dimiliki tiap siswa 

serta perbedaan pengalaman dari tiap siswa. Tiap siswa tentu memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang beragam mengenai layanan informasi sosial 

tersebut. Ada siswa yang kurang suka dengan guru BK yang memberikan layanan, 

ada siswa yang kurang menyukai metode yang digunakan di dalam pelajaran BK, 

ada juga siswa yang jenuh dengan materi yang disampaikan. Selama proses waktu 

berjalan satu tahun pada tahun ajaran 2015/2016 guru BK telah memberikan 

layanan informasi sosial bagi siswa kelas VII. Namun hasil yang didapatkan 
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beragam tampak dalam diri siswa, ada yang sudah semakin baik kemampuan 

sosialnya, ada juga yang masih membutuhkan bimbingan dari guru BK secara 

lebih intensif.  

Faktor berikutnya ialah perhatian yang diberikan oleh siswa. Siswa dapat 

berbeda tingkat perhatiannya terhadap layanan informasi sosial yang diberikan 

oleh guru BK ini didasari oleh beberapa hal dalam diri siswa baik secara internal 

maupun eksternal. Perhatian yang terklasifikasi menjadi beberapa bentuk yakni 

siswa yang dapat memberikan perhatian kuat, sedang, atau lemah terhadap sebuah 

objek. Faktor perhatian ini didasari oleh beberapa hal yang mungkin berpengaruh 

misalnya pengalaman siswa. Ada siswa yang memiliki pengalaman yang kurang 

baik dengan BK di sekolah sehingga perhatiannya terhadap layanan informasi 

sosial lemah. Perhatian bermakna sangat penting bagi munculnya persepsi yakni 

bisa berupa persepsi positif atau negatif. Faktor-faktor yang memengaruhi 

perhatian menurut Rakhmat dalam Sugiyo (2006: 30) ialah faktor situasional yang 

berkaitan dengan hal-hal eksternal dari objek seperti kebaruan materi layanan atau 

dan faktor personal guru BK yang berkaitan dengan subyektifitas siswa.  Apakah 

guru BK mampu memunculkan citra positif dalam diri siswa atau sebaliknya.  

Demikian pula siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan baik di 

sekolah akan cenderung lebih mudah mengikuti beragam aktivitas di sekolah. 

Siswa akan mudah mengikuti beragam pembelajaran termasuk di dalamnya 

mengenai persepsi siswa tentang sebuah layanan BK di sekolah. Siswa yang 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah khususnya dengan sistem 

pembelajaran di sekolah, maka siswa akan mampu mengikuti pelajaran dengan 
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baik serta mampu menghadapi permasalahan yang muncul selama pembelajaran 

sehingga aktivitas belajarnya tetap baik dan tidak terganggu. Siswa yang belum 

mampu menyesuaikan diri akan mudah mengalami gangguan misalnya dari guru 

BK yang kurang jelas dalam menyampaikan materi layanan, siswa yang takut 

untuk bertanya saat belum memahami materi, atau faktor lain yang menghambat. 

Bagi siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan baik di sekolah, maka sangat 

mungkin akan memberikan persepsi yang baik tentang layanan informasi sosial 

BK.  

 Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial berhubungan secara 

signifikan dengan penyesuaian diri siswa, besar sumbangan persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial terhadap penyesuaian diri sebesar 29,4%. Siswa dengan 

tingkat persepsi yang baik terhadap layanan informasi sosial misalnya ditunjukkan 

dengan memiliki antusias yang tinggi terhadap layanan informasi BK khususnya 

bidang sosial, senang ketika akan diberikan layanan informasi sosial. Selain itu 

siswa memiliki sikap yang baik seperti memerhatikan dengan saksama 

pelaksanaan layanan informasi yang diberikan oleh guru BK, memberikan respons 

yang baik terhadap guru BK maupun layanan informasi di kelas yakni turut aktif 

terlibat di dalam pembelajaran, memahami dan melaksanakan inti materi layanan 

informasi sosial yang diberikan.  

 Semakin baik persepsi siswa tentang layanan informasi sosial maka 

diprediksikan akan semakin baik pula kemampuannya dalam menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan sekolah. Siswa akan mudah melakukan proses penyesuaian 

dengan mata pelajaran yang lainnya juga, hal ini merupakan komponen 
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penyesuaian diri di sekolah yakni terhadap sistem pembelajarannya. Apabila 

siswa memiliki persepsi yang baik terhadap layanan informasi sosial BK, maka ia 

akan menerima banyak informasi, ilmu, dan pengetahuan mengenai bagaimana 

hubungan sosial yang baik di sekolah. Maka selanjutnya siswa akan semakin 

termudahkan dalam menyesuaikan diri dengan temannya, gurunya, sistem 

pembelajarannya, serta unsur lain di sekolah seperti peraturan, sarana, dan 

prasarananya.  

 Telah diketahui bahwa hubungan antara variabel persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial dengan variabel penyesuaian diri positif. Keduanya 

saling memengaruhi dan didapatkan rumus persamaan regresi yang bermakna 

dalam kondisi variabel X1 (persepsi siswa tentang layanan informasi sosial) 

sebesar nol, besar penyesuaian diri siswa ialah 74,726. Kemudian apabila persepsi 

siswa tentang layanan informasi sosial meningkat satu poin, maka kemampuan 

penyesuaian diri siswa akan bertambah sebesar 0,678. Demikian peningkatan 

kemampuan penyesuaian diri siswa dapat diprediksikan dengan meningkatkan 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial. Maka guru BK dapat 

meningkatkan kualitas layanan BK, memperbaiki media dan metode 

pembelajaran, memperbaiki sarana dan prasarana yang digunakan agar tercipta 

persepsi siswa yang lebih baik terhadap layanan informasi sosial BK sehingga 

siswa akan semakin mudah menyesuaikan diri khususnya dengan lingkungan 

sekolah.  

 Kemudian variabel independen kedua yakni kemandirian diketahui 

memiliki hubungan positif dengan variabel dependen penyesuaian diri. Keduanya 
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saling memengaruhi, seperti yang terlihat di dalam gambar 4.4 tentang diagram 

scatter regresi kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa. Besar koefisien 

korelasi antara kemandirian dengan penyesuaian diri ialah 64,2% dan terdapat 

korelasi antara kemandirian dengan penyesuaian diri siswa yang cukup besar. 

Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dipertukarkan dengan maksud 

dapat saling memengaruhi, semakin besar kemandirian maka penyesuaian diri 

siswa akan semakin meningkat sebaliknya semakin besar kemampuan 

penyesuaian diri siswa maka akan semakin tinggi tingkat kemandirian siswa.  

 Siswa yang memiliki karakteristik mandiri maka ia memenuhi beberapa 

ciri seperti mampu mengontrol emosinya sendiri, tidak bergantung kepada orang 

tuanya, tidak mudah tersinggung dan mudah marah. Itu merupakan ciri dalam 

aspek emosi, kemudian dalam aspek ekonomi ialah mampu mengatur ekonominya 

sendiri serta tidak bergantung kepada orang tua dan memenuhi kebutuhan 

ekonominya sendiri. Kemudian dalam aspek intelektual mampu mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi dengan cara yang normatif. Aspek sosial ciri-

cirinya ialah emampu mengadakan interaksi dengan orang lain serta aktif 

melakukan tindakan tanpa menunggu aksi dari orang lain. Siswa di lingkungan 

sekolah mandiri berarti memenuhi keempat aspek tersebut meskipun belum 

sempurna secara keseluruhan. Minimal siswa kelas VII SMP yang mandiri 

memenuhi ciri-ciri mandiri secara emosi, intelektual, dan sosial.  

 Kemandirian siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal merupakan semua keadaan yang bersumber dari dalam 

diri siswa, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan 
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dengan segala perlengkapan yang melekat pada diri siswa. Sebagai contoh ialah 

bakat yang dimiliki siswa, potensi intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya. 

Faktor eksternal adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar diri 

siswa, bisa berasal dari lingkungannya. Faktor eksternal ini sering disebut dengan 

faktor lingkungan, keluarga, dan masyarakat. Misalnya ialah pola pendidikan 

dalam keluarga, sikap orang tua terhadap anak, dan lingkungan sosial dimana 

siswa tinggal dengan ragam sifat pergaulannya.  

Siswa yang memiliki tingkat kemandirian tinggi memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan secara lebih baik. Siswa tersebut 

akan lebih mudah dalam menghadapai beragam tantangan dan hambatan yang 

muncul di lapangan baik secara internal maupun eksternal. Siswa tersebut 

memiliki tingkat ketahanan yang tinggi dalam menghadapi beragam kondisi yang 

tidak dapat diketahui sebelumnya. Kondisi sebaliknya ialah siswa yang mampu 

menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungannya pada umumnya memiliki 

tingkat kemandirian yang tinggi pula. Misalnya ialah siswa yang mampu 

mematuhi aturan-aturan di sekolah maka ia mampu mengkondisikan dirinya agar 

menjadi individu yang lebih adaptif  terhadap lingkungan tempat ia hidup. Siswa 

ini memiliki ciri-ciri mandiri yakni berdiri sendiri, melakukan kegiatannya atas 

dasar tanggung jawab yakni atas dasar kewajibannya sebagai siswa.  

 Siswa yang mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya ia lebih 

mandiri dalam beberapa aspek. Misalnya siswa kelas VII SMPN 22 Semarang, 

siswa yang telah lebih tinggi tingkat penyesuaian dirinya maka ia akan lebih 

mandiri dalam beberapa hal. Misalnya ialah siswa yang telah menyesuaikan diri 
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dengan baik maka ia akan lebih berani untuk melakukan beragam aktivitas sendiri 

tanpa menggantungkan kepada orang lain. Siswa yang telah mengenal lingkungan 

sekolahnya dengan baik maka siswa tersebut akan lebih mudah dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari seperti untuk pergi ke kantin, ke toilet, atau ke 

tempat lainnya. Artinya siswa akan lebih mampu memenuhi kebutuhannya sendiri 

tanpa bergantung kepada bantuan dari orang lain dalam lingkup sekolah. 

Kemandirian siswa berpengaruh secara signifikan terhadap penyesuaian 

diri siswa sebesar 41,3%. Siswa dengan tingkat kemandirian yang tinggi misalnya 

ditunjukkan dengan mampu belajar secara mandiri di kelas memiliki ketahanan 

belajar yang lebih besar yakni dalam menghadapi tantangan dan hambatan selama 

belajar. Tantangan dan hambatan tersebut dapat muncul dari unsur-unsur guru 

sebagai fasilitatornya, media dan metode pembelajarannya, atau faktor lain seperti 

iklim di kelas, sarana, dan prasarananya. Sebaliknya siswa yang tingkat 

kemandiriannya rendah, dalam penyesuaian dirinya akan lebih sulit ketika 

menghadapi beragam hambatan seperti dalam upaya memahami aturan sekolah, 

siswa menjadi tertekan atau justru memberontak karena ia belum bisa melepaskan 

ketergantungan dari teman atau orang tuanya.  

Persamaan regresi pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian diri 

bermakna bahwa dalam kondisi nilai kemandirian siswa nol, maka kemampuan 

menyesuaikan diri siswa sebesar 49,710. Kemudian apabila ditingkatkan satu poin 

kemandirian siswa, maka nilai kemampuan menyesuaikan diri siswa akan 

meningkat mengalami kenaikan sebesar 0,467. Demikian hasil yang telah 

didapatkan, besar kemampuan penyesuaian diri siswa dapat ditingkatkan melalui 
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peningkatan kemandirian siswa. Oleh karena itu maka dapat dijadikan perhatian 

bagi guru BK khususnya atau orang tua siswa agar senantiasa membantu proses 

kemandirian siswa dikarenakan sangat penting bagi kehidupan siswa. 

Kemandirian siswa mampu membantu proses penyesuaian diri siswa, besar 

kecilnya kemampuan penyesuaian diri siswa dapat diprediksikan melalui 

kemandirian siswa tersebut.  

Besar koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y sebesar 0,673 kemudian 

dianalisis berdasarkan teori yang dinyatakan oleh Sugiyono (2012: 226) bahwa 

korelasi terbesar ialah 1. Angka yang didapatkan tersebut dapat dikatakan cukup 

kuat untuk menggambarkan korelasi antara X1 dan X2 dengan Y. Besarnya 

pengaruh variabel persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan 

kemandirian terhadap penyesuaian diri yaitu sebesar 45,2%. Hal tersebut berarti 

bahwa variasi variabel penyesuaian diri (Y) dapat diterangkan oleh variabel 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial (X1) dan kemandirian (X2) secara 

simultan sebesar 45,2%. Ada 54,8% variabel penyesuaian diri yang dapat 

diterangkan oleh variabel lain selain variabel persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial dan kemandirian.  

 Koefisien korelasi antara persepsi siswa tentang layanan informasi sosial  

dan kemandirian masing-masing: (X1) terhadap Y sebesar 0,542 dan (X2) terhadap 

(Y) sebesar 0,642. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kemandirian lebih 

kuat korelasinya dengan variabel penyesuaian diri dibandingkan dengan variabel 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial terhadap penyesuaian diri. 

Kemudian koefisien determinasi variabel kemandirian terhadap penyesuaian diri 
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sebesar 41,3% lebih besar dibandingkan variabel persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial terhadap penyesuaian diri sebesar 29,4%. Variabel kemandirian 

lebih banyak menerangkan kemampuan penyesuaian diri siswa dibandingkan 

persepsi siswa tentang layanan informasi sosial. Hal tersebut dianalisis 

berdasarkan teori bahwa variabel kemandirian memiliki komponen yang lebih 

banyak berkaitan dengan variabel penyesuaian diri. 

Variabel kemandirian menurut hasil penelitian lebih banyak memberikan 

pengaruh terhadap penyesuaian diri dibandingkan persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial. Kajiannya ialah bahwa selain secara teori variabel kemandirian 

yang memiliki lebih banyak berkaitan dengan penyesuaian diri, secara nyata 

kondisi di lapangan siswa kelas VII SMPN 22 Semarang memiliki tingkat 

kemandirian yang lebih matang dibandingkan dengan anak-anak yang tinggal di 

kota. Siswa SMP tersebut tergolong bermukim di area pedesaan, selain itu juga 

berlatar belakang ekonomi menengah ke bawah. Maka dapat dianalisis bahwa 

dalam kesehariannya mereka lebih banyak berkembang aspek kemandiriannya 

demi memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Siswa kelas VII SMPN 22 Semarang berdasarkan penelitian ini variabel 

kemandiriannya lebih besar berpengaruh daripada variabel persepsi tentang 

layanan informasi sosial. Berdasarkan data siswa di sekolah, diperoleh informasi 

bahwa sebagian besar keluarga siswa tersebut mengalami kesulitan ekonomi dan 

mengalami permasalahan keluarga. Dikarenakan sulitnya ekonomi, maka siswa 

menjadi lebih terpacu untuk turut berupaya mandiri membantu orang tuanya 

memenuhi kebutuhan keluarga. Waktu orang tua tersita untuk bekerja dan 



134 

 

 

terkadang siswa pun harus membantu orang tuanya bekerja. Ditambah beberapa 

keluarga siswa yang broken home membuat siswa semakin mandiri demi bertahan 

hidup dan terpenuhi kebutuhannya. Berdasarkan kedua hal tersebut maka kondisi 

kemandirian siswa menjadi semakin terdorong untuk lebih maju.  

Kemudian dalam persepsi siswa tentang layanan informasi sosial yang 

hasilnya lebih sedikit berpengaruh terhadap penyesuaian diri ditelaah bahwa siswa 

mamiliki konsep persepsi yang belum optimal terhadap layanan tersebut. Maka 

hal ini dapat dianalisis berdasarkan kondisi pelaksanaan layanan informasi sosial 

di lapangan. Layanan tersebut telah dilaksanakan dengan susunan materi 

terlampir, dilaksanakan selama kurun waktu satu tahun. Berdasarkan teori bahwa 

persepsi yang semakin baik maka penyesuaian diri siswa akan menjadi semakin 

baik pula. Maka dari itu agar penyesuaian diri siswa semakin ditinjau dari persepsi 

tentang layanan, maka hendaknya dapat dilakukan perbaikan metode, materi, serta 

aspek lain selama pelaksanaan layanan tersebut.  

Menelaah hasil penelitian serupa terdahulu mengenai ketiga variabel 

tersebut, peneliti memperoleh hasil yang beragam. Penelitian oleh Fauzi tahun 

2008 tentang layanan bimbingan konseling bidang pribadi sosial di Bantul 

Yogyakarta yang menghasilkan siswa mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah berkat layanan BK tersebut. Kemudian Winingtyas (2013) di 

Surakarta menghasilkan sumbangan persepsi terhadap lingkungan sekolah 

terhadap penyesuaian diri sebesar 32%. Hasil tersebut selaras dengan hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini yakni sumbangan persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial sebesar 29,4% terhadap penyesuaian diri siswa.  
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Sumbangan 29,4% tersebut bermakna komponen persepsi siswa tentang 

layanan informasi sosial memengaruhi komponen penyesuaian diri siswa. 

Komponen tersebut menurut Devito dalam Sugiyo (2006: 29) yang pertama 

berupa stimulasi sensoris: tahap siswa menerima stimulus atau informasi berupa 

layanan informasi sosial melalui panca indranya.  Kedua stimulasi organisasi: 

tahap siswa memahami stimulus atau informasi berupa layanan informasi sosial 

melalui prinsip kedekatan dan kesamaan. Ketiga stimulasi interpretasi sensori: 

tahap pemaknaan stimulus atau informasi berupa layanan informasi sosial yang 

diberikan oleh guru BK. Keempat stimulasi tingkah laku siswa: yakni hasil akhir 

dari serangkaian proses pembentukan persepsi, dalam tahap ini siswa akan 

melakukan sesuatu yang diperintahkan di dalam layanan informasi sosial atau 

tidak. Membuktikan teori Department of Education di Nova Scotia (2007: 14) 

tentang layanan informasi sosial yang bertujuan membantu penyesuaian diri 

siswa. 

Menelaah penelitian serupa yang terdahulu tentang kemandirian dan 

penyesuaian diri, Lilik (2008) menghasilkan bahwa tidak ada korelasi antara 

kemandirian dengan penyesuaian diri. Kemudian Warsito (2013) memperoleh 

hasil bahwa tidak ada perbedaan antara kemandirian dengan penyesuaian diri 

mahasiswa perantauan suku batak ditinjau dari jenis kelamin. Kemudian 

penelitian oleh Hirzati (2013) dengan hasil bahwa sumbangan efektif kemandirian 

terhadap penyesuaian diri sebesar sebesar 19,2%. Penelitian lainnya oleh Wijaya 

(2015) di Palembang bahwa sumbangan variabel penyesuaian diri terhadap 

kemandirian sebesar 53,57%. Hasil yang beragam tersebut dibandingkan dengan 
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hasil penelitian ini yaitu sumbangan kemandirian terhadap penyesuaian diri 

sebesar 41,3%. Hasil yang diperoleh peneliti ini merupakan hasil yang paling 

besar dalam konteks pengaruh variabel kemandirian terhadap penyesuaian diri 

dibandingkan penelitian-penelitian terkait sebelumnya.  

Sumbangan kemandirian sebesar 41,3% terhadap penyesuaian diri 

dijabarkan ke dalam beberapa komponen kemandirian yang berupa kemandirian 

dalam aspek emosi, ekonomi, intelektual, dan sosial (Havighurst dalam Fatimah, 

2006: 143). Siswa yang memiliki karakteristik mandiri maka ia memenuhi 

beberapa ciri seperti mampu mengontrol emosinya sendiri, tidak bergantung 

kepada orang tuanya, tidak mudah tersinggung dan mudah marah. Itu merupakan 

ciri dalam aspek emosi, kemudian dalam aspek ekonomi ialah mampu mengatur 

ekonominya sendiri serta tidak bergantung kepada orang tua dan memenuhi 

kebutuhan ekonominya sendiri. Kemudian dalam aspek intelektual mampu 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dengan cara yang normatif. Aspek 

sosial ciri-cirinya ialah mampu mengadakan interaksi dengan orang lain serta aktif 

melakukan tindakan tanpa menunggu aksi dari orang lain.  Aspek intelektual dan 

sosial ini berhubungan dengan penyesuaian diri, sehingga kemandirian secara 

teori berkaitan dengan penyesuaian diri dan telah terbukti berkorelasi menurut 

penelitian.  

Penyesuaian diri yang sehat menurut Desmita (2009: 195-196) dapat 

dilihat dari empat aspek kepribadian yaitu: kematangan emosional; kematangan 

intelektual; kematangan sosial; dan tanggung jawab. Yang pertama mengenai 

kematangan emosional mencakup aspek-aspek afeksi atau bersifat emosional,  
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kemantapan suasana kehidupan sosial, kemampuan untuk santai, gembira, dan 

bahkan dalam menyatakan kejengkelan, dan sikap dan perasaan terhadap 

kemampuan dan kenyataan yang dimiliki oleh diri sendiri. Kedua ialah 

kematangan intelektual mencakup aspek-aspek kemampuan memahami diri 

sendiri, mencapai wawasan diri sendiri, kemampuan memahami orang lain dan 

keragamannya, kemampuan dalam mengambil keputusan, dan keterbukaan dalam 

mengenal lingkungan atau hal lain di luar dirinya sendiri.  

Ketiga kematangan sosial mencakup aspek-aspek keterlibatan dalam 

partisipasi sosial, kesediaan untuk kerja sama dengan orang lain, kemampuan 

dalam hal kepemimpinan, sikap dalam memberikan toleransi, serta keakraban dan 

kehangatan dalam pergaulan. Komponen keempat ialah tanggung jawab 

mencakup aspek-aspek sikap produktif dalam mengembangkan diri, melakukan 

perencanaan dan melaksanakannya secara fleksibel, sikap altruisme, empati, dan 

bersahabat dalam hubungan interpersonal, kesadaran akan etika dan hidup jujur, 

melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai, dan kemampuan 

bertindak independen atau tidak bergantung dengan orang lain. 

Persamaan regresi pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi 

sosial dan kemandirian terhadap penyesuaian diri yang didapatkan dalam 

penelitian bermakna konstanta nilai penyesuaian diri siswa tanpa persepsi tentang 

layanan informasi sosial dan kemandirian ialah sebesar 45,326 (kondisi persepsi 

siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian adalah nol). Kemudian 

apabila ditingkatkan satu poin persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

maka nilai penyesuaian diri siswa akan bertambah 0,310. Begitu pula apabila 
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kemandirian siswa ditingkatkan satu poin maka kemampuan penyesuaian diri 

siswa akan bertambah 0,360. Rumus regresi tersebut dapat digunakan untuk 

memprediksikan kenaikan atau penurunan kemampuan penyesuaian diri siswa. 

Maka bagi guru BK dan orang tua siswa, upaya untuk memberikan pengetahuan 

dan pemahaman bahwa layanan BK di sekolah penting perlu ditingkatkan selaras 

dengan upaya perbaikan kualitas layanan BK di sekolah. Begitu pula dalam 

membantu mendampingi dan membimbing agar siswa menjadi lebih mandiri agar 

kehidupannya menjadi efektif dan dapat berkembang secara optimal.  

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil yang 

menjawab rumusan masalah penelitian, namun demikian penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang selanjutnya dapat diperbaiki, yaitu mengenai 

perlakuan dalam penelitian ex post facto. Dikarenakan penelitian ini tidak 

memberikan perlakuan atau tanpa eksperimen, maka peneliti harus bisa 

memastikan fokus variabel penelitian yakni variabel apa saja yang berpengaruh 

dan seharusnya memastikan bahwa tidak ada faktor lain yang turut memengaruhi 

variabel dependen. Maka dari itu seharusnya dilakukan kontrol terhadap variabel-

variabel yang memengaruhi variabel dependen sebelum melakukan penelitian. 

Langkahnya ialah disamakan terlebih dahulu seluruh variabel yang tidak akan 

diteliti agar didapatkan hasil yang sahih, selanjutnya penelitian hanya menguji 

pengaruh variabel independen yang dimaksud terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini belum dilakukan kontrol terhadap variabel independen yang lain 

selain persepsi siswa dan kemandirian yang berpengaruh.  
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1    Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan 

penelitian mengenai pengaruh persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan 

kemandirian terhadap penyesuaian diri siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang 

tahun ajaran 2015/2016, maka dapat disimpulkan bahwa: 

4) Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial memengaruhi penyesuaian 

diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang dengan persentase sebesar 29,4%, 

bahwa semakin baik (tinggi) persepsi siswa tentang layanan informasi sosial 

maka semakin tinggi kemampuan penyesuaian diri siswa. 

5) Kemandirian memengaruhi penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 

Semarang dengan persentase sebesar 41,3%, bahwa semakin tinggi tingkat 

kemandirian siswa maka semakin tinggi kemampuan penyesuaian diri siswa. 

6) Persepsi siswa tentang layanan informasi sosial dan kemandirian secara 

simultan memengaruhi penyesuaian diri siswa kelas VII SMPN 22 Semarang 

dengan besar pengaruh sebesar 45,2% dan sisanya dipengaruhi atau 

diterangkan oleh faktor yang lain. Semakin tinggi persepsi tentang layanan 

informasi sosial dan kemandirian siswa maka semakin tinggi tingkat 

penyesuaian diri siswa. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan yang merupakan hasil utama dari pembahasan, 

maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan pengembangan penelitian 

mengenai pengaruh persepsi tentang layanan informasi sosial dan 

kemandirian terhadap penyesuaian diri dapat melakukan kontrol terhadap 

variabel independen sebelum melakukan penelitian. Khususnya ialah 

untuk jenis penelitian yang serupa yaitu ex post facto. Maka hasil yang 

nantinya diperoleh menjadi lebih sesuai dengan apa yang semestinya, 

variabel dependen hanya dipengaruhi oleh variabel independen yang 

dimaksudkan di dalam penelitian.   

2. Bagi konselor sekolah, diharapkan agar dapat memberikan pelayanan 

bimbingan dan konseling secara lebih baik sesuai dengan kebutuhan siswa 

agar siswa memiliki persepsi tentang layanan informasi sosial yang lebih 

baik. Disarankan pula agar turut mendampingi perkembangan kemandirian 

siswa secara lebih intensif dalam upaya membantu mengembangkan 

kemampuan penyesuaian diri siswa. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI WAWANCARA (PENGUMPULAN DATA AWAL) 

 

 

Nama Observer : Abdul Kholiq 

Nama Responden : Ibu Widi 

Tanggal Wawancara : Sabtu, 20 Februari 2016 

Instansi  : SMPN 22 Semarang 

JabatanResponden : Guru BK 

 

Dimohon kepada responden untuk berkenan menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh observer secara jujur dan terbuka. Pertanyaan di bawah ini merupakan 

pertanyaan mendasar untuk penelitian yang akan dilaksanakan di instansi tempat 

Ibu bekerja, dengan topik penyesuaian diri siswa. Atas kerjasamanya terimakasih. 

 

Indikator 

Penyesuaian Diri 
Pertanyaan Jawaban 

1. Kematangan 

Emosional 

Mohon maaf Ibu, apakah siswa 

kelas VII memiliki kemantapan 

aspek emosional? 

Rata-rata siswakelas VII masih 

kurang mantap kondisi 

emosionalnya, masih sangat labil 

Kira-kira apakah siswa sudah 

paham bahwa manusia hidup 

saling berdampingan? 

Saya rasa siswa beberapa ada yang 

paham mengenai hal tersebut 

Apakah siswa mampu 

menyampaikan kekurangsukaan 

dengan sopan? 

Siswa kebanyakan kalau tidak suka 

menunjukkan dengan sikap sesuka 

hati, terkadang kurang sopan 

Apakah siswa mampu 

menyikapi dan menghargai 

kemampuan dan keadaannya 

sendiri? 

Saya rasa ada yang sudah 

memahami, namun sebagian yang 

lain yaa belum 

2. Kematangan 

Intelektual 

Apakah siswa-siswa memahami 

dirinya sendiri? 

Siswa-siswa secara keseluruhan 

belum memahami dirinya dengan 

baik, banyak yang masih kekanak-

kanakan 

Apakah siswa kelas VII dapat 

saling menghargai 

kebersamaan? 

Ada saat siswa terlihat kompak 

misalnya untuk bermain-main di 

kelas, namun untuk hal yang baik 

mereka belum sepenuhnya kompak 
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Bagaimana kondisi kemampuan 

siswa dalam mengambil 

keputusan? 

Siswa masih kekanak-kanakan, 

meski ada yang mandiri namun 

sebagian kecil 

Kira-kira apakah siswa sudah 

dapat terbuka terhadap 

lingkungan? 

Saya kira siswa sini sudah cukup 

terbuka, hanya mungkin ada 

beberapa anak saja yang menutup 

dirinya karena faktor khusus 

3. Kematangan 

sosial 

Apakah banyak siswa yang ikut 

organisasi sekolah? 

Ada beberapa siswa mengikuti 

kegiatan dan organisasi sekolah 

Bagaimana minat siswa untuk 

bekerjasama? 

Siswa dalam hal kerjasama masih 

perlu ditingkatkan lagi dan 

diarahkan 

Bagaimana kondisi 

kepemimpinan siswa? 

Siswa masih sangat perlu dibimbing 

oleh gurunya, wali kelas harus selalu 

mengawasi mereka 

Apakah siswa memiliki rasa 

toleransi? 

Dalam hal toleransi, siswa cukup 

memiliki saya kira 

Bagaimana ciri-ciri pergaulan 

siswa? 

Sebagian besar kelas VII suka 

bermain di kelas, latar belakang 

mereka ekonomi menengah ke 

bawah sehingga suka bermain 

layaknya anak pada umumnya 

4. Tanggung 

jawab 
 
 
 
 
 

Apakah siswa sudah mampu 

mengembangkan diri? 

Saya kira belum optimal untuk 

pengembangan diri 

Bagaimana kondisi siswa dalam 

perencanaan kegiatannya 

mereka? 

Siswa kebanyakan belum membuat 

perencanaan kegiatan, meski saya 

kira ada beberapa yang sadar dan 

melakukannya 

Bagaimana hubungan 

interpersonal siswa? 

Siswa cukup baik, hanya saha ada 

yang masih perlu dilatih kemampuan 

interpersonalnya 

Bagaimana siswa memahami 

etika yang berlaku? 

Siswa sebagian sudah paham, 

sebagian yang lain jumlahnya lebih 

banyak dan harus selalu diajarkan 

etika 

Apakah siswa mampu berlaku 

jujur? 

Sepanjang ini belum ada kasus 

mengenai kejujuran siswa yang 

kurang 

Apakah siswa mampu bertindak 

mandiri? 

Siswa kelas VII belum bisa 

dikatakan mandiri, mereka masih 

banyak bermain-main dan tampak 

masih kekanak-kanakan yakni susah 

diatur, belum bisa bertanggung 

jawab 
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Pertanyaan lanjutan Jawaban 

Bagaimana Bu, kondisi siswa SMP 

ini berkaitan dengan penyesuaian 

dirinya secara keseluruhan di 

sekolah? 

Jawab: sejauh ini baik, namun kelas VII merupakan 

kelas yang paling belum bisa menyesuaikan diri di 

lingkungan sekolah dengan baik 

Apakah semua kelas VII dari VIIA-

H seperti itu Bu? & bagaimana 

karakteristiknya? 

Jawab: tidak semuanya, yang paling parah ialah kelas 

VIIB. Jumlah siswanya 31, ini merupakan kelas paling 

ramai. Sukanya gaduh, sering tidak memperhatikan 

guru dan susah untuk mengerjakan tugas. Kurang peka 

dan tidak bisa diberikan amanah misalnya kebersihan 

kelas. Wali kelasnya sendiri sering meminta bantuan 

Saya. 

Apa penyebab hal tersebut dan 

selama ini bagaimana 

penanganannya Bu? 

Itu karena proses penyesuaian dari SD ke SMP yang 

belum berhasil sepenuhnya, kebanyakan anak kelas 

VIIB tersebut masih kekanak-kanakan. Dilihat dari 

latar belakangnya, mereka dari keluarga menengah ke 

bawah dan keluarga yang kurang harmonis. 

Penanganannya sejauh ini sudah dilakukan pendekatan 

oleh guru bimbingan konseling melalui layanan 

individu dan klasikal. Syukur sampai saat ini sudah 

mengalami peningkatan kemampuan dari semester 

satu yang bisa dibilang lebih parah dari kondisi saat 

ini. Tapi ya masih belum sebaik kelas lainnya untuk 

saat ini, di sana juga ada siswa yang menjadi pusat 

kegaduhan. Jika ia memulai maka semuanya menjadi 

ikut gaduh. 

Bagaimana perbandingan kelas 

tersebut dengan kelas lain dalam 

hal penyesuaian dirinya Bu?  

Kalau dibandingkan dengan kelas VII yang lain, dari 

kelas yang saya ampu di kelas VIIA, VIIB, VIIC, dan 

VIID kelas VIIB lah yang paling kurang bisa 

menyesuaikan diri. Jika kelas lain di rata-rata sudah 

mampu menyesuaikan sekitar 80-90%, maka kelas ini 

masih sekitar 70%. Maka masih ada 30% yang harus 

diusahakan.  
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Lampiran  2 

DATA PELAKSANAAN LAYANAN INFORMASI BIDANG SOSIAL  

SMPN 22 SEMARANG 

 

1. Layanan BK format klasikal bidang sosial 

Layanan bidang sosial diberikan selama dua semester tahun ajaran 

2015/2016. Materi yang dominan diberikan mengenai penyesuaian diri 

siswa di sekolah. Tujuannya ialah agar kedepannya siswa mampu 

beraktivitas dengan baik di sekolah, tumbuh dan berkembang secara 

optimal dan meraih kesuksesan belajar. 

2. Hasil Daftar Cek Masalah siswa 

Kemampuan penyesuaian diri siswa masuk kategori C (11-25%) . 

Ditambah dengan hasil wawancara terhadap guru BK, aspek penyesuaian 

diri siswakelas VII merupakan hal yang sangat penting dan mendesak agar 

siswa mampu bersekolah dengan baik. 

3. Materi yang telah diberikan oleh guru BK: 

Nomor  Materi  Bidang  

1 Menyesuaikan diri di 

lingkungan baru 

Sosial 

2 Cara berteman Sosial 

3 Melatih kepercayaan diri Sosial 

4 Berkomunikasi yang baik Sosial 

5 Etika bergaul dengan teman 

sebaya 

Sosial 

6 Mengenal sekolahku Sosial  

   

 

Layanan diberikan dengan kisaran pelaksanaan layanan 1-2 pertemuan tiap 

materi di kelas VII.  
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Lampiran 3 

KISI-KISI PENYESUAIAN DIRI Sebelum Try Out 

Variabe

l 

Indikator Deskriptor No. Item 
favorable unfavorable 

Penyesu

aian Diri 

1. Kematangan 

Emosional 

1.1 Siswa memiliki 

kemantapan aspek emosional 

1, 2 3, 4 

1.2 Siswa memahami hidup 

dalam kebersamaan dengan 

orang lain 

6, 8  5, 7 

1.3 Siswa mampu bersikap 

santai, gembira dan normatif 

menyatakan ketidaksukaan 

9, 12 10, 11 

1.4 Siswa mampu menyikapi 

dan menghargai kemampuan 

dan keadaannya sendiri 

13, 15 14, 16 

2. Kematangan 

Intelektual 

2.1 Siswa memiliki wawasan 

tentang diri sendiri 

18, 19 17 

2.2 Siswa mampu memahami 

orang lain dan keragamannya 

20, 21 22, 23 

2.3 Siswa mampu mengambil 

keputusan 

24, 26, 

27 

25 

2.4 Siswa terbuka dalam 

mengenal lingkungan 

29, 30, 

31 

28 

3. Kematangan 

sosial 

3.1 Siswa terlibat dalam 

partisipasi sosial 

32, 35 33, 34 

3.2 Siswa bersedia untuk 

berkerjasama 

36, 37 38, 39 

3.3 Siswa memiliki  

kepemimpinan 

41, 42 40 
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3.4 Siswa bertoleransi 43 44, 45 

3.5 Siswa akrab dalam bergaul 46, 48 47, 49 

4. Tanggung 

jawab 

4.1 Siswa produktif 

mengembangkan diri 

50, 51 52, 53 

4.2 Siswa melakukan 

perencanaan dan 

melaksanakannya secara 

fleksibel 

54, 55 56 

4.3 Siswa bersikap altruisme, 

empati, bersahabat dalam 

hubungan interpersonal 

57, 58 59, 60, 61 

4.4 Siswa sadar akan etika dan 

perilaku hidup jujur 

62, 64 63, 65, 66 

4.5 Siswa berperilaku sesuai 

konsekuensi  sistem nilai yang 

berlaku 

68, 69 67, 70 

4.6 Siswa mampu bertindak 

independen/ mandiri 

71, 72 73, 74, 75 

Jumlah  39 36 

 

  



152 

 

 

 

Lampiran 4 

SKALA PENYESUAIAN DIRI Sebelum Try Out 

 

Identitas 

1. Nama  : 

2. Nomor absen : 

3. Kelas  : 

 

Pengantar 

 

 Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang mungkin 

berhubungan dengan diri Saudara. Tujuan dari skala ini adalah untuk mengumpulkan data 

penelitian mengenai penyesuaian diri. Sehubungan dengan tujuan tersebut peneliti 

meminta Saudara untuk mengisi skala ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Jawaban Anda bersifat pribadi, dijaga kerahasiaannya, dan tidak 

mempengaruhi penilaian apapun. Atas kerjasama dan partisipasi yang baik, peneliti 

menyampaikan terima kasih. 

 

Petunjuk Pengisian 

 

1. Pastikan Saudara telah mengisi identitas diri secara lengkap. 

2. Dalam skala penyesuaian diri ini terdapat 75 butir pernyataan dimana pada setiap 

pernyataan diikuti dengan pilihan jawaban yaitu : 

SS :  Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Saudara. 

S :  Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara  

TS :  Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Saudara 

STS :  Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai  dengan diri Saudara. 

 

Tidak ada jawaban benar atau salah. Tugas Saudara adalah memilih jawaban yang 

sesuai dengan keadaan diri Saudara dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom 

yang telah disediakan (lihat contoh). 

Contoh :  

No.  Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya percaya bahwa 

saya memiliki 

kemampuan khusus 

untuk berkarya 

X    

Keterangan: 

Jika tanda silang di bawah kolom SS seperti pada contoh di atas, maka jawaban yang 

dipilih adalah sangat sesuai dengan keadaan dalam diri Anda saat ini. 
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No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya mampu mengelola emosi     

2. 
Saya dapat mengendalikan diri agar tidak marah secara berlebihan 

dan merugikan orang lain 
    

3. 
Saya tidak mudah tersinggung apabila bercanda hanya bersama 

teman dekat 
    

4. 
Saya berbahagia saat teman bahagia karena ia berbagi 

kebahagiaannya dengan saya 
    

5. Saya mudah mencari teman apabila untuk bersenang-senang     

6. Saya senang bergaul dengan teman-teman di kelas     

7. 
Saya percaya bahwa orang lain akan menerima saya meskipun saya 

harus berpura-pura menjadi baik 
    

8. Saya memiliki banyak teman     

9. Saya mudah untuk bahagia     

10

. 

Saya lebih banyak bahagia daripada murung jika kondisi keluarga 

saya sedang baik 
    

11

. 

Saya santai hanya di saat berbicara dengan orang yang lebih muda 

dari saya 
    

12

. 

Saya dapat mengungkapkan saat merasa jengkel atau kurang suka 

terhadap sesuatu secara sopan 
    

13

. 
Saya bersyukur atas kondisi diri saya saat ini     

14

. 

Saya memiliki kelebihan yang berpotensi jika dikembangkan 

meskipun saya ragu 
    

15

. 
Saya tahu apa kelebihan yang saya miliki     

16

. 

Saya bisa mengembangkan potensi atau kelebihan diri apabila 

didukung dan diarahkan orang tua 
    

17

. 

Saya hanya mengetahui beberapa identitas pokok  tentang diri 

sendiri  
    

18

. 
Saya paham ciri-ciri diri sendiri     

19

. 
Saya memahami latar belakang keluarga saya     

20

. 
Saya sadar bahwa teman-teman saya unik dan berbeda-beda     

21

. 
Saya menerima perbedaan sifat di antara saya dengan teman-teman     

22

. 

Saya harus menghargai perbedaan sifat antara saya dengan teman-

teman yang pintar 
    

23

. 

Saya rasa teman-teman tetap sebaiknya mengikuti saya jika antara 

saya dan dirinya terdapat perbedaan pendapat 
    

24

. 
Saya sadar harus menghormati pendapat teman-teman     

25

. 

Saya berani menanggung resiko dalam menentukan suatu pilihan 

yang ringan 
    

26

. 
Saya dapat menentukan pilihan yang bersifat pribadi      

27 Saya tahu kapan seharusnya meminta bantuan teman untuk     
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. memutuskan sesuatu 

28

. 
Saya rasa hidup menyendiri lebih asyik daripada bersama teman     

29

. 
Saya sadar hidup di lingkungan sosial bersama orang lain     

30

. 
 Saya berusaha agar dapat diterima oleh teman-teman      

31

. 
Saya suka bergaul bersama teman-teman     

32

. 
Saya senang bila bertugas sebagai petugas upacara     

33

. 

Saya berani untuk menyampaikan ide di kelas jika ide tersebut 

sudah pasti tepat 
    

34

. 

Saya ingin bergabung organisasi di sekolah jika orang-orangnya 

baik  
    

35

. 
Saya senang memiliki peran di dalam diskusi kelas     

36

. 
Saya senang bekerja sama     

37

. 
Saya semangat bergotong royong mengerjakan sesuatu     

38

. 

Saya mampu bekerja sama di kelompok karena dorongan dari 

teman 
    

39

. 

Saya merasa teman di dalam kelompok belum tentu lebih baik dari 

saya 
    

40

. 

Saya akan menjadi pemimpin kelompok jika tidak ada yang lain 

lagi yang bisa 
    

41

. 
Saya pernah atau ingin menjadi ketua kelas     

42

. 
Saya ingin menjadi sosok pemimpin yang bijaksana     

43

. 
Saya menghargai teman berbeda agama yang sedang beribadah     

44

. 

Saya sedikit yakin untuk menerima pendapat teman yang kurang 

pintar 
    

45

. 
Saya nyaman berteman dengan teman yang mampu ekonominya     

46

. 

Saya suka apabila ada teman yang menyebut saya sebagai 

sahabatnya 
    

47

. 
Saya tidak mau terlalu akrab dengan teman sekelas     

48

. 
Saya ingin pertemanan saya terus berlanjut hingga tua nanti     

49

. 
Saya dekat dengan teman yang aktif di kelas       

50

. 
Saya suka melakukan hobi/kesukaan di waktu luang     

51

. 
Saya aktif mengembangkan kegemaran     
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52

. 

Saya bertanya kira-kira kapan saya siap untuk mengembangkan 

kemampuan yang saya miliki 
    

53

. 

Saya suka mengembangkan bakat karena teman saya 

melakukannya 
    

54

. 
Saya mempunyai rencana dalam hidup ke depan     

55

. 

Saya yakin dapat mencapai target dalam hidup, namun saya tidak 

sedih jika belum tercapai 
    

56

. 

Saya kira masa depan masih jauh dan santai saja 

mempersiapkannya 
    

57

. 
Saya suka menolong teman yang kesusahan     

58

. 
Saya turut sedih jika ada teman yang sedih     

59

. 
Saya dianggap bersahabat oleh teman-teman dekat saya     

60

. 
Saya dinilai peduli oleh beberapa teman-teman dekat     

61

. 

Saya nyaman dengan keadaan diri sendiri tanpa mempedulikan 

teman 
    

62

. 
Saya tahu bahwa sopan santun dalam bergaul itu penting     

63

. 
Saya masih bersikap nakal terhadap guru namun tidak keterlaluan     

64

. 
Saya sadar bahwa kejujuran sangat berharga     

65

. 

Saya senang ikut-ikutan membicarakan teman yang memiliki 

kekurangan 
    

66

. 
Saya masih sering berbohong karena mendesak     

67

. 
Saya rasa hidup bebas tanpa aturan lebih menyenangkan     

68

. 
Saya mematuhi aturan yang berlaku di sekolah     

69

. 
Saya akan menegakkan peraturan di sekolah     

70

. 
Saya rasa teman-teman bebas mau bersikap apa saja tanpa ragu     

71

. 
Saya bisa menyiapkan perlengkapan sekolah sendiri     

72

. 
Saya sudah mandiri dalam beraktivitas di sekolah     

73

. 
Saya masih sering dibantu orang tua saat persiapan ke sekolah     

74

. 
Saya berangkat dan pulang sekolah diantar orang tua     

75

. 
Saya suka mengikuti teman dalam beraktivitas di sekolah     

-Terimakasih- 
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Lampiran 5 

KISI-KISI PERSEPSI SISWA TENTANG LAYANAN INFORMASI 

SOSIAL Sebelum Try Out 

 

Variab

el 

Indikator Deskriptor No. Item 
favorable unfavorable 

Persepsi 

siswa  

1. 

Pengindera

an siswa 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

(stimulasi 

sensoris) 

1.1 Siswa menerima stimulus 

tentang layanan informasi sosial 

melalui indera pendengar 

1, 2 3, 4 

1.2 Siswa menerima stimulus 

tentang layanan informasi sosial 

melalui indera penglihatan 

5, 6 7, 8 

2.  Siswa 

memahami 

beberapa 

aspek 

dalam 

layanan 

informasi 

sosial 

(stimulasi 

organisasi) 

2.1 Siswa mengidentifikasi nilai-

nilai yang diberikan di dalam 

layanan informasi sosial 

9, 10 11, 12 

2.2 Siswa memahami bagaimana 

kualitas layanan informasi sosial 

BK di sekolah 

13, 15 14 

2.3 Siswa memandang guru BK 

berdasarkan unsur kedekatan dan 

kesamaannya 

16, 17, 

19 

18 

3. Siswa 

memberika

n makna 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

(interpretas

i stimulasi 

sensori) 

3.1 Siswa memberikan penilaian 

terhadap layanan informasi sosial 

BK 

20, 22 21 

3.2 Siswa memberikan interpretasi 

terhadap guru BK 

23, 24 25 

4. Sikap 

siswa 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

4.1 Siswa memberikan respon di 

dalam layanan informasi sosial 

26, 27 28 

4.2 Siswa memberikan respon 

berupa tingkah laku setelah 

pelaksanaan layanan informasi 

sosial 

29, 31 30 

Jumlah 19 12 
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Lampiran 6 

SKALA PERSEPSI SISWA TENTANG LAYANAN INFORMASI SOSIAL 

Sebelum Try Out 

 

Identitas 

1. Nama  : 

2. Nomor absen : 

3. Kelas  : 

 

Pengantar 

 

 Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang 

mungkin berhubungan dengan diri Saudara. Tujuan dari skala ini adalah untuk 

mengumpulkan data penelitian mengenai persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial pada mata pelajaran bimbingan konseling. Sehubungan dengan 

tujuan tersebut peneliti meminta Saudara untuk mengisi skala ini dengan jujur 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban Anda bersifat pribadi, dijaga 

kerahasiaannya, dan tidak mempengaruhi penilaian apapun. Atas kerjasama dan 

partisipasi yang baik peneliti menyampaikan terima kasih. 

 

Petunjuk Pengisian 

 

1. Pastikan Saudara telah mengisi identitas diri secara lengkap. 

2. Dalam skala persepsi siswa tentang layanan informasi sosial ini terdapat 31 

butir pernyataan dimana pada setiap pernyataan diikuti dengan pilihan 

jawaban yaitu : 

SS :  Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Saudara. 

S :  Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara  

TS :  Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Saudara 

STS :  Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai  dengan diri 

Saudara. 

 

Tidak ada jawaban benar atau salah. Tugas Saudara adalah memilih jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri Saudara dengan memberikan tanda silang (X) 

pada kolom yang telah disediakan (lihat contoh). 

Contoh :  
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No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Layanan BK memberikan 

pemahaman baru tentang cara 

berteman dengan baik 

X    

Keterangan: 

Jika tanda silang di bawah kolom SS seperti pada contoh di atas, maka 

jawaban yang dipilih adalah sangat sesuai dengan keadaan dalam diri Anda 

saat ini. 

 

No Pernyataan SS S TS 
ST

S 

  1. 
Saya mendengar salah satu layanan BK berupa layanan informasi di 

kelas  
    

2. 
Saya pernah mendengar layanan informasi BK yang membahas 

mengenai topik sosial 
    

3. 
Saya mendengarkan materi layanan BK di kelas meskipun saya lebih 

memilih pelajarannya kosong 
    

4. 
Saya mendengar layanan BK di kelas namun belum paham apa yang 

dibahas  
    

5. 
Saya senang melihat guru BK datang ke kelas untuk memberikan 

layanan 
    

6. 
Saya memperhatikan guru BK memberikan layanan informasi di kelas 

dengan cermat dan saksama 
    

7. 
Saya perlu meningkatkan fokus dalam memperhatikan layanan BK di 

kelas 
    

8. Saya memperhatikan layanan BK di kelas apabila materinya menarik     

9. 
Saya merasa nilai-nilai yang diajarkan di dalam layanan BK topik 

sosial sama dengan apa yang sama anut 
    

10

. 

Saya banyak mendapatkan hal-hal baru tentang topik sosial selama 

pelaksanaan layanan BK di kelas 
    

11

. 

Saya merasa nilai-nilai yang diajarkan di kelas pelajaran BK kurang 

sesuai dengan kehidupan saya 
    

12

. 

Saya merasa layanan informasi BK mengenai topik sosial perlu 

dikembangkan ajaran tentang nilai-nilai kehidupan sosialnya 
    

13

. 
Saya menganggap layanan BK di sekolah penting     

14

. 

Saya setuju bahwa kualitas layanan BK yang membahas topik sosial di 

sekolah masih perlu pengembangan lagi namun belum paham pada 

bagian apa 

    

15

. 
Saya rasa layanan BK yang membahas topik sosial sudah berjalan baik     

16

. 
Saya menghormati guru BK      

17

. 

Saya suka dengan guru BK karena memiliki beberapa kesamaan 

dengan saya 
    

18 Saya rasa guru BK hanya dekat dengan siswa-siswa tertentu saja     
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. 

19

. 
Saya menyukai gaya mengajar guru BK karena dekat dengan saya     

20

. 

Saya menilai layanan BK di kelas yang membahas topik sosial sudah 

berjalan baik 
    

21

. 
Saya rasa layanan BK sudah baik dan tidak perlu dikembangkan lagi     

22

. 

Saya menilai layanan BK di kelas yang membahas topik sosial cukup 

baik dan perlu sedikit perbaikan 
    

23

. 

Layanan BK di kelas yang membahas topik sosial sangat 

menyenangkan 
    

24

. 
Saya bahagia saat pelajaran BK apalagi saat membahas topik sosial     

25

. 

Saya suka layanan BK di kelas apabila bahasan topik sesuai dengan 

kesukaan saya 
    

26

. 
Saya bertanya apabila ada yang belum paham di dalam layanan BK      

27

. 
Saya mengikuti arahan dan instruksi dari guru BK dengan baik     

28

. 

Saya memberikan tanggapan saat diskusi dalam pelajaran BK namun 

belum yakin 
    

29

. 
Saya akan memperbaiki perilaku sosial saya yang masih belum tepat     

30

. 

Saya rasa tidak perlu melakukan apa-apa karena sikap saya terhadap 

lingkungan sosial sudah cukup baik 
    

31

. 

Saya bersyukur mendapatkan banyak ilmu baru khususnya dalam 

berinteraksi sosial dari layanan BK di kelas 
    

 

 

  

-terimakasih- 
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Lampiran 7 

KISI-KISI KEMANDIRIAN Sebelum Try Out 

Variab

el 

Indikat

or 

Deskriptor No. Item 
favorable unfavora

ble 

Keman

dirian 

3. Emosi 1.1 Siswa mandiri dalam bersikap 2 1, 3 

1.2 Siswa mampu mengambil 

keputusan secara mandiri 

4, 5 6, 7 

1.3 Siswa secara sopan meminta 

bantuan kepada orang lain dalam 

pengambilan keputusan 

 

8, 9 10 

1.4Siswa bertanggung jawab atas 

pilihan dan keputusannya 

11 12, 13 

1.5 Siswa mampu mengendalikan 

emosi 

14, 15 16 

1.6 Siswa memahami tanggung 

jawabnya sebagai siswa 

17, 18 19, 20, 

21 

1.7 Siswa menjalankan tanggung 

jawab sebagai siswa dengan baik 

22, 23 24, 25 

4. Ekono

mi 

2.1 Siswa mengenal minat,bakat, 

dan kelebihannya 

26 27, 28 

2.2 Siswa mampu mengenal 

kelemahannya 

 

29, 30 

 

31 

 

2.3 Siswa memiliki keahlian dan 

keterampilan yang sesuai dengan 

32, 33, 

34 

35 
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minat, bakat, dan kelebihannya 

2.4 Siswa mampu menghasilkan 

sesuatu yang membanggakan atas 

kinerjanya sendiri 

36, 37 38, 39 

2.5 Siswa memiliki daya saing 42, 43 40, 41 

2.6 Siswa memiliki hasrat untuk 

maju 

 

44 

 

45 

 

2.7 Siswa aktif melatih dan 

membina kelebihan yang dimiliki 

46 47, 48 

3. 

Intelekt

ual 

3.1 Siswa meyakini pada 

kemampuan diri sendiri dalam 

melaksanakan tugas sebagai siswa  

49, 50, 

51 

52, 53 

3.2 Siswa mampu memilih cara-

cara dalam hidup yang efektif 

54, 55 56, 57 

3.3 Siswa mengenal ciri khas 

pribadinya 

58, 59 60, 61 

3.4 Siswa mampu menyelesaikan 

masalah secara normatif 

62, 63 64 

4. Sosial 4.1 Siswa menggunakan waktu 

secara efektif 

65, 66 67, 68, 

69 

4.2 Siswa menyusun kegiatan 

menurut tingkat kepentingannya 

70, 72 71, 73 
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4.3 Siswa bersikap disiplin 

terhadap waktu 

76, 77 74, 75 

4.4 Siswa dapat berinteraksi 

dengan teman, guru, dan 

karyawan dengan baik 

78, 80 79, 81 

4.5 Siswa aktif memenuhi 

kebutuhannya sendiri 

82, 83, 

84 

85, 86 

Jumlah 44 42 
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Lampiran 8 

SKALA KEMANDIRIAN Sebelum Try Out 

 

Identitas 

1. Nama  : 

2. Nomor absen : 

3. Kelas  : 

 

Pengantar 

 

 Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang 

mungkin berhubungan dengan diri Saudara. Tujuan dari skala ini adalah untuk 

mengumpulkan data penelitian mengenai kemandirian. Sehubungan dengan tujuan 

tersebut peneliti meminta Saudara untuk mengisi skala ini dengan jujur sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban Anda bersifat pribadi, dijaga 

kerahasiaannya, dan tidak mempengaruhi penilaian apapun. Atas kerjasama dan 

partisipasi yang baik peneliti menyampaikan terima kasih. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Pastikan Saudara telah mengisi identitas diri secara lengkap. 

2. Dalam skala kemandirian ini terdapat 86 butir pernyataan dimana pada setiap 

pernyataan diikuti dengan pilihan jawaban yaitu : 

SS :  Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Saudara. 

S :  Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara  

TS :  Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Saudara 

STS :  Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai  dengan diri 

Saudara. 

 

Tidak ada jawaban benar atau salah. Tugas Saudara adalah memilih jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri Saudara dengan memberikan tanda silang (X) 

pada kolom yang telah disediakan (lihat contoh). 

Contoh :  

No.  Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya percaya bahwa saya bisa mencapai 

kebahagiaan saya sendiri 
X    

Keterangan: 
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Jika tanda silang di bawah kolom SS seperti pada contoh di atas, maka 

jawaban yang dipilih adalah sangat sesuai dengan keadaan dalam diri Anda 

saat ini. 

No Pernyataan SS S TS 
ST

S 

1. Saya pergi-pulang sekolah selalu bersama teman     

2. Saya sudah bisa membeli peralatan sekolah sendiri     

3. Tugas dari guru saya kerjakan sendiri kecuali yang susah     

4. Saya sudah bisa membuat keputusan sendiri untuk urusan sendiri     

5. Saya sadar bahwa nanti harus mandiri dalam memutuskan sesuatu     

6. 
Saya mengikuti setiap arahan yang dikatakan orang tua meskipun tentang 

kehidupan pribadi saya 
    

7. Saya banyak dibantu orang tua dalam membuat sebuah keputusan     

8. 
Saya meminta pertimbangan teman sebelum memutuskan sesuatu  secara 

sopan 
    

9. Saya meminta izin terlebih dahulu sebelum meminta bantuan orang lain      

10. 
Saya pernah meminta teman untuk membantu saya melakukan sesuatu 

meskipun teman saya tidak mau 
    

11. Saya menerima resiko atas pilihan yang saya buat     

12. 
Saya siap menerima konsekuensi dari pilihan yang saya buat pada kondisi 

tertentu saja 
    

13. Saya rasa boleh meninggalkan tanggung jawab karena saya masih kecil     

14. Saya sudah bisa mengendalikan sikap agar membuat orang lain nyaman     

15. Saya bisa mengendalikan rasa kurang suka terhadap seseorang     

16. Ada  orang yang takut saat saya marah     

17. Saya mengetahui apa saja kewajiban sebagai siswa     

18. Saya harus rajin belajar dan berlatih agar sukses     

19. 
Saya paham sebagai siswa harus bersikap seperti apa meskipun sebenarnya 

saya kurang setuju karena saya ingin bersikap bebas 
    

20. Saya perlu disadarkan bahwa belajar itu sangat penting     

21. Saya masih harus banyak berubah agar menjadi siswa yang baik     

22. Saya berusaha belajar meskipun susah     

23. Saya mematuhi aturan sekolah     

24. Sesekali saya tidak mematuhi perintah guru     

25. Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di kelas bersama teman     

26. Saya sudah mengetahui apa bakat atau kelebihan saya      

27. Saya butuh pemantapan sebenarnya apa kelebihan saya     

28. 
Saya ingin mengembangkan kelebihan yang saya miliki namun belum 

terlaksana karena belum ada temannya 
    

29. Saya sadar memiliki kelemahan     

30. Saya mengenal apa saja kelemahan saya     

31. 
Saya ingin berekspsresi agar bisa berprestasi namun saya butuh waktu agar 

yakin 
    

32. Saya memiliki hobi yang sesuai dengan bakat      

33. Saya senang melakukan hobi      

34. Saya rutin melakukan pekerjaan yang saya sukai     

35. Saya harus melawan rasa malas ketika ingin mengembangkan bakat     
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meskipun susah  

36. Saya pernah membuat sebuah karya yang menarik     

37. Saya senang membuat sebuah kerajinan     

38. Saya merasa masih lemah dalam membuat suatu karya/produk     

39. Saya butuh diyakinkan apa saja kemampuan saya     

40. Saya harus belajar percaya diri untuk mengikuti sebuah perlombaan     

41. 
Saya bermimpi suatu saat bisa memperoleh rangking terbaik di kelas, 

namun tidak tahu kapan bisa terwujud 
    

42. Saya ingin menang di suatu perlombaan antarsiswa     

43. Saya tahu banyak teman yang lebih pandai sehingga saya harus belajar     

44. Saya ingin menjadi juara lomba     

45. Keinginan saya untuk menjadi juara sebuah lomba semakin kecil     

46. Saya rajin melatih kemampuan yang saya miliki     

47. 
Saya cukup membiarkan kelebihan saya begitu saja, tanpa 

mengembangkan atau melatihnya 
    

48. 
Saya mengikuti les/kursus untuk pengembangan diri namun beberapa kali 

saya ijin tidak hadir 
    

49. Saya yakin jika berusaha pasti bisa belajar dengan hasil yang memuaskan     

50. Saya yakin rajin belajar membuat sukses di masa depan     

51. Saya yakin terhadap hasil belajar saya     

52. Saya meminta anggota keluarga untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR)      

53. Saya ragu untuk bisa menyelesaikan  tugas-tugas pelajaran sendiri     

54. Saya mengerjakan tugas yang paling mendesak terlebih dahulu     

55. 
Saya memanfaatkan kesempatan untuk bertanya kepada guru saat belum 

memahami materi pelajaran  
    

56. Saya memilih untuk diam saat tidak bisa di kelas     

57. Saya memiliki jadwal kegiatan yang masih perlu dirapikan      

58. Saya bersyukur memiliki ciri khusus yang unik     

59. Saya mengenal ciri khas yang saya miliki      

60. Saya belum memahami apa kelebihan dan kelemahan diri sendiri     

61. Saya mengenal diri sendiri namun belum sepenuhnya      

62. 
Saya berpendapat bahwa setiap masalah pasti ada solusinya dan dapat 

diselesaikan dengan baik 
    

63. 
Saya yakin menggunakan pikiran yang tenang dan perasaan terkontrol 

dalam menyelesaikan masalah 
    

64. Saya menghindar saat ada masalah     

65. Saya sadar bahwa waktu itu sangat berharga     

66. Saya menyesal jika melewatkan waktu dengan bermalas-malasan     

67. Saya terkadang lupa belajar karena terlalu banyak bermain     

68. Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) jika disuruh orang tua     

69. Saya kurang suka datang terlalu pagi di sekolah     

70. 
Saya menyusun jadwal kegiatan berdasarkan mana yang lebih penting 

terlebih dahulu 
    

71. Jadwal kegiatan saya masih perlu disusun ulang     

72. Saya menunda melakukan kegiatan yang kurang penting     

73. aya masih sering melewatkan waktu untuk belajar dan membantu orang tua     

74. Saya menganggap datang terlambat ke sekolah itu hal wajar bagi siswa     

75. Waktu saya terkadang terbuang sia-sia     

76. Saya senang dengan orang yang menghargai waktu     
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77. Saya suka dengan kedisiplinan waktu     

78. Saya percaya diri dalam berkenalan dengan teman baru     

79. Saya malu bergaul dengan teman yang lebih kaya      

80. Saya sering menyapa guru dan karyawan sekolah     

81. Saya percaya diri berbicara dengan karyawan sekolah yang sudah kenal     

82. Yang bertanggung jawab terhadap kehidupan saya ialah saya sendiri     

83. Saya sudah berani membeli kebutuhan pribadi sendiri     

84. 
Apabila kesulitan, maka saya akan meminta bantuan teman atau guru 

secara sopan 
    

85. 
Saya meminjam alat tulis kepada teman saat lupa membawa salah satu alat 

tulis namun saya kesal jika teman tidak meminjamkannya 
    

86. 
Saya mandiri di sekolah, namun di rumah banyak dibantu oleh kakak atau 

orang tua  
    

-terimakasih- 
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Lampiran 9 

KISI-KISI PENYESUAIAN DIRI Setelah Try Out 

Variabe

l 

Indikator Deskriptor No. Item 
favorable unfavorable 

Penyesu

aian Diri 

1. Kematangan 

Emosional 

1.1 Siswa memiliki 

kemantapan aspek emosional 

 1 

1.2 Siswa memahami hidup 

dalam kebersamaan dengan 

orang lain 

 2 

1.3 Siswa mampu bersikap 

santai, gembira dan normatif 

menyatakan ketidaksukaan 

3  

1.4 Siswa mampu menyikapi 

dan menghargai kemampuan 

dan keadaannya sendiri 

 4, 5 

2. Kematangan 

Intelektual 

2.1 Siswa memiliki wawasan 

tentang diri sendiri 

 6 

2.2 Siswa mampu memahami 

orang lain dan keragamannya 

7 8 

2.3 Siswa mampu mengambil 

keputusan 

9, 10  

2.4 Siswa terbuka dalam 

mengenal lingkungan 

12 11 

3. Kematangan 

sosial 

3.1 Siswa terlibat dalam 

partisipasi sosial 

14 13 

3.2 Siswa bersedia untuk 

berkerjasama 

15 16 

3.3 Siswa memiliki  

kepemimpinan 

18 17 
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3.4 Siswa bertoleransi 19 20 

3.5 Siswa akrab dalam bergaul 21, 23 22 

4. Tanggung 

jawab 

4.1 Siswa produktif 

mengembangkan diri 

24 25 

4.2 Siswa melakukan 

perencanaan dan 

melaksanakannya secara 

fleksibel 

26 27 

4.3 Siswa bersikap altruisme, 

empati, bersahabat dalam 

hubungan interpersonal 

28, 29 30, 31 

4.4 Siswa sadar akan etika dan 

perilaku hidup jujur 

32, 33 34 

4.5 Siswa berperilaku sesuai 

konsekuensi  sistem nilai yang 

berlaku 

36 35 

4.6 Siswa mampu bertindak 

independen/ mandiri 

37 38, 39 

Jumlah  19 20 
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Lampiran 10 

SKALA PENYESUAIAN DIRI Setelah Try Out 

 

Identitas 

1. Nama  : 

2. Nomor absen : 

3. Kelas  : 

 

Pengantar 

 

 Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang mungkin 

berhubungan dengan diri Saudara. Tujuan dari skala ini adalah untuk mengumpulkan data 

penelitian mengenai penyesuaian diri. Sehubungan dengan tujuan tersebut peneliti 

meminta Saudara untuk mengisi skala ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Jawaban Anda bersifat pribadi, dijaga kerahasiaannya, dan tidak 

mempengaruhi penilaian apapun. Atas kerjasama dan partisipasi yang baik, peneliti 

menyampaikan terima kasih. 

 

Petunjuk Pengisian 

 

1. Pastikan Saudara telah mengisi identitas diri secara lengkap. 

2. Dalam skala penyesuaian diri ini terdapat 39 butir pernyataan dimana pada setiap 

pernyataan diikuti dengan pilihan jawaban yaitu : 

SS :  Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Saudara. 

S :  Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara  

TS :  Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Saudara 

STS :  Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai  dengan diri Saudara. 

 

Tidak ada jawaban benar atau salah. Tugas Saudara adalah memilih jawaban yang 

sesuai dengan keadaan diri Saudara dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom 

yang telah disediakan (lihat contoh). 

Contoh :  

No.  Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya percaya bahwa saya memiliki 

kemampuan khusus untuk berkarya 
X    

Keterangan: 

Jika tanda silang di bawah kolom SS seperti pada contoh di atas, maka jawaban yang 

dipilih adalah sangat sesuai dengan keadaan dalam diri Anda saat ini. 
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No Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya berbahagia saat teman bahagia karena ia berbagi kebahagiaannya 

dengan saya 
    

2. 
Saya percaya bahwa orang lain akan menerima saya meskipun saya 

harus berpura-pura menjadi baik 
    

3. 
Saya dapat mengungkapkan saat merasa jengkel atau kurang suka 

terhadap sesuatu secara sopan 
    

4. 
Saya memiliki kelebihan yang berpotensi jika dikembangkan meskipun 

saya ragu 
    

5. 
Saya bisa mengembangkan potensi atau kelebihan diri apabila 

didukung dan diarahkan orang tua 
    

6. Saya hanya mengetahui beberapa identitas pokok  tentang diri sendiri     

7. Saya menerima perbedaan sifat di antara saya dengan teman-teman     

8. 
Saya rasa teman-teman tetap sebaiknya mengikuti saya jika antara saya 

dan dirinya terdapat perbedaan pendapat 
    

9. Saya sadar harus menghormati pendapat teman-teman     

10. Saya dapat menentukan pilihan yang bersifat pribadi     

11. Saya rasa hidup menyendiri lebih asyik daripada bersama teman     

12. Saya suka bergaul bersama teman-teman     

13. Saya ingin bergabung organisasi di sekolah jika orang-orangnya baik      

14. Saya senang memiliki peran di dalam diskusi kelas     

15. Saya semangat bergotong royong mengerjakan sesuatu     

16. 
Saya merasa teman di dalam kelompok belum tentu lebih baik dari 

saya 
    

17. 
Saya akan menjadi pemimpin kelompok jika tidak ada yang lain lagi 

yang bisa 
    

18. Saya ingin menjadi sosok pemimpin yang bijaksana     

19. Saya menghargai teman berbeda agama yang sedang beribadah     

20. Saya nyaman berteman dengan teman yang mampu ekonominya     

21. Saya suka apabila ada teman yang menyebut saya sebagai sahabatnya     

22. Saya tidak mau terlalu akrab dengan teman sekelas     

23. Saya ingin pertemanan saya terus berlanjut hingga tua nanti     

24. Saya suka melakukan hobi/kesukaan di waktu luang     

25. Saya suka mengembangkan bakat karena teman saya melakukannya     

26. Saya mempunyai rencana dalam hidup ke depan     

27. Saya kira masa depan masih jauh dan santai saja mempersiapkannya     

28. Saya suka menolong teman yang kesusahan     

29. Saya turut sedih jika ada teman yang sedih     

30. Saya dianggap bersahabat oleh teman-teman dekat saya     

31. Saya nyaman dengan keadaan diri sendiri tanpa mempedulikan teman     

32. Saya tahu bahwa sopan santun dalam bergaul itu penting     

33. Saya sadar bahwa kejujuran sangat berharga     

34. Saya masih sering berbohong karena mendesak     

35. Saya rasa hidup bebas tanpa aturan lebih menyenangkan     

36. Saya akan menegakkan peraturan di sekolah     

37. Saya bisa menyiapkan perlengkapan sekolah sendiri     

38. Saya masih sering dibantu orang tua saat persiapan ke sekolah     

39. Saya suka mengikuti teman dalam beraktivitas di sekolah     
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Lampiran 11 

KISI-KISI PERSEPSI SISWA TENTANG LAYANAN INFORMASI 

SOSIAL Setelah Try Out 

Variab

el 

Indikator Deskriptor No. Item 
favorable unfavorabl

e 

Persepsi 

siswa  

1. 

Pengindera

an siswa 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

(stimulasi 

sensoris) 

1.1 Siswa menerima stimulus 

tentang layanan informasi sosial 

melalui indera pendengar 

1, 2 3, 4 

1.2 Siswa menerima stimulus 

tentang layanan informasi sosial 

melalui indera penglihatan 

5 6 

2.  Siswa 

memahami 

beberapa 

aspek 

dalam 

layanan 

informasi 

sosial 

(stimulasi 

organisasi) 

2.1 Siswa mengidentifikasi nilai-

nilai yang diberikan di dalam 

layanan informasi sosial 

7 8 

2.2 Siswa memahami bagaimana 

kualitas layanan informasi sosial 

BK di sekolah 

9, 11 10 

2.3 Siswa memandang guru BK 

berdasarkan unsur kedekatan dan 

kesamaannya 

12, 14 13 

3. Siswa 

memberika

n makna 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

(interpretas

i stimulasi 

sensori) 

3.1 Siswa memberikan penilaian 

terhadap layanan informasi sosial 

BK 

15  

3.2 Siswa memberikan interpretasi 

terhadap guru BK 

16, 17  

4. Sikap 

siswa 

terhadap 

layanan 

informasi 

sosial 

4.1 Siswa memberikan respon di 

dalam layanan informasi sosial 

18 19 

4.2 Siswa memberikan respon 

berupa tingkah laku setelah 

pelaksanaan layanan informasi 

sosial 

21 20 

Jumlah 13 8 
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Lampiran 12 

SKALA PERSEPSI SISWA TENTANG LAYANAN INFORMASI SOSIAL 

Setelah Try Out 

 

Identitas 

1. Nama  : 

2. Nomor absen : 

3. Kelas  : 

 

Pengantar 

 

 Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang 

mungkin berhubungan dengan diri Saudara. Tujuan dari skala ini adalah untuk 

mengumpulkan data penelitian mengenai persepsi siswa tentang layanan 

informasi sosial pada mata pelajaran bimbingan konseling. Sehubungan dengan 

tujuan tersebut peneliti meminta Saudara untuk mengisi skala ini dengan jujur 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban Anda bersifat pribadi, dijaga 

kerahasiaannya, dan tidak mempengaruhi penilaian apapun. Atas kerjasama dan 

partisipasi yang baik peneliti menyampaikan terima kasih. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Pastikan Saudara telah mengisi identitas diri secara lengkap. 

2. Dalam skala persepsi siswa tentang layanan informasi sosial ini terdapat 21 

butir pernyataan dimana pada setiap pernyataan diikuti dengan pilihan 

jawaban yaitu : 

SS :  Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Saudara. 

S :  Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara  

TS :  Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Saudara 

STS :  Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai  dengan diri 

Saudara. 

 

Tidak ada jawaban benar atau salah. Tugas Saudara adalah memilih jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri Saudara dengan memberikan tanda silang (X) 

pada kolom yang telah disediakan (lihat contoh). 

Contoh :  

No.  Pernyataan SS S TS STS 

1. Layanan BK memberikan pemahaman baru X    
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tentang cara berteman dengan baik 

Keterangan: 

Jika tanda silang di bawah kolom SS seperti pada contoh di atas, maka 

jawaban yang dipilih adalah sangat sesuai dengan keadaan dalam diri Anda 

saat ini. 

No Pernyataan SS S TS 
ST

S 

1. 
Saya mendengar salah satu layanan BK berupa layanan informasi di 

kelas  
    

2. 
Saya pernah mendengar layanan informasi BK yang membahas 

mengenai topik sosial 
    

3. 
Saya mendengarkan materi layanan BK di kelas meskipun saya lebih 

memilih pelajarannya kosong 
    

4. 
Saya mendengar layanan BK di kelas namun belum paham apa yang 

dibahas  
    

5. 
Saya senang melihat guru BK datang ke kelas untuk memberikan 

layanan 
    

6. Saya memperhatikan layanan BK di kelas apabila materinya menarik     

7. 
Saya banyak mendapatkan hal-hal baru tentang topik sosial selama 

pelaksanaan layanan BK di kelas 
    

8. 
Saya merasa nilai-nilai yang diajarkan di kelas pelajaran BK kurang 

sesuai dengan kehidupan saya 
    

9. Saya menganggap layanan BK di sekolah penting     

10. 

Saya setuju bahwa kualitas layanan BK yang membahas topik sosial di 

sekolah masih perlu pengembangan lagi namun belum paham pada 

bagian apa 

    

11. Saya rasa layanan BK yang membahas topik sosial sudah berjalan baik     

12. Saya menghormati guru BK      

13. Saya rasa guru BK hanya dekat dengan siswa-siswa tertentu saja     

14. Saya menyukai gaya mengajar guru BK karena dekat dengan saya     

15. 
Saya menilai layanan BK di kelas yang membahas topik sosial sudah 

berjalan baik 
    

16. 
Layanan BK di kelas yang membahas topik sosial sangat 

menyenangkan 
    

17. Saya bahagia saat pelajaran BK apalagi saat membahas topik sosial     

18. Saya mengikuti arahan dan instruksi dari guru BK dengan baik     

19. 
Saya memberikan tanggapan saat diskusi dalam pelajaran BK namun 

belum yakin 
    

20. 
Saya rasa tidak perlu melakukan apa-apa karena sikap saya terhadap 

lingkungan sosial sudah cukup baik 
    

21. 
Saya bersyukur mendapatkan banyak ilmu baru khususnya dalam 

berinteraksi sosial dari layanan BK di kelas 
    

-terimakasih- 
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Lampiran 13 

KISI-KISI KEMANDIRIAN Setelah Try Out 

Variab

el 

Indikat

or 

Deskriptor No. Item 
favorable unfavora

ble 

Keman

dirian 

1. Emosi 1.1 Siswa mandiri dalam bersikap 1  

1.2 Siswa mampu mengambil 

keputusan secara mandiri 

2 3 

1.3 Siswa secara sopan meminta 

bantuan kepada orang lain dalam 

pengambilan keputusan 

 

4 5 

1.4Siswa bertanggung jawab atas 

pilihan dan keputusannya 

 6, 7 

1.5 Siswa mampu mengendalikan 

emosi 

8  

1.6 Siswa memahami tanggung 

jawabnya sebagai siswa 

9 10, 11 

1.7 Siswa menjalankan tanggung 

jawab sebagai siswa dengan baik 

12 13 

2. Ekono

mi 

2.1 Siswa mengenal minat,bakat, 

dan kelebihannya 

14 15 

2.2 Siswa mampu mengenal 

kelemahannya 

 

16 

 

17 

 

2.3 Siswa memiliki keahlian dan 

keterampilan yang sesuai dengan 

18 19 
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minat, bakat, dan kelebihannya 

2.4 Siswa mampu menghasilkan 

sesuatu yang membanggakan atas 

kinerjanya sendiri 

20 21 

2.5 Siswa memiliki daya saing 23 22 

2.6 Siswa memiliki hasrat untuk 

maju 

 

24 

 

 

 

2.7 Siswa aktif melatih dan 

membina kelebihan yang dimiliki 

25 26 

3. 

Intelekt

ual 

3.1 Siswa meyakini pada 

kemampuan diri sendiri dalam 

melaksanakan tugas sebagai siswa  

27, 28 29, 30 

3.2 Siswa mampu memilih cara-

cara dalam hidup yang efektif 

31 32 

3.3 Siswa mengenal ciri khas 

pribadinya 

33 34 

3.4 Siswa mampu menyelesaikan 

masalah secara normatif 

35, 36 37 

4. Sosial 4.1 Siswa menggunakan waktu 

secara efektif 

38, 39 40, 41 

4.2 Siswa menyusun kegiatan 

menurut tingkat kepentingannya 

43 42 
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4.3 Siswa bersikap disiplin 

terhadap waktu 

 44, 45 

4.4 Siswa dapat berinteraksi 

dengan teman, guru, dan 

karyawan dengan baik 

47 46 

4.5 Siswa aktif memenuhi 

kebutuhannya sendiri 

48, 49, 

50 

51 

Jumlah 26 25 
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Lampiran 14 

SKALA KEMANDIRIAN Setelah Try Out 

 

Identitas 

1. Nama  : 

2. Nomor absen : 

3. Kelas  : 

 

Pengantar 

 

 Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang 

mungkin berhubungan dengan diri Saudara. Tujuan dari skala ini adalah untuk 

mengumpulkan data penelitian mengenai kemandirian. Sehubungan dengan tujuan 

tersebut peneliti meminta Saudara untuk mengisi skala ini dengan jujur sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban Anda bersifat pribadi, dijaga 

kerahasiaannya, dan tidak mempengaruhi penilaian apapun. Atas kerjasama dan 

partisipasi yang baik peneliti menyampaikan terima kasih. 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Pastikan Saudara telah mengisi identitas diri secara lengkap. 

2. Dalam skala kemandirian ini terdapat 51 butir pernyataan dimana pada setiap 

pernyataan diikuti dengan pilihan jawaban yaitu : 

SS :  Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Saudara. 

S :  Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara  

TS :  Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Saudara 

STS :  Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai  dengan diri 

Saudara. 

 

Tidak ada jawaban benar atau salah. Tugas Saudara adalah memilih jawaban 

yang sesuai dengan keadaan diri Saudara dengan memberikan tanda silang (X) 

pada kolom yang telah disediakan (lihat contoh). 

Contoh :  

No.  Pernyataan SS S TS STS 

1. 

Saya 

percaya 

bahwa saya 

bisa 

X    
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mencapai 

kebahagiaan 

saya sendiri 

Keterangan: 

Jika tanda silang di bawah kolom SS seperti pada contoh di atas, maka 

jawaban yang dipilih adalah sangat sesuai dengan keadaan dalam diri Anda 

saat ini. 

no Pernyataan SS S TS 
ST

S 

1. Saya sudah bisa membeli peralatan sekolah sendiri     

2. Saya sadar bahwa nanti harus mandiri dalam memutuskan sesuatu     

3. Saya banyak dibantu orang tua dalam membuat sebuah keputusan     

4. Saya meminta izin terlebih dahulu sebelum meminta bantuan orang lain      

5. 
Saya pernah meminta teman untuk membantu saya melakukan sesuatu 

meskipun teman saya tidak mau 
    

6. 
Saya siap menerima konsekuensi dari pilihan yang saya buat kecuali 

resiko yang besar 
    

7. Saya rasa boleh meninggalkan tanggung jawab karena saya masih kecil     

8. Saya sudah bisa mengendalikan sikap agar membuat orang lain nyaman     

9. Saya harus rajin belajar dan berlatih agar sukses     

10. Saya perlu disadarkan bahwa belajar itu sangat penting     

11. Saya masih harus banyak berubah agar menjadi siswa yang baik     

12. Saya berusaha belajar meskipun terasa sulit     

13. Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di kelas bersama teman     

14. Saya sudah mengetahui apa bakat atau kelebihan saya      

15. 
Saya ingin mengembangkan kelebihan yang saya miliki namun belum 

terlaksana karena belum ada temannya 
    

16. Saya mengenal apa saja kelemahan saya     

17. 
Saya ingin berekspsresi agar bisa berprestasi namun saya butuh waktu 

agar yakin 
    

18. Saya senang melakukan hobi khususnya di waktu luang     

19. 
Saya harus melawan rasa malas ketika ingin mengembangkan bakat 

meskipun susah  
    

20. Saya pernah membuat sebuah karya yang menarik     

21. Saya butuh diyakinkan apa saja kemampuan saya     

22. Saya harus belajar percaya diri untuk mengikuti sebuah perlombaan     

23. Saya ingin menang di suatu perlombaan antarsiswa     

24. Saya ingin menjadi juara lomba     

25. Saya rajin melatih kemampuan yang saya miliki     

26. 
Saya cukup membiarkan kelebihan saya begitu saja, tanpa 

mengembangkan atau melatihnya 
    

27. Saya yakin jika berusaha pasti bisa belajar dengan hasil yang memuaskan     

28. Saya yakin terhadap hasil belajar saya     

29. 
Saya meminta anggota keluarga untuk mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR)  
    

30. Saya ragu untuk bisa menyelesaikan  tugas-tugas pelajaran sendiri     
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31. 
Saya memanfaatkan kesempatan untuk bertanya kepada guru saat belum 

memahami materi pelajaran  
    

32. Saya memilih untuk diam saat tidak bisa di kelas     

33. Saya mengenal ciri khas yang saya miliki      

34. Saya belum memahami apa kelebihan dan kelemahan diri sendiri     

35. 
Saya berpendapat bahwa setiap masalah pasti ada solusinya dan dapat 

diselesaikan dengan baik 
    

36. 
Saya yakin menggunakan pikiran yang tenang dan perasaan terkontrol 

dalam menyelesaikan masalah 
    

37. Saya menghindar saat ada masalah     

38. Saya sadar bahwa waktu itu sangat berharga     

39. Saya menyesal jika melewatkan waktu dengan bermalas-malasan     

40. Saya terkadang lupa belajar karena terlalu banyak bermain     

41. Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) jika disuruh orang tua     

42. Jadwal kegiatan saya masih perlu disusun ulang     

43. Saya menunda melakukan kegiatan yang kurang penting     

44. Saya menganggap datang terlambat ke sekolah itu hal wajar bagi siswa     

45. Waktu saya terkadang terbuang sia-sia     

46. Saya malu bergaul dengan teman yang lebih kaya      

47. Saya sering menyapa guru dan karyawan sekolah     

48. Yang bertanggung jawab terhadap kehidupan saya ialah saya sendiri     

49. Saya sudah berani membeli kebutuhan pribadi sendiri     

50. 
Apabila kesulitan, maka saya akan meminta bantuan teman atau guru 

secara sopan 
    

51. 
Saya meminjam alat tulis kepada teman saat lupa membawa salah satu 

alat tulis namun saya kesal jika teman tidak meminjamkannya 
    

-terimakasih- 
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Lampiran 15 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA PENYESUAIAN DIRI 
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Lampiran 16 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA PERSEPSI SISWA 

TENTANG LAYANAN INFORMASI SOSIAL 
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Lampiran 17 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA KEMANDIRIAN 
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Lampiran 18 

Hasil Analisis Skala Penyesuaian Diri 

 

  

 

Lampiran 19 

Hasil Analisis Skala Persepsi Siswa Tentang Layanan Informasi Sosial 
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Lampiran 20 

Hasil Analisis Skala Kemandirian 
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Nomor Butir Pernyataan 

Rata-rata Hasil Skala "Kemandirian" 
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Lampiran 21 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Penyesuaian Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

*) VAR00040 = Penyesuaian Diri 

 

Uji normalitas berdasarkan uji Kolmogrorov-Smirnov, dapat dilihat bahwa nilai 

sig = 0,393 > 0,05 berarti distribusi variabel adalah normal. Serta dengan melihat 

gambar histogram tampak berbentuk kurva normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk melihat homogenitas data diperlukan pemenuhan asumsi normal, nilai 

kurtosis, dan pemeriksaan adanya data pencilan dengan diagram box plot. 

Berdasarkan output Statistics tersebut diketahui bahwa nilai kurtosis = 0,242 

menunjukkan nilai positif, dan nilai tersebut tidak jauh dari nol jadi bisa dikatakan 

data cenderung homogen. Selanjutnya dengan melihat diagram box plot tidak 

menunjukkan kemiringan yang cukup berarti, disamping itu uji normalitas 

terpenuhi. 

 

Penyesuaian Diri 

Diagram Box Plot Penyesuaian Diri 
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Lampiran 22 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Antara Persepsi Siswa tentang Layanan 

Informasi Sosial dengan Penyesuaian Diri 
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Lampiran 23 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Antara Kemandirian  

dengan Penyesuaian Diri 
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Lampiran 24 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Antara Persepsi Siswa tentang 

Layanan Informasi Sosial dan Kemandirian dengan Penyesuaian Diri 
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Lampiran 25 

Hasil Uji Lanjut (Uji Multikolinieritas, Autokorelasi, dan Heterokesdastis) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya yaitu variance 

inflation factor (VIF). Jika VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka 

model regresi dapat dikatakan bebas multikolinearitas. Berdasarkan output di atas 

dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel independen (persepsi siswa 

tentang layanan informasi sosial dan kemandirian) adalah 0,646 yang mempunyai 

nilai lebih dari 0,1  dan besarnya VIF pada kedua variabel independen adalah 

1,548 yang mempunyai nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Uji multikolonieritas, untuk mengetahui 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen. 

 

 

 

 

 

 

 

*) nilai dL (batas bawah) dan dU (batas atas) dalam tabel Durbin Watson (Savin 

and White) adalah dL= 1,634 & dU= 1,715. Nilai yang diperoleh 2,120 > 1,715 

dan kurang dari (4-dU atau 4 – 1,715 = 2,285) sehingga disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi. Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi tinggi antara eror satu dengan eror yang lainnya.  
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Pengecekan hesteroskedastis dilihat pada diagram scatter plot. Berdasarkan 

diagram plot di atas, Nampak bahwa titik-titik yang terjadi cukup menyebar di 

sekitar garis nol, ada yang diatas garis nol dan ada pula yang dibawah garis nol. 

Dalam hal ini tidak membentuk pola tertentu, jadi tidak terjadi hesteroskedastis. 

Uji heteroskedastisitas, bertujuan mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
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Lampiran 26 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 27 

Surat Keterangan Penelitian 

 

 


